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PERSEMBAHAN

Niscaya Allah akan mengakat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat

(OS. Al-Mujadillah : 11)

Iman tanpa ilmu bagaikan lentera ditangan bayi. Namun ilmu
tanpa iman, bagaikan lentera ditangan pencuri (Buya Hamka).

Keberhasilan bukan milik mereka yang pintar. Keberhasilan
adalah milik mereka yang berusaha (BJ Habibie)

Ya Allah Ya Tuhanku
Alhamdulillahirabbil’alamin

Sujud syukurku ku persembahkan kepada Mu, atas takdir Mu
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telah Engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu,
beriman, dan bersabar dalam menjalani dan menerima setiap takdir yang
telah Engkau tentukan. Waktu adalah hal yang berharga dalam hidup dan
orang-orang yang rela mengorbankan waktunya untuk orang lain pantas
mendapatkan rasa hormat dan terima kasih. Skripsi ini penulis
dedikasikan kepada kedua orang tua tercinta, yang telah mengisi dunia
saya dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tidak
cukup untuk menikmati semuanya. Bersama karya sederhana ini saya
persembahkan ribuan cinta dan terima kasih kepada:

Ayahanda Ali Istifar Indrajat
Ibunda Almh. Suri Maharani

Rasa terima kasih Ananda ucapkan pula kepada:

Seluruh Ibu dan Bapak Dosen Pendidikan Kimia

yang selalu membimbing saya, memberikan ilmu yang bermanfaat,
mulai dari ilmu agama hingga ilmu duniawi. Dengan ilmu dan
bimbingan itu Ananda dapat menyelesaikan perkuliahan dan skripsi
ini.

....... Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hadid: 4)
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ABSTRAK

hda Hidayatul Rahma (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Keterampilan Proses

Sains Siswa Pada Materi Asam Basa

AYiiw ejdd yeH o

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan penting yang harus
d%uasai peserta didik dalam mempelajari ilmu kimia. Namun, kenyataannya
kgterampilan ini masih tergolong rendah, sehingga diperlukan penerapan model
pﬁnbelajaran yang tepat untuk meningkatkannya. Penelitian ini bertujuan untuk
ng)engetahui pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap keterampilan
prgses sains peserta didik pada materi asam-basa. Penelitian dilaksanakan pada
sgmester genap Tahun Ajaran 2024/2025 di kelas XI Kimia SMA Negeri 11
Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri
atas dua kelas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan dengan uji-t dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dengan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 < 0,05. Rata-rata nilai posttest
keterampilan proses sains peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 45,26,
sedangkan kelas kontrol sebesar 36,58. Hasil wuji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa model Problem Solving memberikan pengaruh sebesar 37,5%
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Dengan demikian, dapat
d%impulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving berpengaruh secara
stgnifikan dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi
akam-basa.

|

I&i_ta Kunci: Problem Solving, Keterampilan Proses Sains, Asam Basa
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ABSTRACT

hda Hidayatul Rahma (2025): The Effect of Problem-Solving Learning
Model toward Student Science Process Skills
on Acid-Base Subject

w eydi@ yeH o

Science process skills are essential skills that students must master in
Iéarning chemistry. However, these skills are still relatively low, so the
implementation of appropriate learning models was needed to increase them. This
r%s)earch aimed at finding out the effect of Problem-Solving learning model toward
stadent science process skills on Acid-Base subject. This research was conducted
atthe second semester in the Academic Year of 2024/2025 to the eleventh-grade
s%dents of Chemistry class at State Senior High School 11 Pekanbaru. Quantitative
n&ethod was used with pretest-posttest non-equivalent control group design. The
samples consisted of two classes selected with purposive sampling. Data analysis
was done with t-test and determination coefficient test. The results showed a
significant difference between the experimental and control groups, the significance
score of t-test was 0.000 lower than 0.05. The posttest mean score for student
science process skills in the experimental group was 45,26, while the mean score
for the control group was 36,58. The determination coefficient test results showed
that the effect of Problem-Solving model was 37.5% toward student science process
skills. Therefore, it could be concluded that Problem-Solving learning model
significantly increased student science process skills on Acid-Base lesson.

Kgywords: Problem Solving, Science Process SKkills, Acid-Base
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia. Seperti yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yang menyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Mulyasana,
2019). Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan hendaknya mampu
mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh menjadi individu yang
berakhlak mulia, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab,
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang bermutu dalam dunia
pendidikan.

Pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan dengan
merestrukturisasi berbagai komponen dalam sistem pendidikan. Tiga isu
utama yang menjadi fokus reformasi ini meliputi perbaikan kurikulum,
kualitas proses pembelajaran, dan efektivitas metode yang digunakan. Salah
satu langkah konkret yang telah diambil Indonesia untuk meningkatkan mutu

pendidikan adalah penerapan kurikulum baru, Kurikulum Merdeka.
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Kurikulum merdeka ditetapkan sebagai penyempurnaan dari
kurikulum 2013 oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia sejak tanggal 10 Desember 2019 (Angga et al.,
2022). Pada kurikulum ini menuntut diterapkannya metode yang berpusat
pada siswa (student centered) yang menuntut siswa menjadi subjek dari
pembelajaran tersebut. Penerapan metode yang berpusat pada siswa (student
centered) sangat penting untuk peningkatan aktivitas siswa saat pembelajaran
yang berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa, sehingga semakin banyak
materi yang dapat dipahami oleh siswa, maka akan semakin besar juga
ketuntasan siswa dalam materi tersebut (Ahyar et al., 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Heni Guspita, S.Pd., guru
mata pelajaran kimia, diketahui bahwa banyak siswa yang belum mampu
mengembangkan  pengetahuannya secara mandiri. Dalam  proses
pembelajaran, sebagian besar siswa masih bersikap pasif, hanya menerima
materi tanpa berupaya mendalami atau mengkajinya lebih lanjut, yang
menunjukkan rendahnya keterampilan proses sains. Selain itu, siswa kurang
memiliki inisiatif untuk bertanya kepada guru. Ketika diminta memberikan
contoh dalam kehidupan sehari-hari, mereka cenderung menjawab sesuai
dengan apa yang disampaikan guru, serta belum terbiasa dengan pembelajaran
yang berbasis masalah.

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk menerapkan model
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Pendekatan pembelajaran di era

modern ini semakin berkembang untuk menyesuaikan dengan kepentingan
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abad ke-21, yang menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis
tetapi juga keterampilan praktis dan kemampuan berpikir kritis. Salah satu
metode pembelajaran yang semakin populer dan diakui efektif adalah Problem
Solving. Model pembelajaran Problem Solving adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah secara sistematis. Dalam model ini, siswa diajak untuk
berpikir kritis, kreatif, dan analitis melalui langkah-langkah Problem Solving
yang terstruktur.

Pemecahan suatu masalah melalui Problem Solving memungkinkan
implementasi pengembangan kurikulum merdeka untuk lebih cepat diterima
oleh siswa. Metode Problem Solving ini dianggap cocok untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran yang teridentifikasi karena sejumlah alasan berbeda.
Salah satunya adalah mengajari orang cara berpikir dan mengambil
kesimpulan dengan kegiatan seperti eksplorasi dan eksperimen yang
menentukan persamaan, perbedaan, konsistensi, dan ketidak konsistenan
(Khoirurrijal, 2022).

Siswa mengembangkan pengetahuannya dengan memecahkan
masalah sebagai bagian dari keterampilan proses sains. Siswa belajar
bagaimana memahami konsep, fakta, nilai sehari-hari melalui penggunaan
keterampilan proses sains, dengan berfokus pada proses pembelajaran.
Pengalaman ilmiah pribadi siswa juga dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilan yang berkaitan dengan proses sains (Santiawati

etal., 2022).
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Keterampilan proses sains membantu siswa untuk mengembangkan
rasa tanggung jawab dalam pembelajaran serta meningkatkan betapa
pentingnya metode penelitian dalam proses pembelajaran. Keterampilan
proses sains bertujuan agar siswa dapat lebih aktif dalam memahami serta
menguasai rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan kegiatan
mengamati/observasi, mengelompokkan/klasifikasi, manafsirkan/intepretasi,
meramalkan/prediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, dan berkomunikasi. Keterampilan
ini perlu dipahami oleh guru karena merupakan hal penting dalam

pembelajaran sains (Iswatun et al., 2017).

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan karena hasil
penelitian PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan sains di
Indonesia masih tergolong rendah, Indonesia menempati urutan 68 dari 81
negara dengan skor yaitu 398 jauh di bawah rata-rata skor OECD sebesar
4809.

[lmu pengetahuan yang membutuhkan penerapan keterampilan
proses sains adalah kimia, karena konsep-konsep yang terdapat dalam kimia
sering kali saling terhubung erat. Kimia adalah studi tentang struktur,
transformasi materi melalui eksperimen alami dan terencana. Kimia termasuk
mata pelajaran yang harus ditempuh agar siswa memperoleh pengetahuan dan
sikap ilmiah sejak dini. Biasanya, dalam proses pembelajaran kimia juga
menekankan agar siswa dapat memahami konsep lebih dari sekedar mengingat

fakta saja, tetapi pada kenyataannya keterampilan proses sains atau sikap
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ilmiah siswa dalam pelajaran kimia memiliki tingkat pencapaian yang masih
rendah, khususnya pada materi asam basa (Laelasari & Sari, 2017).

Materi asam basa merupakan materi yang diajarkan dikelas XI pada
semester genap, pada materi asam basa terdapat beberapa yang memerlukan
kegiatan praktikum langsung dilaboratorium. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk memperoleh konsep dan
pengetahuan yang dapat digunakan untuk jangka panjang diperlukan. Sebagai
seorang guru perlu untuk menanamkan sikap ilmiah didalam diri peserta didik,
agar siswa mampu menemukan sendiri konsep maupun fakta dari belajar
kimia, dan berdampak positif terhadap keterampilan prosessainsnya (Mulya
Rosa, 2019).

Model pembelajaran Problem Solving memiliki keterkaitan yang
erat dengan pengembangan keterampilan proses sains siswa karena dalam
model pembelajaran Problem Solving, peserta didik secara langsung dilibatkan
dalam proses ilmiah yang mencakup pengamatan, pengumpulan data, analisis,
interpretasi, hingga menarik kesimpulan. Saat siswa menghadapi masalah,
mereka harus melakukan pengamatan dan mengumpulkan informasi yang
relevan, mengasah keterampilan observasi dan klasifikasi yang merupakan
bagian dari keterampilan proses sains. Selain itu, siswa dituntut untuk berpikir
kritis dalam merumuskan hipotesis, memilih metode pemecahan masalah, dan
melakukan eksperimen untuk menguji ide-ide mereka.

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Muhammad Nazarullah

dan M. Rezeki Muamar menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
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pemecahan masalah secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Di kelas eksperimental (diajarkan dengan model pemecahan masalah),
skor rata-rata adalah 76,65 dengan standar deviasi 2,37, sedangkan kelas
kontrol (diajarkan dengan pendekatan ilmiah) memiliki skor rata-rata 57,77
dengan standar deviasi 3,57.

Dalam perspektif Islam, mempelajari sains termasuk kimia
merupakan bagian dari upaya memahami tanda-tanda kebesaran Allah di alam
semesta. Allah berfirman dalam QS. Al-Ghashiyah ayat 17-20:

“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta bagaimana ia
diciptakan, langit bagaimana ia ditinggikan, gunung bagaimana ia
ditegakkan, dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mendorong manusia untuk
mengamati, meneliti, dan merenungkan fenomena alam sebagai sarana
meningkatkan iman. Materi asam-basa, melalui eksperimen dan pengamatan
ilmiah, dapat menjadi salah satu bentuk tadabbur terhadap ciptaan Allah.
Demikian pula, hadis Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah menyatakan:

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.”

Hal ini memperkuat pentingnya pendidikan sains sebagai bagian
dari kewajiban mencari ilmu, yang harus dilakukan dengan penuh rasa

tanggung jawab, kejujuran, dan niat untuk memperoleh kemaslahatan.
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Merujuk pada pembahasan di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan Judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Asam Basa”.

B. Penegasan Istilah

Terdapat beberapa definisi istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian ini yang perlu dipahami guna menghindari kesalahan dalam
penafsirannya, di antaranya sebagai berikut:

1. Keterampilan Proses Sains (KPS)
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Keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual
yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan
menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori
sains. Hal ini melibatkan keterampilan mental, fisik (manual), dan

social (Lepiyanto, 2019).

2. Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran Problem Solving adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan
keterampilan dalam memecahkan masalah, diikuti dengan penguasaan
keterampilan itu sendiri (Putra, 2018). Tujuan dari model ini adalah
untuk meningkatkan potensi intelektual siswa dan mengembangkan
kemampuan berpikir reflektif dan evaluative.

Materi Asam Basa
Asam dan basa adalah sifat dari suatu zat, baik dalam bentuk

larutan atau nonpelarut. Asam biasanya memiliki rasa asam, mampu
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mengubah warna lakmus biru menjadi lakmus merah, dan memiliki pH
<7, untuk basa biasanya memiliki rasa yang pahit dan licin, 8 mampu
mengubah lakmus biru menjadi lakmus merah, dan memiliki pH > 7

(Purba, 20006).

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, sejumlah

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

permasalahan dapat dirumuskan, antara lain:

a. Dalam wawancara bersama guru kimia di SMA N 11 Pekanbaru
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi asam basa
karena pendekatan pembelajaran yang kurang mendalam.

b. Pembelajaran yang ada belum sepenuhnya mendukung

pengembangan keterampilan proses sains.

2. Batasan Masalah

Penelitian in1 dibatasi pada permasalahan berikut:

a. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pembelajaran
Problem Solving sebagai variabel bebas yang diterapkan dalam
pembelajaran kimia.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi asam basa
yang diajarkan di kelas XI pada semester genap.

c. Indikator dari Keterampilan Proses Sains yang digunakan yaitu

mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
o



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

(interpretasi), meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan,
berhipotesis, merancang percobaan, menggunakan alat dan bahan,

menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan.

3. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada latar belakang dan identifikasi masalah
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Problem Solving terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi

asam basa?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah agar mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Solving terhadap peningkatan Keterampilan Proses
Sains siswa pada materi asam basa, serta untuk mengukur seberapa besar
pengaruh model tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa pada

pembelajaran kimia.

Iun dJTuwre|sy 23jelg

E. Manfaat Penelitian

Adapun kontribusi atau manfaat dari penelitian ini meliputi:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan
pendidikan kimia, khususnya dalam penerapan model Problem Solving

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menerapkan
Problem Solving dalam meningkatkan

Dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving,
diharapkan siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran sehingga

keterampilan proses sains dan pemahaman konsep kimia siswa,
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Keterampilan Proses Sains

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains Siswa

Keterampilan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan pikiran, logika, dan tindakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu, termasuk kreativitas. Sementara itu, proses
mengacu pada serangkaian keterampilan kompleks yang digunakan oleh
ilmuwan dalam melakukan penelitian ilmiah. Proses ini merupakan konsep
komprehensif yang terdiri dari berbagai komponen yang harus dikuasai
seseorang untuk melakukan penelitian. Istilah sains berasal dari bahasa
Latin scientia, yang secara harfiah berarti pengetahuan. Menurut Sund dan
Trowbridge, sains merupakan kombinasi dari kumpulan pengetahuan dan
proses. Demikian pula, Kuslan Stone mendefinisikan sains sebagai
kumpulan pengetahuan beserta metode untuk memperoleh dan
menerapkan pengetahuan tersebut.

Keterampilan proses sains adalah pendekatan yang didasarkan
pada anggapan bahwa sains itu terbentuk dan berkembang melalui suatu
proses ilmiah (L. Utami & Adilla, 2022). Dalam pembelajaran sains,
proses ilmiah tersebut harus dikembangkan pada siswa sebagai

pengalaman yang bermakna.

11
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Pemahaman terhadap konsep sains tidak semata-mata berfokus
pada hasil atau produk akhir, melainkan juga menekankan pentingnya
proses dalam memperoleh konsep tersebut sebagai bagian dari upaya
membangun pengetahuan siswa. Keterampilan dan sikap ilmiah memiliki
peranan penting dalam proses penemuan konsep sains. Siswa dapat
mengembangkan gagasan baru ketika mereka berinteraksi dengan suatu
fenomena. Proses pembentukan gagasan dan pengetahuan tersebut tidak
hanya dipengaruhi oleh karakteristik objek yang diamati, tetapi juga oleh
cara siswa dalam memahami objek tersebut serta memproses informasi

yang diterima, sehingga tercipta gagasan baru yang bermakna.

b. Klasifikasi Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains terdiri dari sejumlah keterampilan
tertentu. Klasifikasi keterampilan proses sains adalah sebagai berikut;
(Iswatun et al., 2017)
a. Mengamati
Mengamati adalah proses pengumpulan data tentang suatu
fenomena atau peristiwa melalui penggunaan indra. Untuk
menguasai keterampilan mengamati secara efektif, siswa perlu
melibatkan sebanyak mungkin indra, seperti penglihatan,
pendengaran, peraba, penciuman, dan perasa. Dengan demikian,
siswa dapat memperoleh fakta yang relevan dan memadai untuk

mendukung pemahaman mereka tentang objek yang diamati..
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b. Mengelompokkan/Klasifikasi

Pengelompokan  adalah  cara  sistematis  untuk
mengklasifikasikan objek atau informasi berdasarkan kriteria
tertentu. Proses klasifikasi melibatkan berbagai kegiatan, seperti
mengidentifikasi persamaan, mengenali perbedaan, membedakan
karakteristik, membuat perbandingan, dan menentukan dasar
pengelompokan yang tepat.

Menafsirkan

Menafsirkan hasil observasi adalah proses menarik
kesimpulan sementara dari data yang tercatat. Data observasi tidak
akan bermakna tanpa interpretasi. Oleh karena itu, setelah
melakukan observasi dan mencatat setiap temuan secara terpisah,
siswa perlu menghubungkan data, mencari pola dalam rangkaian
observasi, dan akhirnya merumuskan kesimpulan..

Meramalkan

Meramalkan adalah memperkirakan berdasarkan pada data
hasil pengamatan yang reliabel (Lisa, 2019). Jika siswa mampu
menggunakan pola dari pengamatan mereka untuk menyatakan
kemungkinan apa yang mungkin terjadi dalam situasi yang belum
diamati, maka siswa memiliki keterampilan proses untuk membuat

prediksi.
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Mengajukan pertanyaan

Keterampilan proses dalam mengajukan pertanyaan dapat
dikembangkan oleh siswa dengan merumuskan pertanyaan seperti
apa, mengapa, dan bagaimana, baik yang ditujukan untuk
memperoleh penjelasan maupun yang didasarkan pada hipotesis.
Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah perkiraan beralasan untuk menjelaskan
peristiwa atau pengamatan tertentu..
Merencanakan percobaan

Agar siswa dapat mengembangkan keterampilan
perencanaan eksperimen, mereka harus mampu menentukan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam eksperimen. Selain itu, siswa
harus mampu mendefinisikan variabel, menentukan variabel mana
yang harus dijaga konstan dan variabel mana yang harus diubah.
Demikian pula, siswa perlu menentukan apa yang akan diamati,
diukur, atau dicatat, serta menentukan metode dan langkah-langkah
pengerjaannya. Lebih lanjut, siswa juga dapat menentukan cara
mengolah hasil pengamatannya..
Menggunakan alat dan bahan

Untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
alat dan bahan, siswa perlu menggunakannya secara langsung untuk
mendapatkan pengalaman di dunia nyata. Selain itu, mereka harus

memahami alasan dan cara menggunakannya dengan benar.
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i. Menerapkan konsep
Untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
alat dan bahan, siswa perlu menggunakannya secara langsung untuk
mendapatkan pengalaman di dunia nyata. Selain itu, mereka harus
memahami alasan dan cara menggunakannya dengan benar.
j. Keterampilan berkomunikasi
Keterampilan ini mencakup kemampuan membaca grafik,
tabel, atau diagram yang dihasilkan dari suatu eksperimen. Lebih
lanjut, penyajian data empiris dalam bentuk grafik, tabel, atau
diagram juga merupakan bagian dari keterampilan komunikasi.
Secara umum, keterampilan komunikasi adalah kemampuan untuk
menyampaikan gagasan atau temuan kepada orang lain secara jelas

dan efektif..

c. Penilaian Proses Keterampilan Sains

Penguasaan keterampilan proses dapat dinilai melalui tes kinerja.
Tes ini dapat diamati, dan respons siswa dapat disampaikan secara tertulis
maupun lisan. Tes kinerja dapat mengungkapkan keterampilan dan pola
pikir siswa. Namun, jenis tes ini jarang digunakan dalam praktik mengajar.

Setiap tujuan pembelajaran umum untuk suatu topik atau konsep
biasanya mencakup kata kerja yang mencerminkan perilaku yang
diharapkan dan cara mencapainya. Misalnya, tujuan, "Siswa akan

memahami interaksi antara asam dan basa dengan melakukan eksperimen
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dan menganalisis hasilnya," mencakup unsur konsep dan keterampilan

proses sains, seperti mengamati dan menafsirkan hasil eksperimen.

Misalnya, dalam rumusan tujuan: "Siswa mampu melakukan
eksperimen tentang sifat asam-basa, reaksi netralisasi, dan mampu
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari," tampak
bahwa fokus utamanya terletak pada keterampilan proses, seperti
melakukan eksperimen dan menerapkan pengetahuan, yang berkaitan
dengan konsep-konsep seperti sifat asam-basa dan reaksi netralisasi.
Berdasarkan kedua contoh rumusan tujuan ini, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pembelajaran
konseptual dan harus memberikan pengalaman belajar yang bermakna

bagi siswa.

2. Model Pembelajaran Problem Solving

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran Problem Solving adalah salah satu dasar
teoritis dari berbagai strategi pembelajaran yang menjadikan masalah
sebagai salah satu isu utamanya (Anita Fitriya., 2019). Model Problem
Solving ini merupakan model pembelajaran yang berupaya membahas
permasalahan untuk mencari jawaban. Model pembelajaran Problem
Solving merupakan salah satu pendekatan dalam pendidikan yang
bertujuan untuk melatith kemampuan siswa dalam menghadapi dan

menyelesaikan masalah nyata. Dalam konteks ini, siswa dihadapkan pada



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

17

situasi atau masalah yang tidak memiliki solusi langsung, sehingga mereka
didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Model pembelajaran
ini berfokus pada proses berpikir siswa, mulai dari identifikasi masalah,
eksplorasi alternatif solusi, hingga penerapan solusi yang dipilih. Menurut
Polya, proses pemecahan masalah terdiri dari empat langkah utama, yaitu
memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan
mengevaluasi hasil.

Keunggulan utama model pembelajaran Problem Solving adalah
kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan proses sains (higher-
order thinking skills). Siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal
informasi atau konsep, melainkan untuk menerapkannya dalam situasi
yang kompleks dan tidak terstruktur. Model ini juga mendorong siswa
untuk bekerja secara kolaboratif, dimana mereka dapat berbagi ide,
berdiskusi, dan merumuskan solusi bersama. Hasil penelitian oleh Johnson
dan Johnson (1994) menunjukkan bahwa kerja kolaboratif dalam
menyelesaikan masalah meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial
siswa secara signifikan.

Model pembelajaran ini juga relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan dan memecahkan masalah kompleks di dunia nyata.
Dalam pembelajaran Problem Solving, siswa dilatih untuk tidak hanya
fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui dalam mencari

solusi. Dengan demikian, pembelajaran ini membentuk sikap yang tidak
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mudah menyerah dan lebih terbuka terhadap berbagai pendekatan dalam
menyelesaikan masalah. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Schoenfeld (1985) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis pemecahan masalah membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir logis dan inovatif.

Penerapan model pembelajaran Problem Solving memerlukan
perencanaan yang matang dan dukungan dari guru sebagai fasilitator. Guru
perlu memberikan masalah yang relevan dan menantang selaras dengan
kemampuan kognitif siswa, serta membimbing mereka dalam setiap tahap
pemecahan masalah. Menurut Arends, guru berperan penting dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi siswa untuk
terus berusaha mencari solusi terbaik. Selain itu, penggunaan teknologi
dan sumber belajar yang beragam juga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran ini.

Dengan demikian, model pembelajaran Problem Solving
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama dalam hal pengembangan keterampilan kognitif, afektif, dan
sosial siswa. Pembelajaran ini tidak hanya mempersiapkan siswa untuk
menghadapi ujian akademis, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berhasil dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, model pembelajaran Problem Solving dapat menjadi

salah satu solusi untuk menghadapi tantangan pendidikan modern,
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terutama dalam menciptakan siswa yang mandiri, kreatif, dan mampu

berpikir kritis.

b. Langkah — langkah Model Problem Solving
Lyle & Robinson dalam Rahayu, menyebutkan bahwa model
pembelajaran Problem Solving dalam ilmu kimia merupakan proses yang
meliputi gabungan dari pengetahuan dasar dan keterampilan dasar.

Langkah- langkah dalam Problem Solving (Kartika Irawati, 2014) :

a. Merumuskan masalah
b. Merancang solusi
¢. Melaksanakan solusi

d. Review

Penjelasan mengenai fase-fase model pembelajaran Problem

Solving dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2. 1 Langkah — langkah Model Problem Solving

Langkah Problem Solving Penjelasan

Langkah 1. e Siswa mampu memahami
Memahami masalah permasalahan yang disajikan
sehingga dapat
mengidentifikasi tujuan dari

permasalahan tersebut.

e Pada langkah pertama ini, ada

beberapa kegiatan yang dapat
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Langkah Problem Solving

Penjelasan

dilakukan siswa, antara lain:

membaca dan memahami

masalah atau tugas,
mengulanginya dengan kata-
kata sendiri, menafsirkan atau

mensimulasikan situasi yang

diberikan, = mengidentifikasi
data yang relevan, dan
menyusun  gambar  atau

diagram untuk mengatur data.

Langkah 2.

Merancang solusi

Siswa mengidentifikasi

elemen-elemen kunci suatu

masalah, menganalisisnya, dan

merumuskan strategi  solusi
yang  tepat.  Selanjutnya,
mereka menentukan

pendekatan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah secara

efektif.

Siswa menggunakan solusi
perkiraan untuk memecahkan
masalah,

jadi tujuan

penyelesaiannya adalah untuk

mendapatkan jawaban
perkiraan, bukan jawaban
pasti.

Langkah 3.

Siswa mampu menjelaskan

setiap langkah penyelesaian
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Langkah Problem Solving

Penjelasan

Melaksanakan solusi

masalah, mengevaluasi
langkah-langkah yang telah
dilakukan, dan apabila
rencana awal tidak berhasil
menyelesaikan masalah, siswa
mencari alternatif

penyelesaian yang lebih tepat.

Pemecahan suatu masalah
dapat dilakukan melalui
pendekatan kuantitatif atau

kualitatif.

Langkah 4.

Review

Siswa mampu mengevaluasi
hasil yang diperoleh untuk
melihat apakah hasil tersebut
masuk akal atau tidak, menarik
kesimpulan dari hasil tersebut,
dan memberikan alternatif

solusi untuk menyelesaikan

masalah.

Tahap ini membantu siswa
mengidentifikasi konsep
materi yang relevan dengan
permasalahan dan melakukan
refleksi terhadap proses yang
dilakukan

telah selama

pemecahan masalah.
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a. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Solving

Menurut (Liska, 2021) terdapat kelebihan dari model pembelajaran

Problem Solving ini, adapun antara lainnya :

1.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model Problem Solving
menuntut siswa untuk menganalisis masalah secara mendalam dan
mencari solusi yang tepat. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga mereka lebih terbiasa untuk
memecahkan masalah secara sistematis.

Mendorong keterlibatan aktif siswa, dalam proses Problem Solving,
siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka
harus menemukan solusi melalui eksplorasi dan diskusi. Ini
meningkatkan motivasi belajar siswa serta mengembangkan sikap
kolaboratif.

Meningkatkan kemampuan beradaptasi, siswa belajar untuk
menghadapi berbagai situasi yang menantang, sehingga kemampuan
beradaptasi dan fleksibilitas mereka juga meningkat. Dengan
terbiasa memecahkan berbagai macam masalah, siswa lebih siap
untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Pengembangan keterampilan abad 21, model Problem Solving
mempromosikan pengembangan keterampilan penting abad ke-21,
seperti keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan inovasi. Hal ini
sejalan dengan tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks dan

berbasis teknologi (Hidjrawan et al., 2016).
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Adapun kelemahan dari model pembelajaran Problem Solving yang

dijabarkan sebagai berikut (Carson, 2015) :

1.

Membutuhkan waktu yang lebih lama, model ini memerlukan
waktu yang lebih panjang dibandingkan metode pengajaran
tradisional. Siswa perlu waktu untuk memahami masalah,
mengeksplorasi solusi, dan melakukan diskusi. Hal ini dapat
menghambat pencapaian target kurikulum jika waktu tidak
dikelola dengan baik.

Ketergantungan pada keterampilan guru, guru harus memiliki
keterampilan yang baik dalam memfasilitasi proses Problem
Solving, seperti mengarahkan diskusi dan memberikan umpan
balik yang tepat. Jika guru kurang terampil, proses pembelajaran
dapat berjalan kurang efektif.

Tidak cocok untuk semua materi pembelajaran, tidak semua topik
atau mata pelajaran cocok untuk diterapkan dengan metode
Problem Solving. Beberapa konsep dasar yang membutuhkan
hafalan dan penguasaan fakta mungkin lebih efektif diajarkan
dengan metode lain.

Memerlukan sumber daya yang lebih banyak, model ini sering
memerlukan sumber daya tambahan, seperti alat bantu, teknologi,
dan materi pendukung yang bervariasi. Sekolah yang tidak
memiliki fasilitas yang memadai mungkin kesulitan untuk

mengimplementasikan model ini secara optimal.
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b. Hubungan Model Pembelajaran Problem Solving dengan

Keterampilan Proses Sains

Model pembelajaran Problem Solving memiliki keterkaitan
erat dengan pengembangan keterampilan proses sains. Keterampilan
proses sains mencakup berbagai kemampuan kognitif dan psikomotor
yang diperlukan untuk menyelidiki fenomena ilmiah, mengumpulkan
data, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. Problem
Solving melibatkan proses yang mirip, di mana siswa dihadapkan pada
suatu masalah yang harus diselesaikan melalui langkah-langkah yang
sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi solusi.
Dengan demikian, model ini secara langsung mengasah keterampilan
yang dibutuhkan dalam sains, seperti observasi, interpretasi,
pengukuran, dan eksperimentasi (Rezba, R. J., Sprague, C., & Fiel,
2019).

Salah satu keterampilan proses sains yang dikembangkan
melalui Problem Solving adalah kemampuan berpikir kritis. Dalam
Problem Solving, siswa dituntut untuk menganalisis masalah secara
mendalam, mempertimbangkan berbagai alternatif solusi, dan memilih
strategi yang paling efektif. Proses ini melibatkan keterampilan seperti
mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, dan mengidentifikasi
variabel yang relevan, yang semuanya merupakan bagian integral dari
keterampilan proses sains. Siswa juga diajak untuk berpikir reflektif

terhadap hasil yang mereka capai, mirip dengan cara ilmuwan
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@
g mengevaluasi eksperimen untuk menentukan validitas dan reliabilitas
i
g. temuan mereka (Hofstein, A., & Lunetta, 2004).
g Selain itu, model pembelajaran Problem Solving juga
7::: mendukung pengembangan keterampilan manipulatif, seperti
g pengukuran dan pengamatan. Dalam proses penyelesaian masalah,
(E” siswa sering kali dihadapkan pada situasi di mana mereka perlu
% melakukan pengukuran, pengamatan fenomena, atau bahkan
g melakukan percobaan untuk menemukan solusi yang tepat.
(=
Keterampilan ini sesuai dengan keterampilan proses sains, yang
menuntut siswa untuk menggunakan alat, teknik, dan prosedur secara
akurat saat mengumpulkan data dan mengamati hasil. Penggunaan alat-
alat laboratorium dan teknologi dalam pembelajaran berbasis Problem
Solving juga semakin meningkatkan penguasaan keterampilan proses
n sains siswa.
% Tabel 2. 2. Indikator KPS Pada Setiap Langkah Problem Solving
®
gLangkah .Problem Deskripsi Langkah Indikator Ketelzampilan Proses
5 Solving Sains
g ‘ ‘ ‘ Observasi: Mepgamati data atau
B Mengidentifikasi fenomena terkait masalah
6 Memahami Masalah [ECE ot ndikaton. Mengajukan

< yang diberikan. Pertanyaan: Merumuskan
2 pertanyaan ilmiah terkait masalah.
én Klasifikasi: Mengelompokkan
g Menghimpun fakta, informasi (contoh larute.m asam
Mengumpulkan . . atau basa). Interpretasi:
. konsep, dan informasi . .
Data atau Informasi relevan Menafsirkan data awal atau hasil

pengamatan untuk memahami
pola.

nery wisey jue
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@

Q;Langkah .Problem Deskripsi Langkah Indikator Ketet:ampllan Proses
~ Solving Sains

o Membuat dugaan atau Berhipotesis: Membuat dugaan

€]
3
E
>

5
=

perkiraan sementara

ilmiah tentang hasil percobaan

Hipotesis sebagai solusi (misalnya prediksi pH atau reaksi
= masalah. asam-basa).

N Merancang langkah- Merencanakan Percobaan:
4-Merencanakan langkah kerja dan Menyusun tahapan eksperimen,
Pényelesaian Masalah prosedur untuk memilih alat dan bahan yang

)] pengujian. sesuai.

» Menggunakan Alat dan Bahan:
5 Melaksanakan Melakukan percobaan Mengoperasikan alat laboratorium
Rencana atau dan menguji sesuai prosedur. Observasi:
Pgrcobaan hipotesis. Mengamati hasil percobaan secara

- teliti.

Interpretasi: Menganalisis data
Mengolah data hasil percobaan. Menerapkan Konsep:

6. Menganalisis Hasil
dan Menyimpulkan

percobaan dan
menarik kesimpulan.

Menghubungkan data dengan
teori asam-basa (pH, reaksi
netralisasi).

7. Mengevaluasi dan Memeriksa

keakuratan solusi dan

Berkomunikasi: Memaparkan
hasil percobaan melalui diskusi,

i gkomunikasikan melaporkan hasil. presentasi, atau laporan.

Digunakan di Prediksi: Memprediksi hasil
(Lintas Langkah) berbagai tahap sebelum percobaan (digunakan di
o Problem Solving. langkah 3-5).

kehidupan sehari-hari.

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] d3)e

Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa model

pembelajaran Problem Solving memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya belajar untuk memecahkan masalah, tetapi juga
mengembangkan kemampuan-kemampuan kunci dalam sains yang
akan membantu mereka dalam pembelajaran lebih lanjut dan dalam
Pengintegrasian Problem Solving dalam

pengajaran sains mendorong siswa untuk menjadi pemecah masalah
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yang kreatif dan analitis, serta lebih siap dalam menghadapi tantangan

kompleks dalam dunia nyata (Chiappetta, E. L., & Koballa, 2010).

3. Asam dan Basa

a. Teori Asam Basa

a.

Teori Asam Basa Arrhenius

Teori Arrhenius, yang dikemukakan oleh Svante
Arrhenius pada akhir abad ke-19, merupakan teori asam-basa
pertama yang diusulkan. Menurut teori ini, asam adalah suatu zat
yang, ketika dilarutkan dalam air, melepaskan ion hidrogen (H"),
sedangkan basa adalah zat yang melepaskan ion hidroksida (OH").
Sebagai contoh, asam klorida (HCI) dalam air akan terdisosiasi
menjadi ion H* dan ion CI-, sedangkan natrium hidroksida (NaOH)
akan terdisosiasi menjadi ion Na" dan OH". Teori ini cocok untuk
menggambarkan reaksi dalam larutan air dan cukup sederhana
untuk dipahami. Namun, kelemahan utama teori Arrhenius adalah
keterbatasannya pada pelarut air, sehingga tidak dapat menjelaskan
reaksi asam-basa yang terjadi di luar sistem berair atau dalam
pelarut lain.
Teori Asam Basa Bronsted-Lowry

Untuk mengatasi kelemahan teori Arrhenius, pada tahun
1923, Johannes Brensted dan Thomas Lowry secara independen
mengembangkan teori asam-basa yang lebih umum, yang

kemudian dikenal sebagai teori Bronsted-Lowry. Menurut teori ini,



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

28

asam didefinisikan sebagai donor proton (H'), sementara basa
adalah akseptor proton. Definisi ini tidak lagi terbatas pada larutan
berair, sehingga lebih fleksibel dalam menjelaskan berbagai reaksi
asam- basa di berbagai media. Sebagai contoh, dalam reaksi antara
amonia (NHs) dan air, amonia bertindak sebagai basa karena

menerima proton dari air, membentuk ion amonium (NHa. ) dan ion

hidroksida (OH"). Teori Brensted-Lowry juga memperkenalkan
konsep pasangan konjugasi asam-basa, di mana setiap asam
memiliki basa konjugat yang terbentuk setelah asam melepaskan
proton, dan sebaliknya, setiap basa memiliki asam konjugat yang
terbentuk setelah basa menerima proton. Teori ini memberikan
kerangka yang lebih lengkap untuk memahami mekanisme reaksi
kimia yang melibatkan pertukaran proton.
Teori Asam Basa Lewis

Teori Lewis, yang diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis
pada tahun 1923. Teori Lewis mendefinisikan asam sebagai zat
yang dapat menerima pasangan elektron, sedangkan basa adalah
zat yang dapat mendonorkan pasangan elektron. Teori ini
memungkinkan penjelasan interaksi asam-basa tanpa keterlibatan
proton, yang merupakan keunggulan signifikan dibandingkan
teori-teori sebelumnya. Sebagai contoh, dalam reaksi antara boron
trifluorida (BFs) dan amonia (NHs), BFs bertindak sebagai asam

Lewis karena menerima pasangan elektron dari amonia, yang
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bertindak sebagai basa Lewis. Teori Lewis sangat berguna dalam
kimia koordinasi dan reaksi yang melibatkan kompleks logam, di
mana interaksi antara ion logam dan ligan dapat dijelaskan melalui

pembentukan ikatan dengan pasangan elektron.

b. Konsep pH

Potential Hydrogen (pH) merupakan ukuran tingkat keasaman
yang digunakan untuk menyatakan derajat keasaman atau kebasaan suatu
zat, yang secara umum diukur berdasarkan konsentrasi ion hidrogen [H"].
Zat dengan pH kurang dari 7 dikategorikan sebagai asam, sedangkan zat
dengan pH lebih dari 7 tergolong basa, dan zat dengan pH tepat 7 bersifat
netral. Sementara itu, pOH adalah ukuran derajat kebasaan yang
didasarkan pada konsentrasi ion hidroksida [OH ] dalam larutan.
Perhitungan nilai pH dan pOH dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus tertentu.:

pH = -log [H"] pOH = -log [OH']

Tingkat netralitas air, yaitu saat pH sama dengan pOH, dapat
dimanfaatkan untuk menghitung hubungan antara kedua besaran tersebut.
Sementara itu, proses kesetimbangan yang menghasilkan ion [H'] dan

[OH ] dalam jumlah yang sama dikenal sebagai proses ionisasi air.
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@

g Hubungan H+ dan OH- dengan Kw = 10"

i

° [H]x[OH]=10"

=

4]

= pH + pOH = 14

;—rﬁ

(= c¢. Indikator Asam basa

i Indikator asam-basa merupakan senyawa yang digunakan untuk

§ menentukan tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan dengan cara

©

A mengubah warna pada rentang pH tertentu. Indikator ini biasanya

j4Y]

= merupakan zat organik yang sensitif terhadap perubahan konsentrasi ion
hidrogen (H") dalam larutan, sehingga menyebabkan perubahan struktur
molekul yang dapat diamati secara visual melalui perubahan warna.
Penggunaan indikator asam-basa sangat umum dalam analisis kimia,
terutama dalam metode titrasi untuk menentukan konsentrasi zat yang
bersifat asam atau basa dalam suatu larutan.

7

% Indikator pengujian perubahan warna larutan asam-basa dapat

:; dilihat pada tabel 2.

% Tabel 2. 3 Macam — macam Indikator Asam-Basa

ENama Indikator Warnl (sl:::m lar. WarnaB(:l::‘am lar. Re:g\ng

E—hkmus Merah Biru 45-83

?I%Ietil Jingga Merah Kuning 3,1-44

zﬁenolﬂalein Tidak berwarna Merah muda 8,3-10,0

E;romotimol Biru Kuning Biru 6,0-76

I:ﬁd1kat0r Universal Merah (pH < 3) H];JE_E gﬁ Z)l((i;)m 1-14

nery wisey
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@
= . Warna dalam lar. Warna dalam lar. Rentang
gNama Indikator
5 Asam Basa pH
'iembaga (IT) sulfat Tidak berwarna Biru muda 7,0 — 8,0
©
= Beragam
Kertas pH (tergantung Beragam 1-14
e . .

indicator)
=
Hdikator Daya Kuning Biru 3,8—54
W
gldlkator pH . Tidak berwarna Merah muda 8,0—-10,0
ghenolphthalem
Z
©
c
B. Penelitian Relevan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Penulis telah meninjau sejumlah hasil penelitian sebelumnya, dan

menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini, antara

lain sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nia ilyana, Khaeruman, Hulyadi (2019)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving
Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Hidrolisis Garam”
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran pemecahan
masalah dengan pendekatan ilmiah secara signifikan meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan metode
tradisional. Studi ini menemukan bahwa skor rata-rata untuk
keterampilan proses sains di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di
kelas kontrol, dengan persentase 67,5% untuk kelas eksperimen dan

65,7% untuk kelas kontrol. Persamaan penelitian yang dilakukukan Nia
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ilyana, Khaeruman, Hulyadi dengan peneliti yakni keduanya memakai
model Problem Solving untuk variabel bebas (variabel X) dan
perbedaan dari penelitian saya adalah terletak pada materi yang
digunakan serta penelitian saya lebih spesifik dan terfokus pada satu
model dan satu variabel sedangjan penelitian relavan ini lebih kompleks

dan luas..

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shofil Mubarrod dan Kusmajid
Abdullah (2023)yang berjudul “Pengaruh Metode Problem Solving
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V di SDN Cengkareng
Barat 03 Pagi Jakarta Barat” penelitian ini menyimpulkan bahwa
metode pembelajaran Problem Solving memiliki pengaruh signifikan
dan tinggi terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V
di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Jakarta Barat. Hal ini didukung oleh
perbandingan nilai rata-rata yang lebih tinggi dan distribusi nilai yang
lebih baik di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, serta hasil
uji statistik yang valid. Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu
keduanya menggunakan model Problem Solving untuk variable bebas
(variable X) serta perbedaan terdapat pada variabel terikat (variabel Y)
dimana penelitian yang dilakukan Ahmad Shofil Mubarrod dan
Kusmajid Abdullah menilai hasil belajar sedangan penelitian ini

menilai keterampilan proses sains.

. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nazarullah dan M. Rezeki

Muamar (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
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©

g Problem Solving Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada

-~

2 Materi Jaringan Hewan Di Kelas XI-MIA SMA Negeri 1 Nisam”

©

- menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran pemecahan

3

= masalah secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains

=

= siswa. Di kelas eksperimental (diajarkan dengan model pemecahan

Z

(C” masalah), skor rata-rata adalah 76,65 dengan standar deviasi 2,37,

w

2 sedangkan kelas kontrol (diajarkan dengan pendekatan ilmiah)

A

o memiliki skor rata-rata 57,77 dengan standar deviasi 3,57. Persamaan

(=
penelitian yang dilakukan Muhammad Nazarullah dan M. Rezeki
Muamar dengan peneliti yaitu keduanya menggunakan model Problem
Solving untuk variable bebas (variable X)dan keterampilan proses sains
untuk variabel terikat (variabel Y). Sedanggkan perbedaan terletak pada
materinya.

%)

€. Konsep Operasional

o

@ 1. Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem

po¥]

E. Solving yang termasuk variabel bebas (variabel X), adapun langkah-

(]

S_ langkah penerapan dari metode pembelajaran Problem Solving adalah:

:

. Tabel .Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

“¥ahapan Kegiatan Guru Kegiatan

Bembelajaran Peserta didik

4 e Guru menyajikan ‘

ﬁemtie;llan stimulus berupa LKPD Siswa ) mepgamatl /

fhasala yang Dberisi konteks MENgobservast

asam dan basa dalam basa dalam wacana LKPD

kehidupan sehari-hari.

permasalahan tentang asam

neny wisey jreig
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@
gahapan Kegiatan Guru Kegiatan
Pembelajaran Peserta didik
2 Guru memberikan suatu
©
r masalah yang relevan
= dan menantang kepada
= siswa. Masalah ini harus
= terbuka  (open-ended)
= sehingga  mendorong
= eksplorasi.
w
o . ~ Siswa mampu memahami
&Memahaml Guru menolong peserta didik permasalahan yang
masalah dalam memahami masalah - hi d
= yang sudah diberikan isajikan - sehingga - capat
© mengidentifikasi tujuan
= dari permasalahan
tersebut..
e Guru membimbing siswa e Siswa mampu

Merancang solusi

dalam mencari dan
mengumpulkan informasi
yang sesuai dengan topik
pembelajaran.

Guru membimbing siswa
dalam melakukan
percobaan untuk

menemukan komponen
penting suatu masalah,

mendeskripsikannya,
dan menentukan
strategi serta

pendekatan yang tepat
untuk

7))

E- . menyelesaikannya.

o memperoleh penjelasan

::'T dan menemukan solusi e Siswa  menggunakan
o terhadap permasalahan solusi estimasi untuk
A yang dipelajari. memecahkan masalah,
E sehingga hasil yang
E' diperoleh adalah
® estimasi, bukan
\5‘. jawaban pasti.

o

o2 e Guru membimbing e Mahasiswa mampu
@elaksanakan siswa dalam menjelaskan

—
o
|Z2)
=

merancang penyajian

yang
terkait dengan materi

hasil  diskusi

pembelajaran.

tahapan-tahapan
penyelesaian yang
dilakukan,
mengevaluasi setiap
langkah

nery wisey] jrredAg uyg
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;’ahapan
Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan
Peserta didik

neiy e)sns NI !jiw ejdio

e Guru membimbing
siswa dalam membagi
tugas dengan anggota
kelompok untuk
dipresentasikan di
depan kelas.

penyelesaian yang
diajukan, dan
menemukan
alternatif
penyelesaian yang
lebih tepat apabila
rencana awal tidak
berhasil
menyelesaikan
masalah.

Masalah dapat
dipecahkan
menggunakan
pendekatan
kuantitatif atau
kualitatif sesuai
kebutuhan.

Review/evaluasi

Guru membimbing siswa
dalam melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap proses

investigasi dan  langkah-
langkah  yang  dilakukan
selama pembelajaran.

Siswa mampu
mengevaluasi hasil
yang diperoleh
apakah logis atau
tidak, menarik
kesimpulan dari
hasil tersebut, dan
mengusulkan
alternatif solusi
untuk
menyelesaikan
masalah.

nery wisey JureAg uejng jo |AJISIdATU) dTWE][S] 3)e)§

2. Pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional, adapun

langkah — langkah metode dari konvensional sebagai berikut:
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©

§ Tabel .Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol:

-~

(@]

Vo Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta

® Didik

3 Pembelajaran

M1 Guru memberikan Peserta didik

(= materi kepada peserta memperhatikan

Q/Iengamati) didik, menunjukkan stimulus yang

o video tentang diberikan guru

= praktikum yang akan

2 di lakukan. Peserta didik

© menyimak penjelasan

py) Guru  membagikan video yang diberikan

® siswa dalam beberapa oleh guru

= kelompok untuk
melakukan praktikum Peserta didik
di lab. membentuk dalam

beberapa  kelompok

Guru  membagikan untuk melakukan
LKPD kepada peserta praktikum.
didik.

M2 Guru mempersilahkan Peserta didik bertanya
kesempatan pada pada guru terkait

(Menanya) peserta didik untuk praktikum yang akan di

» mengajukan lakukan.

Y pertanyaan terkait

® mengenai  percobaan

E yang akan dilakukan.

po¥]

@B (Mengumpulkan a. Guru mengkondisikan Peserta didik

gata) peserta didik untuk mengumpulkan

= mengumpulkan informasi yang relevan

E' informasi yang dengan menjawab

5. relevan dan sesuai tugas pada lembar

5‘ dengan kebutuhan pengamatan

= proses untuk percobaan.

=2 menjawab pertanyaan

7))

= tugas yang ada pada

;? Lembar pengamatan

= percobaan

<

M4 Guru  mengarahkan Peserta didik mencatat

engasosiasi)

peserta didik untuk
menulis hasil

hasil pengamatan

neny wisey j1
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@
=L
2 Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta
2 Didik
1= Pembelajaran
© pengamatan di lembar percobaan yang telah di
3 percobaan. lakukan.
M5 Guru menyuruh Peserta  didik
- peserta didik untuk memberitahukan hasil
@vengkomunik memberitahukan hasil pengamatan dari tugas
asikan) pengamatan dari tugas yang sudah dikerjakan
= yang sudah dikerjakan . .
= Peserta didik saling
2 Guru memberikan bertukar pikiran
A kesempatan pada dengan kelompok lain
g peserta didik untuk dapat berupa
saling bertukar pikiran sanggahan atau
tambahan jawaban
Guru memberikan
klarifikasi untuk
penguatan  terhadap
jawaban yang

disampaikan peserta
didik

3. Keterampilan proses sains merupakan variable dependen (variable Y)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
o

inderanya

tertentu.

secara  optimal

mengumpulkan data yang relevan.

untuk  mengidentifikasi

dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan 10 indikator keterampilan
proses sains sebagai tolak ukur pengukuran, sebagai berikut:

a. Mengamati, siswa diharapkan mampu memanfaatkan kelima

dan

Mengelompokkan, siswa mampu mengumpulkan semua hasil
persepsinya, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, serta

melakukan analisis dan pengelompokan berdasarkan ciri-ciri
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Menafsirkan, menghubungkan setiap ciri-ciri yang diidentifikasi
dalam eksperimen dan merumuskan kesimpulan yang sejalan

dengan teori.

Meramalkan, peserta didik dapat memanfaatkan tulisan dari hasil
observasi literatur dan pengamatan, serta memungkinkan

terjadinya hasil yang diharapkan.

Mengajukan pertanyaan, para siswa mengajukan pertanyaan untuk

meminta klarifikasi dan memberikan pertanyaan yang didasari.

Berhipotesis, menyampaikan asumsi atau hipotesis mengenai
permasalahan yang dihadapi berdasarkan landasan teori yang

relevan.

Merancang percobaan, sebelum melakukan eksperimen, siswa
dapat menerapkan langkah-langkah sistematis, bekerja sama
dengan baik, menggunakan semua alat dan bahan, serta memahami

prosedur praktikum dengan baik.

Menggunakan alat dan bahan, peserta didik mampu
mengidentifikasi dan mengumpulkan alat dan bahan yang

dibutuhkan sebelum melaksanakan praktikum.

Menerapkan konsep, siswa mampu menerapkan ide atau konsep
yang telah dipelajari dalam konteks baru, dan menggunakannya

sebagai dasar untuk memahami situasi yang dihadapi.



39

Berkomunikasi, siswa memiliki kemampuan untuk menyusun
laporan hasil percobaan dan secara konsisten menyajikan dan

membahas temuan percobaan.
Kerangka berpikir merupakan komponen yang menggambarkan proses

berfikir penelitian atau alur dari sebuah penelitian. Berdasarkan penelitian yang
dikaji, hal ini bertujuan untuk membuat suatu rancangan pemecahan masalah

P .
= >
g S
= g
- g =
A mb .w
s =
5 =
> =
© Hak cipta milikaUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bermasalahan :

A

neiy e)sns NI !jiw ejdio

Tingkat keterampilan proses
sains peserta didik masih
tergolong rendah.

Sebagian besar guru di sekolah
belum mampu mengoptimalkan
pengembangan  keterampilan
proses sains secara
menyeluruh.

Materi ~ asam-basa
dianggap
didik
karakteristik yang kompleks
serta melibatkan perhitungan

matematis.

kerap
sulit oleh peserta

karena memiliki

40

Harapan :

1.

Mengupayakan agar peserta
didik memiliki kesiapan dalam
mengembangkan keterampilan
proses sains melalui penerapan
model pembelajaran berbasis
pemecahan masalah (Problem
Solving).

Peserta didik dilibatkan secara
aktif proses
pembelajaran, sehingga mereka
terbiasa mengeksplorasi konsep
dan terlatih dalam memecahkan

dalam

permasalahan yang muncul.
Terjadi peningkatan
keterampilan proses sains siswa
terutama pada pembelajaran
materi asam basa.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Penerapan model Problem Solving
pada materi asam basa di kelas XI kimia
SMA Negeri 11 Pekanbaru

Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Problem
Solving terhadap keterampilan proses sains

siswa pada materi asam basa.

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, yang didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Hipotesis maksudnya jawaban sementara terhadap rumusan

permasalahan peneltian, dimana rumusan penelitian hendak dinyatakan pada

bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2018).

Ha

HO

Adapun hipotesis yang penulis ajukan sebagai berikut :

: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran

Problem Solving terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi

asam basa.

: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model

pembelajaran Problem Solving terhadap keterampilan proses sains siswa
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BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimental yang

mzelibatkan dua kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang digunakan

dgfam penelitian ini adalah desain kelompok kontrol nonequvalent control group

w

a@_sign. Sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, kedua kelas diberikan pretes,

A

dan setelah perlakuan selesai, diberikan postes. Desain kelompok kontrol

c

nonequvalent control group design yang digunakan dalam penelitian ini

diilustrasikan dalam tabel berikut. 3.1 :

Tabel 3. 1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design

Eksperimen O1 X1 O1
Kontrol 0)) X2 O

42

7))
Y

&  Keterangan:

@,

S O1 : Hasil pretest kelas eksperimen

=

c :

= O: : Hasil pretest kelas kontrol

:-

a

Z.  Xj : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen yang
<

z menggunakan model pembelajaran Problem Solving.

7))

=

4 X5 : Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol yang menggunakan
=

< model konvensional

=

2

7~ O : Hasil tes akhir (posttest) kelas eksperimen

V]

wn

8

-~

;-

e
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O: : Hasil tes akhir (posttest) kelas kontrol

Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai pada semester genap Tahun

Pelajaran 2024/2025 dengan lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas

Negeri 11 Pekanbaru.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 semester genap di SMA

Negeri 11 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah analisis keterampilan proses
sains siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Solving pada

materi asam basa.

D. Populasi dan Sampel

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Populasi

Populasi adalah semua individu atau unit yang memiliki
karakteristik tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, populasinya
adalah seluruh siswa kelas sebelas SMA Negeri 11 Pekanbaru pada

semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA
yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Problem Solving, dan kelas XI-3

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
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konvensional. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik

cluster random sampling.

Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan observasi awal di SMA Negeri 11 Pekanbaru guna
memperoleh gambaran umum mengenai kondisi pembelajaran.
Menentukan fokus penelitian, yaitu materi Asam Basa sebagai topik
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik.
Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar,
program semester, program tahunan, serta perangkat pendukung
lainnya untuk digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil
ulangan materi Kesetimbangan Kimia melalui uji homogenitas.
Mengembangkan instrumen pengumpulan data berupa tes uraian
(essay) yang disesuaikan dengan indikator keterampilan proses
sains, serta lembar observasi untuk menilai keterampilan proses
sains peserta didik saat praktikum.

Melakukan validasi instrumen penelitian oleh ahli (validator), yaitu
dosen yang kompeten di bidang pendidikan kimia.
Mengujicobakan instrumen tes kepada peserta didik kelas XII untuk
menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda soal dalam mengukur keterampilan proses sains.
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h. Menggunakan instrumen penelitian yang telah memenuhi kriteria

kelayakan berdasarkan hasil validasi dan uji coba.
Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran kimia untuk
merancang dan menyepakati pelaksanaan penelitian di SMA Negeri

11 Pekanbaru.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pada tahap awal pembelajaran, peserta didik diberikan pretest

sebanyak 15 butir soal untuk mengetahui kemampuan awal mereka
terkait materi Asam Basa.

Proses pembelajaran materi Asam Basa dilaksanakan di kedua
kelas, dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving di
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka di kelas kontrol.

Setelah pembelajaran berlangsung, peserta didik di kedua kelas
diberikan posttest guna mengukur peningkatan keterampilan proses

sains setelah perlakuan pembelajaran.

3. Tahap Akhir

a. Melakukan pengolahan data dari hasil pretest dan posttest untuk

memperoleh informasi mengenai perubahan kemampuan peserta
didik.
Menganalisis dan mendiskusikan temuan penelitian berdasarkan

data yang telah diperoleh guna menjawab rumusan masalah.
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Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan proses pemantauan dan pencatatan yang
dilakukan secara sistematis terhadap elemen-elemen tertentu yang dapat
diidentifikasi sebagai data atau informasi. Metode ini digunakan untuk
mengamati gejala, fenomena, atau fakta empiris yang relevan dengan
masalah penelitian (Kurniawati, Yenni. 2022.) . Pengumpulan data melalui
observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran,
guna mengamati aktivitas siswa saat diterapkan model pembelajaran
Problem Solving pada materi asam basa. Instrumen lembar observasi
berperan sebagai sumber data utama dalam menilai sejauh mana model
pembelajaran mempengaruhi keterampilan proses sains siswa. Hasil
pengumpulan data kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi sejauh
mana model pembelajaran memberikan dampak terhadap keterampilan

proses sains di setiap sesi pembelajaran.

Validitas lembar observasi yang digunakan merupakan validitas
isi dimana lembar observasi dan kemudian divalidadi oleh dosen

pembimbing.

2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur dan mengembangkan
kemampuan siswa. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan
untuk memberikan tugas, latihan, atau instruksi dengan tujuan mencapai

nilai tertentu (Kurniawati, 2019). Dalam penelitian ini, metode tes yang
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digunakan adalah post-test yang berupa soal essay. Tes ini diberikan
setelah proses pembelajaran selesai, dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa dan menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap

materi yang telah diajarkan.

Tabel 3. 2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Instrumen

Jenis Data Pengumpulan Data | Penelitian

Keterampilan Proses Sains (KPS)
siswa pada kelas eksperimen
dianalisis sebelum dan sesudah

penerapan model pembelajaran

‘ Melaksanakan 15 Butir soal
Problem Solving; dan KPS siswa
| Pretest dan Postest Uraian
pada kelas kontrol dianalisis
sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan metode
konvensional.
_ Mengamati Lembar
Pengamatan pembelajaran : : ‘
kegiatan siswa Observasi
dengan model Problem Solving ; ‘
belajar Pembelajaran

Tabel 3.2 Dalam hal teknik pengumpulan data, instrumen utama
yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini adalah tes deskriptif
Keterampilan Proses Sains (SKP). Sementara itu, instrumen lain, seperti

lembar observasi dan dokumentasi proses penelitian, berfungsi sebagai bukti
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pendukung atau pelengkap untuk menunjukkan bahwa penelitian telah

dilaksanakan sesuai prosedur.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah proses yang dilakukan dengan mencatat data
yang ada dari dokumen dan sumber pencatatan (Khaatimah & Wibawa, 2017,
Priadana & Sunarsi, 2021). Dokumentasi penelitian ini didapatkan dari pihak-

pihak terkait yang ada di sekolah, dapat berupa sejarah sekolah, sarana dan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

prasarana, kondisi guru dan peserta didik.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Butir Soal
a. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu bentuk pengujian yang digunakan
untuk menilai sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur secara
tepat sesuai dengan tujuan pengukuran yang dimaksudkan oleh

peneliti..

a) Validitas Isi
Validitas isi suatu instrumen menunjukkan bahwa butir-butir soal
secara akurat mewakili isi pokok bahasan yang dievaluasi. Oleh
karena itu, instrumen yang validitas isinya harus melalui proses
validasi oleh para ahli di bidangnya. Untuk memastikan validitas
instrumen, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan

pembimbing mereka mengenai soal-soal tes.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Validitas Empiris

Validitas empiris adalah jenis validitas yang diperoleh
berdasarkan observasi atau data yang dikumpulkan langsung di
lapangan. Oleh karena itu, suatu tes hasil belajar dapat dinyatakan
valid secara empiris jika telah melalui analisis data empiris yang
diperoleh dari pelaksanaan di lapangan. Validitas Empiris
dilakukan dengan cara instrumen di uji dengan menggunakan

analisis korelasi product moment:

Rumus yang digunakan untuk uji validitas ini yaitu: Product

Moment dari Pearson:

_ n(TXY) — (ZX)(EY)
JInEX2 - (TX)2Hn(TY?) — (TY?}

rXxy

Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor total (Y)

n : Ukuran sampel (responden)

X : Skor butir Y : Skor total

X? : Kuadrat skor butir X

Y? : Kuadrat butir Y

XY': Perkalian skor butir X dengan skor butir Y
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Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan riapel (Tiritis). Bila thitung

> riabel maka butir tersebut valid dan begitu pula sebaliknya bila rhitung <

I'tabel Maka butir tersebut belum valid.

Tabel 3. 3 Koefisien Kolerasi Product Moment

Rentang Kriteria

0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi

0,40 — 0,60 Cukup

0,20 — 0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat Rendah

2. Uji Reliabilitas

(Arikunto, S. 2016)

Reliabilitas merupakan konsep yang sangat penting dalam

penelitian karena mengukur sejauh mana instrumen yang digunakan dapat

menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Dalam konteks

penelitian ini, reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur

yang digunakan, seperti tes dan lembar observasi, memberikan hasil yang

stabil dan dapat diandalkan dari waktu ke waktu. Jika instrumen memiliki

tingkat reliabilitas yang tinggi, maka hasil yang diperoleh dari instrumen

tersebut dapat dipercaya dan digunakan untuk menarik kesimpulan yang
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valid. Oleh karena itu, uji reliabilitas diperlukan untuk mengevaluasi
seberapa konsisten instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti.
Penggunaan rumus reliabilitas dalam penelitian ini sangat cocok
untuk mengukur keandalan instrumen, terutama dalam pengujian soal tes
dan observasi keterampilan proses sains siswa. Rumus ini memungkinkan
peneliti untuk mengukur varians pada skor butir dan skor total, yang
selanjutnya digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas instrumen.
Hasil dari uji reliabilitas ini akan menunjukkan seberapa tinggi konsistensi
hasil pengukuran instrumen yang digunakan, sehingga peneliti dapat
mengetahui apakah instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian selanjutnya. Kriteria reliabilitas yang dijelaskan dalam tabel
juga memberikan pedoman yang jelas untuk menilai kualitas instrumen
yang digunakan. Rumus yang digunakan dalam mengukur reliabilitas

adalah:

= el

Keterangan:

r'!  : Reliabilitas yang dicari
k : Banyaknya butir tes
>.Si 2: Skor total varians butir

>.St2 : Skor varians total
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Distribusi tingkat kesulitan soal dapat dibagi menjadi proporsi
tertentu, misalnya 3-4-3, yang berarti 30% soal mudah, 40% sedang,
dan 30% sulit. Alternatif distribusi lain yang umum digunakan adalah
3-5-2, yang berarti 30% mudah, 50% sedang, dan 20% sulit. Proporsi
ini digunakan untuk menjaga keseimbangan tingkat kesulitan instrumen

tes.

Tabel 3. S Interprestasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kfriteria

0,00 -0,19 Sangat Sukar
0,20-0,39 Sukar

0,40 - 0,59 Sedang

0,60 — 0,79 Mudah

0,80 — 1,00 Sangat Mudah

(Purwanto, 2009)

4. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk membedakan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan
rendah saat menghadapi pertanyaan atau diberikan soal. Hal ini

dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat menjawab soal.
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5. Analisis Data Hasil Lembar Observasi Praktikum
Data observasi berfungsi sebagai pelengkap data primer yang
dianalisis, sehingga akan digabungkan dengan data penelitian lainnya.
Data dari lembar observasi diperoleh dengan cara berikut:

a. Beri tanda centang (V') pada kolom yang sesuai. Saat menerapkan

model pembelajaran Pemecahan Masalah, tanda centang diberikan
pada lembar observasi berdasarkan kriteria yang tercantum pada
setiap sub-indikator keterampilan proses sains siswa. Karakteristik
ini diamati selama proses pembelajaran.

b. Hitung jumlah tanda centang (V') pada setiap kolom lembar

observasi. Setiap aspek sub-indikator keterampilan proses sains
siswa kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori penilaian

berikut: sangat baik, baik, kurang, dan sangat kurang.

c. Hitung presentase dari hasil percobaan berdasarkan rumus:
NP =——x 100
SM

Keterangan :
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R :Skor mentah yang diperoleh siswa
SM  :Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
(Purwanto, 2009: 102)
d. Sajikan data persentase untuk setiap subketerampilan proses sains

secara deskriptif berdasarkan kemunculannya selama proses
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pembelajaran. Berdasarkan hasil tes esai dan lembar observasi,
skor yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik,
cukup, kurang, atau sangat kurang. Kategorisasi ini mengacu pada

pedoman yang ditetapkan dalam penelitian..

6. Analisis Data Awal
Analisis data merupakan proses penting dalam penelitian yang
melibatkan pengolahan data menggunkan metode statistik. Data
penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian dan menguji hipotesis penelitian. Proses analisis data
dilakukan dengan menggunakan pendekatan statistik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data
memiliki distribusi yang mendekati normal, sebagai prasyarat dalam
analisis statistik parametrik. Dasar pengambilan keputusan adalah
jika nilai Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak, dan jika nilai Lhitung < Ltabel
maka Ho diterima. Hipotesis statistik yang digunakan:
Ho : sampel berdistribusi normal
H; :sampel data berdistribusi tidak normal
Jika data dari satu atau kedua kelompok menunjukkan
distribusi tidak normal, maka uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan metode statistik nonparametrik sebagai alternatif

analisis parametrik.
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Teknik uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Kolmogorov Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Xi = Data ke-i

X = Rata-rata

S = Simpangan baku

Z = Simpangan baku untuk kurva standar

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians
antara kelompok data sampel seragam, yang merupakan persyaratan

dalam melakukan uji komparatif dalam analisis statistik inferensial.

Uji homogenitas memiliki taraf signifikan 5% atau o = 0,05.

Rumus uji homogenitas sebagai berikut:

varian terbesar

varian terkecil
Hipotesis yang akan diuji yaitu:
Ho = data memiliki varian homogen
H; = data tidak memiliki varian homogen
Apabila Fhitung < Frabel maka data tersebut memiliki varian
yang sama atau homogen (Ho diterima). Sedangkan apabila
Fhitung > Ftabel maka data tersebut tidak memiliki varian yang

homogen (Ho ditolak) (Sugiyono, 2018).
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7. Analisis Data Akhir
a. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji-t sebagai metode analisis
data, mengingat desain penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen (dengan perlakuan) dan kelompok kontrol
(tanpa perlakuan). Uji-t digunakan untuk mengukur perbedaan nilai
pretest dan keterampilan proses sains peserta didik sesudah
menerapkan model pembelajaran Problem Solving.

Syarat dari uji-t yaitu data memiliki sebaran normal. Uji-t
merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menguji hipotesis. Uji normalitas dan prasyarat lainnya
harus dipenuhi sebelum uji-t dapat digunakan untuk menganalisis
data (Sugiyono, 2014).

Rumus yang digunakan adalah :

Xi— X2

=
(ny — 1182 4+ (na— 1182 1 1
,U.I' 1 2

( -+
ny+na — 2 ny n:J

Keterangan :

X1 = Kelas eksperimen rata — rata

X2 = Kelas kontrol rata — rata

S1 = Varians dikelas eksperimen

S> = Varians dikelas kontrol

Ni = Jumlah siswa dalam sampel kelas eksperimen

N2 = Jumlah siswa dalam sampel kelas control
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Setelah data dianalisis dilakukan uji hipotesis. Apabila
thitung < ttabel maka Ho diterima, sedangkan apabila thitung > ttabel
maka Ho ditolak (Riduwan, 2013).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana variabel independen berkontribusi terhadap variabel
dependen. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin besar
pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen memberikan sebagian besar informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi perubahan variabel dependen. Sebaliknya,
koefisien determinasi yang rendah menunjukkan bahwa variabel
independen kurang mampu menjelaskan variabilitas variabel
dependen. Koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1.
Persentase pengaruh perlakuan (Kp) dapat dihitung menggunakan
rumus berikut:

Kp =1r*x100%

Keterangan :
Kp = Koefisien determinasi

r> = Koefisien pengaruh (Wahyuni, 2020)
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI kimia SMA Negeri 11
Pekanbaru, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Solving terhadap keterampilan proses sains
siswa peserta didik pada materi asam basa. Hal ini dapat dilihat dari

Saran

perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.000
yang mana lebih kecil dari 0.05 sehingga keputusannya adalah Ha
diterima dan Ho ditolak. Perbedaan yang signifikan hasil keterampilan
proses sains peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan metode pembelajaran Problem Solving dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional dapat dilihat dari perolehan rata-
rata hasil keterampilan proses sains yaitu dari nilai posttest kelas
eksperimen sebesar 45,26 dan kelas kontrol sebesar 36,58.

Penggunaan model pembelajaran Problem Solving berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI pada materi
asam basa di SMA Negeri 11 Pekanbaru. Hal ini terbukti dari perolehan

nilai uji koefisien determinasi kelas eksperimen, yaitu sebesar 37,5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti menyarankan hal-hal

berikut:

101
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Bagi guru, disarankan menerapkan pembelajaran dengan model
Problem Solving karena dapat meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik serta berfungsi sebagai variasi dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
serupa pada bahan kimia lain atau pada subjek lain yang berpotensi
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengalokasikan waktu
yang cukup dalam kegiatan praktikum, agar siswa memiliki
kesempatan lebih luas untuk mengembangkan setiap indikator
keterampilan proses sains.

Untuk penelitian selanjutnya, saya merekomendasikan penambahan
lembar observasi keterlaksanaan Problem Solving, agar pelaksanaan
model benar-benar terpantau secara sistematis dan dapat dijadikan data

pelengkap yang valid.
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LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN

-~
Lcampiran A. 1 Program Tahunan Dan Program Semester

| eyd

PROGRAM TAHUNAN ( PROTA )
MATA PELAJARAN KIMIA

i SATUAN PENDIDIKAN : SMA N 11 PEKANBARU
= MATA PELAJARAN : KIMIA

o~ KELAS/FASE XI (SEBELAS) /F

A TAHUN PENYUSUNAN : 2024/2025

CAPAIAN PEMBELAJARAN KIMIA FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam
membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan
kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia
organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu
menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan
bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik
memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat
sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan
semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan
sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar
kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

Fase F Berdasarkan Elemen

m Capaian Pembelajaran

Pemahaman | Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan
Kimia menjelaskan fenomena sehari-hari sesuai kaidah kerja
ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam
keseharian; menerapkan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan
interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan
kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-
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B basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi
kimia dalam keseharian; memahami kimia organik.

Keterampilan | 1. Mengamati

proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk

melakukan pengukuran dan pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek yang
diamati.

2. Mempertanyakan dan memprediksi Merumuskan
pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat diselidiki
secara ilmiah.

3. Peserta didik merencanakan dan memilih metode
yang  sesuai  berdasarkan  referensi  untuk
mengumpulkan data yang dapat dipercaya,
mempertimbangkan resiko serta isu-isu etik dalam
penggunaan metode tersebut. Peserta didik memilih
dan menggunakan alat dan bahan, termasuk
penggunaan teknologi digital yang sesuai untuk
mengumpulkan serta mencatat data secara sistematis
dan akurat.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur
dan bertanggung jawab. Menggunakan berbagai
metode untuk menganalisa pola dan kecenderungan
pada data. Mendeskripsikan hubungan antar variabel
serta mengidentifkasi inkonsistensi yang terjadi.
Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menarik
kesimpulan ~ yang  konsisten  dengan  hasil
penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan
melalui perbandingan dengan teori yang ada.
Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses
penyelidikan dan efeknya pada data. Menunjukkan
permasalahan pada metodologi dan mengusulkan
saran  perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya.

nery wr
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6. Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan,
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan
argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.

Kode

SEMESTER 1

Tujuan Pembelajaran

109

JP

11.1

11.1.1
Memahami konsep Atom relatif (Ar) dan Molekul relatif
(Mr)

11.1.2

Menganalisis konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
lkimia (hubungan antara jumlah mol, partikel, massa dan
volume gas dalam persamaan reaksi serta pereaksi pembatas)

10

11.1.3
Menganalisis rumus empiris dan rumus molekul suatul
senyawa berdasarkan massa penyusun unsur

11.1.4
Menentukan kadar zat dan air Kristal dalam suatu senyawa

11.2

11.2.1
Menjelaskan terbentuknya ikatan ion, ikatan kovalen, dan|
ikatan logam

11.2.2

Menentukan bentuk molekul dan sudut ikatan dengan Teori
Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) atau Teori
Domain elektron dan teori hibridisasi

11.2.3
Memahami ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen
nonpolar serta senyawa polar dan senyawa nonpolar.

11.2.4
Menghubungkan interaksi antar ion, atom dan molekul
dengan sifat fisika zat

11.3

11.3.1

Memahami konsep AH sebagai kalor reaksi dan berbagai
jenis entalpt reaksi (entalpi pembentukan, entalpi
pembakaran, dan lain-lain)

Nery| wisy
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11.3.2
Menentukan perubahan entalpi reaksi berdasarkan energi
ikatan rata-rata

11.3.2

Menjelaskan cara menentukan perubahan entalpi reaksi
berdasarkan entalpi pembentukan standar, persamaan reaksi
dan diagram entalpi berdasarkan hukum Hess.

12

11.3.3

Menggunakan persamaan termokimia untuk mengaitkan
perubahan jumlah pereaksi atau hasil reaksi dengan
perubahan energi berdasarkan kalorimeter

11.4

11.4.1

Memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia berdasarkan|
pengaruh suhu terhadap laju rata-rata partikel zat dan
pengaruh konsentrasi terhadap frekuensi tumbukan.

11.4.2
Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan
data hasil percobaan

11.5

11.5.1

Menentukan hubungan antara pereaksi dengan hasil reaksi
dari suatu reaksi kesetimbangan dan melakukan perhitungan
berdasarkan hubungan tersebut

11.5.2
Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk
menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia Kc¢ dan Kp

10

11.5.3
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industri

Kode

SEMESTER 2

Tujuan Pembelajaran

JP

11.6

11.6.1
Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya

16

11.6.2
Membedakan konsep asam basa 3 ahli Lewis, Bronsted
Lowry dan ArrheniusArhenius melalui reaksi kimia dan|
contohnya

11.6.3
Menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam
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11.6.4
Menghitung pH suatu larutan berdasarkan kekuatan| 10
lkeasaman

11.6.5
Mendeskripsikan prinsip titrasi asam basa berdasarkan| 4
metode titrasi netralisasi dan penerapannya dalam penentuan
kadar suatu zat

11.6.6
Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan| 20
menghitungmengitung pH-nya

11.6.7
Membedakan larutan penyangga dengan yang lainnya dan| 20
mengaitkannya dengan konteks keseharian

11.6.8
Melakukan perhitungan pH suatu larutan Buffer melaluif 10
imetode Problem Solving yang tepat

Total 18

0
JP
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No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
Semester 1
11.1 Peserta didik 11.1.1 Memahami 2 | Mol, Stoikiometri, | Bernalar Mol ; Volum
memiliki konsep Atom relatif Pereaksi Pembatas | kritis, Molar ; Ar ;
kemampuan (Ar) dan Molekul gotong Mr ; Pereaksi
memahami relatif (Mr) royong, Pembatas;
konsep mol dan kreatif, dan | Koefisien
stoikiometri mandiri reaksi
dalam
menyelesaikan
perhitungan
kimia
11.1.2 Menganalisis 8
konsep mol untuk




2due) undede ynuaq wejep Ul sin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

ATU ) DTUIB]S] 9}elg

118
menyelesaikan
perhitungan kimia
(hubungan antara
jumlah mol, partikel,
massa dan volume
gas dalam persamaan
reaksi serta pereaksi
pembatas)
No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.1.3 Menganalisis 4 | Rumus Empiris, Bernalar Rumus
rumus empiris dan Rumus Molekul kritis, Empiris ;
rumus molekul suatu gotong Rumus
senyawa berdasarkan royong, Molekul

massa penyusun

unsur

kreatif, dan

mandiri
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11.1.4 Menentukan Kadar zat, Air Bernalar Air Kristal
kadar zat dan air Kristal kritis,
Kristal dalam suatu gotong
senyawa royong,
kreatif, dan
mandiri
11.2 Peserta didik 11.2.1 Menjelaskan Ikatan Ion, Ikatan | Bernalar Elektron
memiliki terbentuknya ikatan Kovalen, dan kritis, Valensi ;
kemampuan ion, ikatan kovalen, Ikatan Logam gotong Kestabilan
memahami dan ikatan logam royong, Atom ; Ion
ikatan kimia kreatif, dan | negatif, lon
dalam mandiri positif ; Ikatan
kaitannya Ion ; Tkatan
dengan Kovalen ;

interaksi antar

partikel materi

Ikatan Kovalen
Koordinasi ;

Ikatan Logam ;
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dan sifat fisik
materi
No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.2.2 Menentukan 4 | Bentuk Molekul Bernalar Teori Pasangan
bentuk molekul dan kritis, Elektron Kulit
sudut ikatan dengan gotong Valensi
Teor1 Pasangan royong, (VSEPR) ;
Elektron Kulit kreatif, dan | Teori
Valensi (VSEPR) mandiri Hibridisasi ;
atau Teori Domain
elektron dan teori
hibridisasi
11.2.3 Memahami 2 | Kepolaran Bernalar Kovalen polar,
ikatan kovalen polar kritis, Kovalen non
dan ikatan kovalen gotong polar
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nonpolar serta royong,
senyawa polar dan kreatif, dan
senyawa nonpolar mandiri
No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.2.4 2 | Interaksi antar Bernalar Ikatan
Menghubungkan molekul kritis, Hidrogen ;
interaksi antar ion, gotong Ikatan Van Der
atom dan molekul royong, Waals ; Gaya
dengan sifat fisik kreatif, dan | London ;
materi mandiri Kepolaran ;
Titik Didih ;
11.3 Peserta didik 11.3.1 Memahami 4 | Reaksi cksoterm, | Bernalar Reaksi
memiliki konsep AH sebagai reaksi endoterm, | kritis, cksoterm ;
kemampuan kalor reaksi dan Perubahan entalpi | gotong Reaksi
memahami berbagai jenis entalpi (AH) royong, endoterm ;
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konsep reaksi (entalpi kreatif, dan | Perubahan
termokimia pembentukan, entalpi mandiri entalpi (AH) ;

pembakaran, dan Persamaan
lain-lain) termokimia ;
11.3.2 Menentukan 4 | Hukum Hess, Bernalar Entalpi reaksi ;
perubahan entalpi Entalpi kritis, Entalpi
reaksi berdasarkan Pembentukan, gotong pembentukan ;
energi ikatan rata-rata Entalpi royong, Entalpi
Penguraian, kreatif, dan | pembakaran ;
Entalpi mandiri Hukum Hess ;
Pembakaran Energi ikatan ;
No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.3.3 Menjelaskan 10 | Hukum Hess, Bernalar Entalpi reaksi ;
cara menentukan Entalpi kritis, Entalpi
perubahan entalpi Pembentukan, gotong pembentukan ;
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reaksi berdasarkan Entalpi royong, Entalpi
entalpi pembentukan Penguraian, kreatif, pembakaran ;
standar, persamaan Entalpi dan Hukum Hess ;
reaksi dan diagram Pembakaran mandiri Energi ikatan ;
entalpi berdasarkan Kalorimeter

hukum Hess

11.3.4Menggunakan Kalorimeter Bernalar Kalorimeter ;
persamaan kritis,

termokimia untuk gotong

mengaitkan royong,

perubahan jumlah kreatif, dan

pereaksi atau hasil mandiri

reaksi dengan
perubahan energi
berdasarkan

kalorimeter
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No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.4 Peserta didik 11.4.1 Memahami 6 Teori tumbukan, Bernalar Teori
memiliki teori tumbukan dalam faktor yang kritis, Tumbukan ;
kemampuan reaksi kimia mempengaruhi gotong Luas
konsep teori berdasarkan pengaruh laju reaksi royong, Permukaan
tumbukan antar | suhu terhadap laju kreatif, dan | Sentuhan ;
partikel materi | rata-rata partikel zat mandiri Konsentrasi ;
sebagai dasar dan pengaruh Katalis ;
konsep laju konsentrasi terhadap
reaksi frekuensi tumbukan
11.4.2 Menentukan 6 Orde reaksi, Bernalar Orde reaksi ;
orde reaksi dan Persamaan laju kritis, Persamaan laju
tetapan laju reaksi reaksi, Tetapan gotong reaksi ;
berdasarkan data laju reaksi royong, Tetapan laju

hasil percobaan

reaksi ;




2due) undede ynuaq wejep Ul sin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

ATU ) DTUIB]S] 9}elg

125
kreatif, dan
mandiri
No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila
11.5 Peserta didik 11.5.1 Menentukan 2 | Rumus Tetapan Bernalar Tetapan
memiliki hubungan antara Kesetimbangan kritis, Kesetimbangan
kemampuan pereaksi dengan hasil gotong Kimia ;
kesetimbangan | reaksi dari suatu royong, Tetapan
kimia untuk reaksi kesetimbangan kreatif, dan | Kesetimbangan
mengamati dan melakukan mandiri Homogen ;
perilaku reaktan | perhitungan Tetapan
dan produk berdasarkan Kesetimbangan
pada level hubungan tersebut Heterogen
mikroskopik
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No Tujuan Alur Tujuan Alokasi Kata kunci Profil Glosarium
Pembelajaran Pembelajaran waktu pelajar
pancasila

11.5.2 Menjelaskan 8 Tetapan Bernalar Tetapan
dan menyajikan hasil Kesetimbangan, kritis, Kesetimbangan
pengolahan data Kec, Kp, derajat gotong Kimia
untuk menentukan disosiasi royong, berdasarkan
nilai tetapan kreatif, dan | Konsentrasi
kesetimbangan kimia mandiri (Kc) ; Tetapan
Kc dan Kp Kesetimbangan

Kimia

berdasarkan

Tekanan (Kp)
11.5.3 Menganalisis 2 Pergeseran Bernalar Tekanan ;
faktor-faktor yang Kesetimbangan kritis, Konsentrasi ;
mempengaruhi gotong Volume ; Suhu
pergeseran arah royong, ; Katalis ;
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kesetimbangan dan kreatif, dan

penerapannya dalam mandiri

industri

Semester 2
11.6 | Peserta didik 11.6.1 Menganalisis 4 Larutan Elektrolit | Bernalar Alat Uji

memiliki sifat larutan dan non Elektrolit | Kkritis, Elektrolit ;
kemampuan berdasarkan daya gotong Larutan
korelasi antara | hantar listriknya royong, Elektrolit Kuat
pH larutan kreatif, dan | ; Larutan
asam, basa, mandiri Elektrolit
garam dan Lemah ;
larutan Larutan Non

penyangga serta
penerapannya

dalam

Elektrolit ;
Daya Hantar
Listrik
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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11.6.3 Menentukan 4 Trayek pH, Bernalar Trayek pH,
trayek perubahan pH Indikator asam kritis, Indikator asam
beberapa indikator basa gotong basa ; Kertas
yang diekstrak dari royong, Lakmus ;
bahan alam kreatif, dan | Indikator
mandiri Alami
11.6.4 Menghitung 10 pH asam kuat, Bernalar Derajat
pH suatu larutan asam lemah, basa | kritis, Keasaman
berdasarkan kekuatan kuat, basa lemah | gotong (pH) ; Asam ;
keasaman royong, Basa ; Derajat
kreatif, dan | Ionisasi ;
mandiri Ionisasi ;
11.6.5 5 Titrasi Bernalar Titrasi : , Titik
Mendeskripsikan kritis, Ekivalen :
prinsip titrasi asam gotong Titik Akhir
basa berdasarkan royong, Titrasi : ,

metode titrasi
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netralisasi dan kreatif, dan | Titran : , Titrat
penerapannya dalam mandiri
penentuan kadar
suatu zat
Hidrolisis Bernalar Hidrolisis : ,

11.6.6 Menganalisis

kesetimbangan ion

kritis, gotong

Asam : , Basa :

dalam larutan garam dan royong,
menghitung pH-nya kreatif, dan

mandiri
11.6.7 Membedakan larutan penyangga Bernalar Larutan
larutan penyangga kritis, gotong | Penyangga :
dengan yang lainnya dan royong,
mengaitkannya dengan kreatif, dan
konteks keseharian mandiri
11.6.8 Melakukan pH larutan penyangga | Bernalar Larutan
perhitungan pH suatu kritis, gotong | Penyangga Asam
larutan Buffer melalui royong, ., Larutan
metode Problem Solving kreatif, dan Penyangga Basa :

yang tepat

mandiri
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€Ad AIAN&EMBELAJARAN

-
2 3  Pada akhir fase F, siswa mampu menerapkan operasi matematika dalam
%e@hitunga; kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam

I:nbentu‘li berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek menggunakan
sep asam basa dalam keseharian. Siswa mampu menjelaskan penerapan
%;)@bagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan
Filr%u kima menghasilkan berbagai inovasi. Siswa memiliki pengetahuan Kimia
T o . F . . .
Oyang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu siswa
Caarﬁ;uk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai
@ C q ) . TNl "
Engsa depan yang baik. Siswa diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan
iRiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar
ﬁ’@icasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, berkebhinekaan

3
jglgbal. 7

d
B 5

1}

= -+
g(g,\/IPET%NSI AWAL

Pes%a didik mengetahui kesetimbangan kimia

Pesezta didik mengetahui reaksi kimia

Peserta didik mengetahui hakikat materi dan larutan
Pesgta didik mengetahui sifat dari larutan asam dan basa

N o o IS UEd

. Pes@"ta didik mengetahui pH dari larutan asam dan basa
UJUAN PEMBELAJARAN

2. Peserta didik mampu menghitung pH dari larutan

EMAHAMAN BERMAKNA
j+¥]

basdydan garam.

ner

Pese:g"[a didik mampu membedakan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah
Pesegta didik mengetahui konsentrasi asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah

1. Peséfta didik dapat menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
3. Peserta didik mampu membedakan larutan asam dan basa menggunakan indikator

Mar?faat yang akan peserta didik terima setelah mengikuti proses pembelajaran adalah:
1. Tek@kan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui kenapa larutan ada yang bersifat asam,

133

2. Tek%lkan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui kenapa sifat asam dan basa itu berbeda
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Tekgﬂkan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui reaksi kimia dari larutan asam dan basa
Tekgpkan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui pH dari suatu larutan dan membedakan
larufan asam dan basa menggunakan indikator

PELAJAR PANCASILA

erlgpan Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia

Ber@lar Kritis

Mandiri dan Gotong Royong

BerKebhinekaan Global

Krea(::uf

TA%YAAN PEMANTIK

kan peserta didik mencermati gambar/media yang ditampilkan oleh guru

Buesguay
B:l,dl:) >13|.[

nbuad ‘e

UUH

un-Buepun 1Bunp

n@eweﬁeqaﬁ dgnpu

?‘ﬁ%p
'J>

nely eysegs

Tanyakan kepada peserta didik: Apakah yang timbul dalam benak kalian setelah melihat
gambar ini?

Tahukah kalian kedua gambar ini memiliki sifat yang berbeda? manakah yang bersifat asam
dan yang mana bersifat basa? Mengapa demikian?

ARANA DAN PRASARANA

Buku praktek kimia

Bahan Ajar

Laptop

PPF

LKPD

ARGEI PESERTA DIDIK

N

(98]

‘nery eysng NinN Jefem BueAk uebunuaday ueyiBnisw yepn uednbuad ‘g

2 g WD =

MingeAusw uep ueywRpesusw eduey iu siny eAiey yninjes
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- Peserta didik kelas XI, peserta didik regular / tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
encerngdan memahami materi ajar, dan peserta didik yang telah menyelesaikan fase sebelumnya,
yaknl Fage E.

FHauins

MODEI&:PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
I@ODEL PROBLEM SOLVING

: METOEE PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
Igskusi, Tanya Jawab Dan Praktikum

MEDIA::::PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN
@u ajar, LKPD, dan PPT

KEGIgTAN PEMBELAJARAN
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agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar
seperti kerapian dan
kebersihan ruang kelas,
menyiapkan media dan
buku pelajaran yang
diperlukan (disiplin)

Guru memberi apersepsi
dengan meminta siswa
untuk mengamati beberapa
contoh larutan asam dan
basa dalam kehidupan
sehari-hari Guru membagi
peserta didik menjadi 6
kelompok, satu kelompok
terdiri dari 6-7 orang

Guru mengintruksikan
peserta didik untuk duduk
secara berkelompok

Guru membagikan LKPD
kepada peserta didik

Peserta didik mendengarkan motivasi
yang disampaikan guru

Peserta didik duduk mengikuti arahan
dari guru untuk duduk secara
berkelompok

A= 135
=
Byl
; o 5 Eerteﬁ?uan 1:2 JP x 40 menit
j mila B r .
, § g o §u1uail Pembelajaran :
P e c QO
] g'.ﬁl’gs@ta dglik dapat menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
bl = = Y g' =
; g. E'P{gseﬁ‘ta didik mampu menghitung pH dari larutan
L = \2 = E 3
3 3 ngs%ta didik mampu membedakan larutan asam dan basa menggunakan indikator
b 2 28 3 20X
’L Ea@@lg C Deskripsi Kegiatan Alokasi
5 lgélﬁbﬁaﬁ\ranz — — — Waktu
; gz o Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
258 el
o » Kegiatan Pendahuluan
& =
3 § ; a. Guru memberikan salam Peserta didik menjawab salam 15 menit
g B dan berdoa bersama Peserta didik menyimak ketika guru
: = = (religius) memeriksa kehadiran
3 e A .
’ c b. Guru memeriksa kehadiran Pe:slita .dldi)k lmemp051s1kan diri
z peserta didik (disiplin) v SlaP ) o5ar ] .
o Peserta didik menyimak apersepsi
;”;; c. Guru mempersiapkan kelas yang diberikan guru
X
QO
=
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ﬂi—k ot
Byl
; o 5 ; © Motivasi
0
el Ji 2. ) :
5 2 2 38  2la. Guru mengaitkan materi
328t 7
; € S ‘g 2 o pembelajaran dalam
T O 5 = . . .
o o © 2 o -
55 3 g. = kehldl'lpan sehari h‘arl
; & 3 Sa seperti, dalam keseharian
4 S = . . .
1 g 3 g = 3 kita banyak sekali kita
3 2 IE )
) 25§88 o  jumpa contoh asam dan
S Q9 a .
= zB & IE basa. Contoh asam yaitu:
] 3 — . .
: § ‘%; ae =z jeruk, tomat, cuka dan lain-
= . .
s 3 2@ o lain. Contoh basa yaitu:
b Sa 2 7 sabun, sampo, soda kue dan
i o—+ = 5 N
FEE = o SAP
s QS o T o lain-lain.
Sy 2
§ % 5 = b. Guru menyampaikan tujuan
f‘g g g c pembelajaran kepada
T, m . . .
] g' ® = peserta didik dan apa saja
2 C3 & yang akan mereka lakukan
Z =9
0D selama pembelajaran
= =
= 0
: 2 3 é Kegiatan Inti
=
: §in%al§ 1. Menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
= . .
: ProBléin 2. Menghitung ph dari larutan
s Solﬂing 3. Membedakan larutan asam dan basa menggunakan indicator
3 S
-1, _ﬁe@berian{-_{- Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
3 b Y
T @
- E § /e  Guru memberikan stimulus |e Siswa mengamati / mengobservasi 65 menit
po¥]
4 § 2 = wacana berupa LKPD permasalahan tentang asam basa
B % A tentang asam dan basa dalam wacana LKPD (Observasi)
e S| dalam kehidupan sehari-
? i E hari.
i 3 = .
= =fe Guru memberikan suatu
F S \; masalah yang relevan dan
g | ~ menantang kepada siswa.
¥ g £ Masalah ini harus terbuka
2 g g (open-ended) sehingga
— | mendorong eksplorasi.
= <
& T ; ; -
2.M¢gmahami zle Guru membantu siswa e Siswa memahami masalah yang
masalah =  dalam memahami masalah diberikan  sehingga tujuan  dari
C . . . . . . .
= = yang sudah diberikan masalah ini dapat teridentifikasi.
& =
o =
= 2
e
o




NV VISNS NIN

>

o ENTTT

H=]

siswa yang kurang tepat.

Guru memberikan
penghargaan bagi kelompok
terbaik.

Guru dan siswa
menyimpulkan hasil diskusi.

memperhatikan arahan dari penjelasan
guru terkait jawaban yang kurang
tepat.

Siswa mendapatkan penghargaan bagi
kelompok terbaik.

Siswa menyimpulkan hasil diskusi.

|Z0= 137

S

v
NI =L . .
oVigrangang (; Guru mendorong siswa Siswa menemukan unsur-unsur yang
§" gdnljngf _‘5: o  untuk mengumpulkan penting; menguraikan masalah dan
a cé aé 3 o : informasi yang sesuai. mencoba untuk  mengidentifikasi
35535 = , strategi pemecahan yang tepat;
2232838 Tle Guu membantu siswa s b yans - tep
@ - 38§ © ) menentukan pendekatan yang tepat
32D =a melaksanakan eksperimen )
g 223° c 3 dalam menyelesaikannya.
33983 = untuk mendapatkan
82588 I enjelasan dan pemecahan Si k ki lusi
322832 =~ pen p iswa menggunakan perkiraan solusi
5: ‘% 28 & ¢ masalah untuk  menyelesaikan ~ masalah
3 i‘%; & 5 2 sehingga tujuan dari masalah
3 (%; % % - (Cf menjadi  jawaban perkiraan bukan
3209 = » jawaban pasti
E:-‘é)l\%l@(sanak; Guru membantu  siswa Siswa dapat menjelaskan langkah-
g “;’mia;sglusi = merencanakan penampilan langkah  dalam  penyelesaiannya;
Fa = = =
& = 3= = hasil diskusi terkait materi memeriksa langkah demi langkah pada
§, E"}'g = yang sedang berlangsung. solusi yang diajukan; dan apabila
& % e 3 - rencana yang disusun tidak dapat
gie s Guru  membantu  siswa . .
® D3 ) menyelesaikan masalah maka mencari
65 3 dalam berbagi tugas dengan L : . .
258 o femannya untuk di solusi yang lain dan lebih sesuai.
5: o a2 presentasikan didepan kelas. Penyelesaian masalah dapat berupa
Li :;3—% penyelesaian secara kuantitatif atau
=3 & 2 kualitatif.
= = O
5;5- Rgvigw/evalv Guru  membantu  siswa Siswa dapat mengevaluasi hasil yang
g u i.% ;" melakukan refleksi atau diperoleh (masuk akal atau tidak) dan
o 2 a| evaluasi terhadap membuat kesimpulan dari hasil yang
= = e . q- o .
g %’5 @|  penyelidikan dan proses- diperoleh, serta dapat memberikan
9 @ S proses yang digunakan. alternatif solusi untuk memecahkan
-E; % n masalah.
=] =
g Kegiatan Penutup
o
o
Ny
d Guru memperbaiki jawaban Siswa mendengarkan dan | 5 menit
F
¢
juy
Y
7
!
4
Q
=4
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i
peserta didik (disiplin) untuk siap belajar

g

Guru mempersiapkan kelas
agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar
seperti  kerapian dan | e. Peserta didik mendengarkan

d. Peserta didik menyimak apersepsi
yang diberikan guru

kebersihan ruang kelas, motivasi yang disampaikan guru
menyiapkan media dan
buku  pelajaran  yang
diperlukan (disiplin)

f. Peserta didik duduk mengikuti
arahan dari guru untuk duduk secara
berkelompok

e

Guru memberi apersepsi
dengan meminta siswa
untuk mengamati beberapa
contoh larutan asam dan

B
: Bigyl
=B G informasikan [e S dapatkan informasi dari
poe gk uru  menginformasikan iswa mendapatkan informasi dari
g" 30 g -‘E: © materi pada  pertemuan guru terkait materi pada pertemuan
%2 cé né g ; : berikutnya. berikutnya.
3935 3 , .
222383 Tle Siswa berdoa untuk (e Guru menutup pelajaran dengan doa.
@ o @ 5 ) .
S88 =¢ menutup pelajaran
g 222 c 3
= w
23%93 I
o
2 REGIAEAN PEMBELAJARAN
g Q x g £ =
> Bprferpuan 2 2 JP x 45 menit
iz88%
_(c:j %ga& Pembéfajaran :
% o~ =
S B %egerta didik dapat menjelaskan kekuatan asam dan basa
I o o] [a})
< @
2-25 gegrta didik mampu menghitung konsentrasi asam kuat dan asam lemah
2320 =
grg ge@rta di@k mempu menghitung konsentrasi basa kuat dan basa lemah
Qg - o
S & Peserta didik mampu menghitung pH larutan asam basa
2 C 38
E;Lﬁfng»k@ Deskripsi Kegiatan Alokasi
& g[’&nbelajara — — — Waktu
g & T e Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Txn2 8
82¢% ¢z
3 353
=
e 53
2 og
E;_Keggttén Pendahuluan
S @
R T S - -
3 e a. Guru memberikan salam | a. Peserta didik menjawab salam 15menit
o o
q = dan  berdoa  bersama . . .
= 5 (religius) b. Peserta didik menyimak ketika guru
2 igiu | .
] é 5 memeriksa kehadiran
s
3 3 b. Guru memeriksa kehadiran s . ..
E o c. Peserta didik memposisikan diri
. 5
g
o
N
d
¢
juy
7
!
4
Q
=4
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ﬂi—k ;ﬁ
YA
N = N
E; oo o g Y basa dalam  kehidupan
» 0od £ g sehari-hari Guru membagi
0SS e = ¢ qs .4
=} > 2
§deeayg o, peserta didik menjadi 6
3 ] 55 E kelompok, satu kelompok
@2323¢ = terdir dari 6-7 orang
E a3 5a =
=1 T i o . .
S 25 g c 3l e. Guru mengintruksikan
* =3 = C g
8 g = § 8 peserta didik untuk duduk
7 =, Q
g < :?: e d secara berkelompok
J D o =] e
3 2 = 2 )
3 838 < f. Guru membagikan LKPD
3 T = o = ) . g
223 = kepada peserta didik
¢S85 35 2
Qo = ~| Motivasi
338z 3
S . .
;1 = % 3 ol & Guru mengaitkan materi
gogE c pembelajaran dalam
g 33
) . . .
8283 kehidupan sehari-hari
2 = 3 8 seperti, dalam keseharian
G 02 8 kita banyak sekali kita
® € .
=3 ;”,; ° ci jumpa contoh asam dan
5 o2 3 basa. Contoh asam yaitu:
o =
3 = § "cB:* jeruk, tomat, cuka dan lain-
2, T3 lain. Contoh basa yaitu:
= =
@ = a sabun, sampo, soda kue dan
T 3 ; lain-lain.
D 83 [¥s
— p
3 "8 % é_" b. Guru menyampaikan tujuan
g 2£ o pembelajaran kepada
3 e = @| P :
E 28 ::'T peserta didik dan apa saja
=
g3 9 % = yang akan mereka lakukan
O = Pt .
'g: % g E selama pembelajaran
S 3 2. Kegiatan Inti
8 T =
L. 03]
N .= = : 3 3 3 :
5Sintak Problen’i_f'_ Menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
C Q..
= Sélvin = . :
Eg = < o| Menghitung ph dari larutan
juy =
7 = U‘ . .
T | Membedakan larutan asam dan basa menggunakan indicator
o -
1. P%mberian 5 Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
masalah &
o )
= -t . . . . . .
@ =le Guru memberikan stimulus |® Siswa mengamati / mengobservasi | 65 menit
= 5 wacana  berupa LKPD permasalahan tentang asam basa dalam
3 i tentang asam dan basa wacana LKPD (Observasi)
8 8
= 2
e
o
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dalam kehidupan sehari-
hari.
Guru memberikan suatu

masalah yang relevan dan
menantang kepada siswa.
Masalah ini harus terbuka
(open-ended) sehingga
mendorong eksplorasi.

d
1y

&

S,

Guru membantu  siswa

dalam memahami masalah

Siswa memahami
diberikan  sehingga

masalah yang

tujuan  dari

neiyleysns NIAM!IIw e1dId YeH @
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Srgsglah . W TR
== yang sudah diberikan masalah ini dapat teridentifikasi.
0 x
RES D_r%ncang Guru mendorong siswa Siswa menemukan unsur-unsur yang
=) e . .
r Cgs(ﬁug untuk mengumpulkan penting; menguraikan masalah dan
= . . . o 0 ]
- 25 g informasi yang sesuai. mencoba untuk  mengidentifikasi
’ E% = i strategi pemecahan yang tepat;
b S = 3 Guru  membantu  siswa
52 . menentukan pendekatan yang tepat
s melaksanakan eksperimen .
G o = dalam menyelesaikannya.
R g untuk mendapatkan
. g % 2 penjelasan dan pemecahan Siswa menggunakan perkiraan solusi
b = 8 5 masalah. untuk  menyelesaikan  masalah
ks == X o aQ .
S o sehingga tujuan dari masalah
L 2 g‘; menjadi jawaban perkiraan bukan
= 3 - jawaban pasti
I .
< =
2_4. N@l@(sanak% Guru membantu  siswa Siswa dapat menjelaskan langkah-
1 aES(%ISi =  merencanakan penampilan langkah  dalam  penyelesaiannya;
- % = ol hasil diskusi terkait materi memeriksa langkah demi langkah pada
: S 5 E yang sedang berlangsung. solusi yang diajukan; dan apabila
b [ = . .
i o C ) rencana yang disusun tidak dapat
T 5 Guru membantu  siswa . .
) = = ) menyelesaikan masalah maka mencari
5 < dalam berbagi tugas dengan . . . .
e ) ) solusi yang lain dan lebih sesuai.
2 - temannya untuk di
1] = [ . . o
- @ 2|  presentasikan didepan kelas. Penyelesaian masalah dapat berupa
g ;- =1 penyelesaian secara kuantitatif atau
b = % kualitatif.
© =
|

% Rgview/eval:‘ Guru membantu  siswa Siswa dapat mengevaluasi hasil yang
[ uabi %) melakukan refleksi atau diperoleh (masuk akal atau tidak) dan
§ § evaluasi terhadap membuat kesimpulan dari hasil yang
% ~|  penyelidikan dan proses- diperoleh, serta dapat memberikan
=t 5 proses yang digunakan. alternatif solusi untuk memecahkan
5 = masalah.
© 8
= &
p+¥]
e
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(J ==L -
5 o * Kegiatan Penutup
] @ 9
b g =
5_m . . . . .
e Guru memperbaiki jawaban Siswa mendengarkan dan | 10 menit
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siswa yang kurang tepat.

Guru memberikan
penghargaan bagi kelompok
terbaik.

Guru dan siswa

menyimpulkan hasil diskusi.

Guru menginformasikan
materi pada  pertemuan
berikutnya.

Siswa berdoa untuk

menutup pelajaran

memperhatikan arahan dari penjelasan
guru terkait jawaban yang kurang
tepat.

Siswa mendapatkan penghargaan bagi
kelompok terbaik.

Siswa menyimpulkan hasil diskusi.

Siswa mendapatkan informasi dari
guru terkait materi pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan doa.

B
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) o}
,-I%x%erguan 3 :2 JP x 40 menit
F O T 2
' Tuffian Pembelajaran :
A
F1. S “Peserta didik dapat menjelaskan karakteristik larutan yang bersifat asam, basa, dan netral
' =)
& 5 5
. 2, % cabPesertamdidik mampu membedakan larutan yang bersifat asam, basa, dan netral melalui
;_ :Z' 2praktiknm menggunakan indikator kertas lakmus dan indikator alami
e & e
b Latékfah m.: Deskripsi Kegiatan Alokasi
r (2]
"Pelgbglajaran;? — — — Waktu
b D2 5| Aktivitas Guru AKktivitas Peserta Didik
. §ma A
5 2 %
g = Kegiatan Pendahuluan
. o =
R g #l a. Guru memberikan salam | a. Peserta didik menjawab salam 15 menit
I =1 i
- o 51 d berd. b |9 . 2
5; § ‘; (j;i ius)er oa CAMA b Peserta didik menyimak ketika guru
® 3 ; g memeriksa kehadiran
£ 2 =| b. Guru memeriksa kehadiran
2L & = Y et ve e e c. Peserta didik memposisikan diri
F c o peserta didik (disiplin) ) .
g = = untuk siap belajar
o Y1 ¢. Guru mempersiapkan kelas . . ,
&5 S mmpersiapi d. Peserta didik menyimak apersepsi
= = agar lebih kondusif untuk o
@ ek ) . yang diberikan guru
5 A proses belajar mengajar
; = seperti kerapian dan | e. Peserta didik mendengarkan
ﬁ 5 kebersithan ruang kelas, motivasi yang disampaikan guru
= =
;-
o
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; o 5 ; 9 menyiapkan media dan | f. Peserta didik duduk mengikuti
] gl 5 2 g buku  pelajaran  yang arahan dari guru untuk duduk secara
[ = . o o .
; c§ Lé e : diperlukan (disiplin) berkelompok
223 = B
,g g 2 §. O] d. Guru memberi apersepsi
] «Q . .
; S %:{ _é. @ ; dengan meminta siswa
: g 525 = untuk mengamati beberapa
b 258 . contoh larutan asam dan
= :?: §'¢ o basa dalam kehidupan
] 3 — . . .
5 §§ S g = sehari-hari Guru membagi
3 g . .
E (%; 2 ca peserta didik menjadi 6
S o
1 =8 € ﬁ kelompok, satu kelompok
== .. .
} © T 5 5 terdiri dari 6-7 orang
2 ek
3 A . .
§ % 5 Sl & Guru mengintruksikan
;S 8 E c|  peserta didik untuk duduk
= w
) %‘ =l secara berkelompok
. C 3 8 .
z § 3 f. Guru membagikan LKPD
V] ‘2
1 g = s kepada peserta didik
3 0 3
F X2 8 Motivasi
2% E
s >3 a. Guru mengaitkan materi
= 35 pembelajaran dalam
3 % g.f kehidupan sehari-hari
3 g?b o seperti, dalam keseharian
i o3 5|  kita banyak sekali kita
-
:' 2 g ) jumpa contoh asam dan
3 = .
s :’T basa. Contoh asam yaitu:
= . .
5 2 % = jeruk, tomat, cuka dan lain-
B A lain. Contoh basa yaitu:
b =
S 3 <5 S sabun, sampo, soda kue dan
- et . .
- < lain-lain.
B ®
i 3 . :
3 % ;_ b. Guru menyampaikan tujuan
F S E pembelajaran kepada
g o peserta didik dan apa saja
3 ; = yang akan mereka lakukan
DI Y selama belaj
- € B pembelajaran
=
= -« Kegiatan Inti
o )
=S =
Sin:iak ; Menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
Problem e . .
g, @ Menghitung ph dari larutan
Solting 5
N
\H]
= %
p+¥]
e
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e Membimbing peserta
didik untuk mengamati
permasalahan wacana

permasalahan konsep asam basa
dalam wacana LKPD (Observasi)

e Siswa mendiskusikan pemecahan
masalah dengan kelompok

Ilf =‘- 143
S
Byl
; ; ; © Membedakan larutan asam dan basa menggunakan indicator
‘ 38 2
=
;1 efib@riano Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
> a@h ©
) c =
F = 4] .
§ % = e Guru memberikan e Siswa mengamati / mengobservasi | 65menit
3 § = stimulus wacana berupa permasalahan tentang asam basa
a 7 LKPD tentang asam dan dalam wacana LKPD (Observasi)
g = basa dalam kehidupan Si Q/ b ]
. . [ ]
5 Z sehari-hari. iswa mengamati / mengobservasi
@ 0p
(=
w
=
©
A
©
(=

ey
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pada LKPD

e Mengarahkan dan
memotivasi peserta
didik untuk
memecahkan
permasalahan

e Menghimbau peserta
didik agar mencatat

e Peserta didik mencatat setiap
temuan hasil pengamatan
(Klasifikasi)
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bagaimana, kenapa, dll,
mengenai  pemecahan
masalah dan percobaan
yang akan dilakukan

5 hubungan antara
3 - permasalahan  dalam
; g wacana dengan
:- ) percobaan  praktikum
3 ::'T yang akan dilakukan.

B
2. ]g[e@lahami e (Guru membantu siswa e Siswa memahami masalah yang
i salah C dalam memahami diberikan sehingga tujuan dari
1 masalah yang sudah masalah ini dapat teridentifikasi.
. diberikan g 1
3 e Peserta didik bertanya terkait
= e Memberikan pemecahan masalah  wacana
b kesempatan pada dalam LKPD dan percobaan yang
3 peserta didik untuk akan dilakukan (Mengajukan
Y bertanya apa, pertanyaan)
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Mengarahkan dan
membimbing peserta didik
untuk memahami konsep
asam basa (membaca teori
terlebih dahulu) kemudian
menyusun hipotesis
sebelum percobaan dimulai

Mengarahkan peserta didik

untuk memprediksi
kemungkinan hasil
percobaan

Mengarahkan peserta didik

untuk memecahkan
masalah dengan
membuktikannya melalui
percobaan

Mengarahkan peserta didik
menentukan alat dan bahan
yang  digunakan

percobaan asam basa

untuk

Mengarahkan peserta didik
untuk melakukan
percobaan dan
menggunakan alat bahan
dengan tepat

Membimbing peserta didik
melakukan percobaan
indikator asam basa pada
kertas lakmus dan indikator
alami.

1. Membimbing

percobaan indikator
asam basa pada kertas
lakmus

2. Membimbing
percobaan asam basa
menggunakan indikator
alami.

Siswa menyusun hipotesis setelah

membaca teori laju reaksi
(Berhipotesis)
Siswa memprediksi kemungkinan

hasil percobaan (Prediksi)

Siswa menelaah prosedur di LKPD
dengan baik untuk melakukan
percobaan

Siswa bersama kelompok menentukan
alat dan bahan apa yang digunakan

untuk  percobaan  (merencanakan
percobaan )
Siswa memahami bagaimana

menggunakan alat dan bahan secara
tepat (menggunakan alat dan bahan)

Melakukan percobaan indikator asam
basa pada kertas lakmus dan indikator
alami

1. Melakukan percobaan indikator
asam basa pada kertas lakmus

2. Melakukan percobaan asam basa
menggunakan indikator alami
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yang belum dipahami oleh
siswa

merefleksi
pembelajaran yang telah
dilakukan
dipahami
tidak dipahami pada hari itu

Guru

baik  yang
maupun yang

Guru
informasi

menyampaikan
tentang materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

yang menanyakan tentang materi
yang belum dipahami

Peserta didik merefleksi pembelajaran
yang telah dilakukan baik yang
dipahami
dipahami pada hari itu

maupun tidak

yang

Siswa menyimak informasi tentang
materi yang akan dipelajari pada
materi berikutnya

Siswa berdoa bersama guru untuk
mengakhiri pembelajaran
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=
= h s
ﬁA\n/ll:ll
N -~ L ® P - - 3
4. M lganab Mengarahkan peserta didik | Siswa  (Berkomunikasi) = membuat
DhE W) I
g O %RW:SQHSI " membuat skema proses skema percobaan
o QO -~ . .
22aga = 7S dan hasil percobaan sesuai . , S
3553 2 . Siswa  aktif  berdisikusi  untuk
s e e 335 = yang dilakukan i o
2 L 28 = menyimpulkan aktivitas selama
$S83 5 3 B Menghimba setiap percobaan dan memecahkan masalah
g 22°c 3
33883 = kelompok untuk menyusun .
s e — . Siswa bersama kelompok, menyusun
52222 =1 laporan hasil percobaan i hasil 5
Q554 aporan asi ercobaan.
B=Z~3 & C (menyusun laporan P . p
135803 3 t (Berkomunikasi)
3 - E 5 8 sementara).
32,9 U
T ®© 3 o =
® S Q =
So=+ gy C o
o =2 R . o
g;ié Regnew/evzg)T Menyampaikan fakta-fakta Siswa bersama perwakilan kelompok
E“_ = ag'l o terkait percobaan menjelaskan hasil percobaan
@ ) = Kk .
P2 =L ® ) (Berkomunikast)
& ‘2 e | ® Memberikan  kesempatan
@ »n . 8 .
i) 25 = pada peserta didik untuk Siswa bertanya
- - — .
% C3 & saling bertanya . ) ) .
B Siswa menyimpulkan (interpretasi)
s [) . . c 1
® P 3 Membimbing peserta didik
=
3883 menyimpulkan  percobaan
=y
= § S dan memecahkan masalah
o £
3 b= .
2 3 Kegiatan Penutup
=3 =]
=3 =
3 8
g 3 Guru menanyakan materi Siswa menjawab pertanyaan guru | 10 menit
3 o3
3 @
g o
a =
g &
2 3
: Z
5 5
E g
= 5]
8
g
o
N
g
2
¢
juy
7
7
!
4
Q
=4
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Guru membimbing peserta
didik berdoa untuk
mengakhiri pembelajaran

Guru menutup kelas dengan
salam

Siswa menjawab  salam  dan

mengucapkan terimakasih
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e KEGIATAN PEMBELAJARAN
S vus o T

Pergerfiuiin 4 71 JP x 40 menit

= )

Buja mbeiajaran

ert%dldlk mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam indikator asam-

P‘gsertztdldlk mendeskripsikan pengertian indikator sebagai alat petunjuk sifat asam, basa,

‘ned pyMsnc aiA LI pdupl undede ymuaa Lupien 1Ly Q!I!"!Jr ﬂﬂlD‘d uninlias neie upiBpeaas \ ’o(_llpﬂlﬂ(‘lll o uen uevuimiunBualy Bupieum 2
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untuk mengamati beberapa
contoh larutan asam dan
basa dalam kehidupan
sehari-hari Guru membagi
peserta didik menjadi 6
kelompok, satu kelompok
terdiri dari 6-7 orang

Guru mengintruksikan
peserta didik untuk duduk
secara berkelompok

3
g
QO
-
3
[0}
c
Q
Pl
3 ;Jga%u nefral dalam suatu larutan.
z ch2
b -cg (glt(aah ; Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Berfibglajaran’) — — - Waktu
Q5 o| Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Bl
5 5= g- Kegiatan Pendahuluan
r @ =
L 575 Guru memberikan salam | a. Peserta didik menjawab salam 5
28 2 dan  berdoa b
A % g (fetii ius)er oa CIAMA | b peserta didik menyimak ketika guru | menit
oD S g memeriksa kehadiran
-G o 3 G iksa kehadi
52 3 ot memettesa KA ¢, Peserta didik memposisikan  diri
0 E ® peserta didik (disiplin) : ;
o g 2 untuk siap belajar
g 3 G iapkan kel
2 o me.m . ‘a 1R Peserta didik menyimak apersepsi
4 5 agar lebih kondusif untuk L
a . . yang diberikan guru
3 2 proses belajar mengajar
3 3 seperti  kerapian dan | e. Peserta didik mendengarkan
; 2 kebersihan ruang kelas motivasi yang disampaikan guru
1 & iapk dia d ’
i an ! o
A = enylapkan . i f. Peserta didik duduk mengikuti
4 @ buku  pelajaran  yang i
% . e arahan dari guru untuk duduk secara
5 c diperlukan (disiplin)
4 2 berkelompok
; o Guru memberi apersepsi
1 dengan meminta siswa
b
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stimulus wacana berupa
LKPD tentang asam dan
basa dalam kehidupan
sehari-hari.

e Guru memberikan suatu
masalah yang relevan
dan menantang kepada
siswa. Masalah ini harus
terbuka  (open-ended)
sehingga  mendorong
eksplorasi.

permasalahan tentang asam basa
dalam wacana LKPD (Observasi)

2 |!.J,!/l};_ 147
A
o = I ©) ”
how g3 = f. Guru membag1k.ar.1 LKPD
b D03 2 kepada peserta didik
2338 =
; =4 g‘g ©  o| Motivasi
8823 °©
) 2 2@ 5 gla Guru mengaitkan materi
'S 55% 3| pembelajaran dalam
2 3z22 & kehidupan sehari-hari
' 5 %% 3 z seperti, dalam keseharian
'8 523 | Kkita banyak sckali kita
=858 I jumpa contoh asam dan
s 3 2@ o
o 3 o c basa. Contoh asam yaitu:
- c . c
b 2 = g_ 2 jeruk, tomat, cuka dan lain-
o . .

¢ 3 o = ; lain. Contoh basa yaitu:
b

9 % = = sabun, sampo, soda kue dan
re 8 E c|  lain-lain.
P o 7 w

L8
) Q’; g ;; b. Guru menyampaikan tujuan
= @ .

= § = pembelajaran kepada

V] . 14 .

3 g == peserta didik dan apa saja
L ©
: 5 o § yang akan mereka lakukan

Py .
F o % S selama pembelajaran
p & O 5
- B %’? Kegiatan Inti
R E
’LSinﬁl(; Menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
> Prodlém %
= <" Menghitung ph dari larutan
f_Solﬁné E- & gp
1 % ~ Membedakan larutan asam dan basa menggunakan indicator
4 ) =
) . %Pembes Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
) %rian A
b =
. “masal 3 . . . :
4 h s e Guru memberikan e Siswa mengamati / mengobservasi | 30 menit
b
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. asalah yang_
e ahami m . dari
= I ﬁ— . a mem tuJuaIl .
s Juz — o Sisw ingga . Sl.
2 - seh fika,
2> £ R a . ikan identi
= 24d - Guru mem memahami masalah in
Vema m dah -unsur
) &’Em T dala h yang su kan  unsur-us N
g9 o shiini L masala iswa menemu menguraika
=L = T . . .
g‘ g g gnﬁsala: diberikan : . e Sisw pentlng’ oba untuk
g @ e ‘ghg 5 endorong sisw yang lah dan menc strategi
3 = = = .
3 88 g g o] Guru m ngumpulkan masa' tifikasi tepat;
g3 53 n k  me i ngiden ng
@—= 3. SMera =] untu i yang sesuai. me han ya fan yang
g a ‘T = . asi eca kata
3 3 m m €
g 2 B %@g. = info siswa 4 tukan  pend ikannya.
Q X (-D. l? u .
18 € B c B ¢ claksanakan untuk ol da akan perkiraan
o = < a =z m ] gun aikan
I D3 2 e men I meng eles ]
3 230 g = (@5 ksperi Siswa meny i
3 T 0 = «Q € kan ° i untuk fuan dar
i82g @ mendapat - SR h sehingga mju-awaban
o Q — . an la o di ]
Q 3 L 5 2 enjelas lah. masa enja .
g 58 3 Q p n masa m asti
383 % = pemecaha masa_‘lah bukan jawaban p
92 g3 © erkiraan langkah-
e o o p ielaskan
33 = 2 = t menjela iannya;
o Q Q£ e dapa nyelesa
85°3 g\ dalam pe i langkah
293 = ntu siswa langkah langkah dem - dan
Y == 9 i i i
= i ilan . y ncan > mas
24:’5 g;é solusi penampila kait materi apabila re enyelesaikan lain dan
= | . T y
S A= g diskusi te sedang dapat m ri solusi yang
g 2 £ 5 ang maka menca
3 232 y : : i,
+ 58 berlangsung N lebih sesua . B
-2 5 o batiiibasisiw jan ma . secara
=14 = 35 mem . tueas nyelesa lesaian
=) = 5 U Guru berbagi tug e Pe penyele tif
: 2: ¢ g tomon o s |
b . . - .
3 ? g e dengan te sentasikan kuantita luasi hasi
3 2c @] . pre engeva tau
q E AT = di - dapat m k akal a
':_g_ w % <] . kelas Slswa (masu
¥ 5 ® g8 didepan iswa ¢ diperoleh t kesimpulan
0, % 5 A bantu sisw yang membua h. serta
T 52 mem i atau idak) dan iperoleh, }
g 3Z Guru n refleksi a tida il yang dip alternatif
o 1 k. .
':_:. Eeviewlevzg melakuka terhadap darl has mberlkan ahkan
s> Byl o luasi dan at  me memec
3 asi = evalu ) dap ntuk
3 B - lidikan i u
N3 = penye s yang solus
EE: § \; proses-prose masalah.
- = " digunakan. i
e 3 2| n Penutup S menit
: = . f
gn ; ;: Keglata d ngarkan dal
W C ar
= ; iswa  men arahan  d
%: = (] e Si rhatikan
i s bulijovaban |+ S
) e rba
= s mempe at.
@ = quru ang kurang tep
£ o sisway
3 Z
o =
5 S
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penjelasan guru terkait jawaban
yang kurang tepat.

Siswa mendapatkan penghargaan

bagi kelompok terbaik.
Siswa  menyimpulkan  hasil
diskusi.

Siswa mendapatkan informasi dari
guru terkait materi pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan
doa.

‘nery e)sng NiN Wizl edue) undede ynjuaqg wejep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeq

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uediynbuad g

‘ye[esew niens uenelun neje iy uesinuad ‘@Jodm ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘ue;1g|eu2d ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

Il sl

ZAsesmen

edue)

Asesmen Diagnostik

MingsAusw uep ueywnjuesugw
9}elsg

—

SAsesmeh formatif
g’(selam%)roses
Spembelgjaran)

A sesmemrsumatif
Pengayzé.n dan Remedial

(1°]

a. Pengayaan
£
!

=

pengaraan sebagai berikut.

ner

sebelum pembelajaran) a.

=T 0 ;
o2 (:E e QGuru memberikan
= £ |  penghargaan bagi
2 : kelompok terbaik.
[
3 = -
= .
22 Sl e Guru dan siswa
= QO . .
_%. 2 3 menyimpulkan hasil
[
g5 = diskusi
o —
= 5 = . .
5¢ 4° Guru  menginformasikan
=] . L4
®» 3 = materi pada pertemuan
® 3 berikutnya
3 c
= »l o Siswa berdoa untuk
= = } o
= o menutup pelajaran
= py
i &
(b} m
£ c

: Asesmen Diagnostik Nonkognitif:

Dalam suatu kerja kelompok
e Hal-hal apa saja yang
kalian sukai?
e Apa saja yang kalian
tidak sukai?

ketua kelompok?

e Apakah kalian menyukainya?
e Apakah yang akan kalian lakukan?

: posttest

Asesmen Diagnostik kognitif: Pre-fest
: Lembar Penilaian Sikap dan LKPD

o Pengayaan Bagi peserta didik yang mampu, guru meminta peserta didik untuk
L)
menganalisis larutan penyangga.

;? Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan, diberikan pembelajaran

-
- Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum), diberikan materi
z;'(ing masih dalam cakupan CP dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

b. Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi

i)
- Peserta didik yang mencapai nilai n > n (maksimum), diberikan materi melebihi cakupan
éwP dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.
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g;- Remedial Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, diberikan
kegidtan berikut sebagai remedial.

Bembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang CP belum tuntas.

=
‘Fahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal), tutor
sebaya, atau penugasan dan diakhiri dengan tes.

Tes remedial dilakukan paling banyak tiga kali, Apabila setelah tiga kali tes remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk penugasan tanpa tes tertulis

N
eﬂeksi%’eserta didik dan Guru

menarik?

) Penutup
c
Refleksi Guru Refleksi Siswa Catatan
1. Bagaimana membuat 1. Bagian manakah yang

peserta didik merasa
nyaman di Sekolah?

2. Bagaimana membuat 2.
kegiatan pembelajaran lebih

menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

Apa yang akan kamu
lakukan untuk memperbaiki
hasil belajarmu?

3. Apakah semua peserta didik
derlibat aktif dalam proses
Pembelajaran?

4. ?ﬁesulitan apa yang dialami

Jika kamu diminta untuk
memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang
yang akan kamu berikan pada
usaha yang telah kamu

£ equins ueyingaAusw uep uewnjuesusw eduey (ul sin} efuexyninjes neje uelbeges dynbusw Buele

wn 1519
geserta didik? lakukan?
=
=
Glgsarium
Hidvf?lisis : Reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air

Der4jat lonisasi
Spe‘g

Kovg'len Polar
Valéﬁsi Asam
Val;ﬁ?si Basa
Don@g

Aksgptor

Asaﬁ; Konjugasi
Bastonjugasi
Indikator

: Jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi

: Ion atau molekul

: Senyawa kovalen yang mempunyai kutub

: Jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam  mengalami ionisasi
: Jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalamiionisasi

: Proses memberikan

: Proses menerima

: Basa yang menerima 1 ion H+

: Asam yang sudah melepaskan 1 ion H+

: Alat atau bahan yang dapat memberi tanda

IndiRator Universal: Indikator pH berisi larutan dari beberapa senyawa yang menunjukkan

nery
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>

; © beberapa perubahan warna yang halus pada rentang pH antara 1-14
o untuk menunjukkan keasaman atau kebasaan
F o
gKer%'s Lakmus  : Kertas indikator yang dapat berubah warna ketika di basahi asam dan basa
?Hid;g-lisw : Reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air
E'Dergat Ionisasi  : Jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi
%Speg? : Ton atau molekul
§Kov§{en Polar : Senyawa kovalen yang mempunyai kutub
@ Valéhsi Asam : Jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalami ionisasi
gValecnsi Basa : Jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalami ionisasi
§Don§ : Proses memberikan
Akseptor : Proses menerima

Asa Konjugasi  : Basa yang menerima 1 ion H+

Bas&’Konjugasi  : Asam yang sudah melepaskan 1 ion H+

Indikator : Alat atau bahan yang dapat memberi tanda

Indigator Universal: Indikator pH berisi larutan dari beberapa senyawa yang menunjukkan
beberapa perubahan warna yang halus pada rentang pH antara 1-14
untuk menunjukkan keasaman atau kebasaan

Kertas Lakmus : Kertas indikator yang dapat berubah warna ketika dibasahi asam dan

basa Trayek pH: Rentang Ph
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E\Igm'g Penﬁhs : Nahda Hidayatul Rahma
£ & .
?%u? Pe%hdlkan : SMA Negeri 11 Pekanbaru
c
Jehide ) : SMA/MA
22 el =
K glag/ Fase : XI (Fase F)
283 =
Apkasi Waktu : 3P
? o a =
o ] =
£cad
e B
S 3. CABAIAN PEMBELAJARAN
=
"E g Pada akhir fase F, siswa mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan
Sj{tﬁna mempelajarl sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa;
=

gnahami:dan menjelaskan aspek menggunakan konsep asam basa dalam keseharian. Siswa
(;%n;z?npu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan
gb?wa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Siswa memiliki pengetahuan
‘AKinia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu siswa untuk

(9]
azla%at melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik.
c

nu

EMJE

i?;wa diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan
%eéaligus memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif,
aaexkebhlnekaan global.

u

Aua

PETENSI AWAL
Pesegta didik mengetahui kesetimbangan kimia

Peserta didik mengetahui reaksi kimia

Lo 18quins uexn

=
Pesesta didik mengetahui hakikat materi dan larutan

o

<
Pesétta didik mengetahui sifat dari larutan asam dan basa
wn

Pese?ia didik mampu membedakan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah

5.
&
6. Peserta didik mengetahui konsentrasi asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa lemah
=
7. Pes@"ta didik mengetahui pH dari larutan asam dan basa
=
UJUAN LEEMBELAJARAN

<]
1. Pese}‘nta didik dapat menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
2. Pes@ta didik mampu menghitung pH dari larutan

w

3. Peséi‘:ta didik mampu membedakan larutan asam dan basa menggunakan indicator.

nery
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HAI@AN BERMAKNA

Marﬁaat yang akan peserta didik terima setelah mengikuti proses pembelajaran adalah:

—
(¢)
&
=
o
=
e
(€]
o
©
o,
1Y)
o)
(9]
W
(€]
=
o
&
&
=
o
2
o
=
=y
o)
=4
=i
(€]
=
()}
(¢}
-t
o
=
=
o
(€]
5
)
©
I~y
Z
o
=
o
o,
1)
«
o
=
()]
o
(€]
—~
«
=’
-t
o
4
=i

2

£ basgyydan garam.
Tek%kan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui kenapa sifat asam dan basa itu berbeda
Tekﬁﬁkan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui reaksi kimia dari larutan asam dan basa

Tekgkan kepada peserta didik untuk dapat mengetahui pH dari suatu larutan dan membedakan
larutaJn asam dan basa menggunakan indikator

FIL PﬁLAJAR PANCASILA

Ber@an Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
Bergr)atlar Kritis

Mandiri dan Gotong Royong

Berkebhinekaan Global

Kreatif

TANYAAN PEMANTIK

. Arahkan peserta didik mencermati gambar/media yang ditampilkan oleh guru

Tan%kan kepada peserta didik: Apakah yang timbul dalam benak kalian setelah melihat
gambar ini?
<

Tahﬁ(ah kalian kedua gambar ini memiliki sifat yang berbeda? manakah yang bersifat asam
daniang mana bersifat basa? Mengapa demikian?

ARANA ?AN PRASARANA
.Buku Ppraktek kimia
.BahargAjar

3.
4.
5.
ARGET BESERTA DIDIK

Lapto@
PPT 2

LKPD;:

nery wr
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Peserta didik kelas XI, peserta didik regular / tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
memahami materi ajar, dan peserta didik yang telah menyelesaikan fase sebelumnya,

ge
(.D .
210

%xep{
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L PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

=
o
upe
i
-
~
o
z
<
]
Z
4
o
Z
>
=

MEfODE : CERAMAH, TANYA JAWAB, PRAKTIKUM

Buepun 16

In_g D E(_'—PEI\/IBELAJARAN KELAS KONTROL
o =

=

(=]

Diskasi, Tanya Jawab Dan Praktikum
=

uuadagnmun efuey

rnjes nejergeibeges diynb

DIA PEMBELAJARAN KELAS KONTROL
m

Bukwajar, LKPD, dan PPT

‘wyipipuad gebu
Mwug

NIrEiglem GueA uebmuadey ugsibniaw sepy uedinbusd “q

'!"!D!\d pyMSnc AA L7 edupel unded MUag Ltelen 1Ll syum D'l( 1M LinInas neie | D!Rﬂﬂ

= @

:_ .Ea-:KEGI&TAN PEMBELAJARAN

O =

n =

an 1
gﬂ:ﬁj%an Pembelajaran :
2o B
3 i. §P§serta didik dapat menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
]
r 2. §P§serta didik mampu menghitung pH dari larutan
- ZT T
3 3.§P§serta didik mampu membedakan larutan asam, basa dan netral menggunakan indikator
b =
9 I%u;gkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
] Peﬂb@aj aran— — — — Waktu
f_ S Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
=

3 g Kegiatan Pendahuluan
1 5 a. Guru memberikan salam a. Peserta didik menjawab salam 15
; 2 dan  berdoa  bersama b. Peserta didik menyimak ketika | pe
3 B (religius) guru memeriksa kehadiran nit
? b. Guru memeriksa c. Peserta didik memposisikan diri
i kehadiran peserta didik untuk siap belajar
o (disiplin) d. Peserta didik menyimak apersepsi
2 Guru yang diberikan guru
p mempersiapkan kelas agar e. Peserta didik mendengarkan
3 lebih kondusif untuk proses motivasi yang disampaikan guru

belajar mengajar seperti
kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan
media dan buku pelajaran
yang diperlukan (disiplin)
c. Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan
kembali tentang

‘yejesew niens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ugunsnfuad
nenywisey JjraeAg uejng jo AJISIdATUN dIUR]S] 2}¢
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dl.

Guru menjelaskan materi
tentang konsep asam basa
berdasarkan teori
Arrhenius, Bronsted Lowry
dan Lewis.

o

yang  sesuai
pembahasan

dengan  topik

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesin
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=h .:--I
v
E; o w 5 ; © pembahasan  sebelumnya
3 toa 2 g yaitu komposisi dan pH
3388 F% = larutan penyangga
@ 8 Qg >
15532 © d Guru membagikan LKPD
i g g o §, O] kepada peserta didik
€ = = €3 o Motivasi
£ 225 ¢ 3 a Pesertadidik diberi motivasi
= Q 3 = .
3 3 S % S dengan menjelaskan
= o = 3 =] .
EL & £% e perlunya untuk mengetahui
E; § g = = 3 bagaimana konsep asambasa
= o L . . .
23 3 cd B dalam kehidupan sehari-hari
= =il ory 1 . .
@ gé e = seperti, dalam keseharian
8325 ] kita banyak sekali kita jumpa
Z 9
E‘_ 2 % § = contoh asam dan basa.
g g % o & Contoh asam yaitu: jeruk,
g - = tomat, cuka dan lain-lain.
g E"}E =] Contoh basa yaitu: sabun,
%* % e 2 sampo, soda kue dan lain-
o = O . o
@ D5 S lain. (rasa ingin tahu)
£532 b. Peserta  didik  diberi
g{ Y g_ g penjelasan terkait tujuan
8282 pembelajaran dan apa saja
< S 3
2 =% yang akan mereka lakukan
E- = selama pembelajaran
3 =98
o'} 3. i i
8§ & 3 7 Kegiatan Inti
U] < > -+
= - < o8
4 Pel‘gﬂgﬂan ke7| ¢ Menjelaskan konsep asam dan basa didalam kehidupan sehari-hari
#1(2RIBx45 & . .
Fa %tj =| ® Menghitung pH dari larutan
'§) e:: % E
2 Bz ~| ¢ Membedakan larutan asam, basa dan netral menggunakan indikator
=] 0 = Cl
2 M15 2| Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 65 menit
§ (Mepgamati) 5
N2 @| a. Guru memberikan stimulasi a. Peserta didik menyimak stimulus
o G kepada  peserta  didik, yang diberikan guru
Eg 0| menunjukkan konsep asam b. Peserta didik menyimak
o e dan basa dalam kehidupan penjelasan materi yang
g 2 sehari-hari seperti gambar disampaikan oleh guru
2 g jeruk, sabun, obat maagh, | c. Peserta didik membaca rujukan
jun
7
(]
j+¥]
5]
-~
=
V]
o
=
2
e
e
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didik untuk
mempresentasikan hasil
jawaban dari tugas yang
sudah dikerjakan

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk saling bertukar
pikiran

Guru memberikan
klarifikasi untuk penguatan
terhadap jawaban yang
disampaikan peserta didik

) = ®)
31\429: o % (:E . Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik bertanya pada guru
:%ﬁ?@ 59 ) pada peserta didik untuk terkait ~ materi  yang  sudah
; ‘é @ § 50' : mengajukan _pertanyaan disampaikan oleh guru sebelumnya
253 8 = terkait materi yang
a0 i;b = = disampaikan oleh guru
s M35 s g8 2 Guru  mengkondisikan Peserta  didik  mengumpulkan
;(%I@ggn@ulki peserta  didik  untuk informasi yang rele\(an dengz}n
"ag ]galg)g' = mengumpulkan permasalahan yang dibahas baik
] —_ . .
L& 5 @ | informasi yang relevan dari buku atau link youtube yang
; g g ; ;‘,‘- = dan  sesuai  dengan adg di LKPD  ataupun sumber
; 3823 o kebutuhan proses rujukan lainnya
858 |  menjawab pertanyaan
;r§ D5 = tugas yang ada pada
0 P 2 o LKPD yang sudah

= =i ) .
f B o A dibagikan sebelumnya

5 O =

o — ) o g . .

:' 48 € e Guru mengarahkan . Peserta didik menjawab melengkapi
] mngaSOSIaS) peserta  didik  untuk dan menjawab pertanyaan yang ada
) ; =2 mengolah data  dan pada LKPD sebagai proses

- § é informasi dengan pengolahan data
3 L3> menjawab  pertanyaan
G o =
! g tugas yang ada pada
P W E LKPD
[ X c 2
5 VS § g Guru meminta perwakilan a. Perwakilan dari beberapa orang
F(M%Igg'omunik dari beberapa orang peserta peserta didik untuk

mempresentasikan hasil jawaban
dari tugas yang sudah dikerjakan
Peserta didik saling bertukar
pikiran dapat berupa sanggahan
atau tambahan jawaban

= O INTT
=~
[«

'!"!D!\d pyMSnc AA LUZ] pdupl undede ymuaa Lupien L sHm ﬂﬂlD‘d uninlias neie upiBpaas \JD[&(_IIDHIS}(‘IIIIDHI Lign IID\.IIIII"IIIInﬁIIﬂIH P\IIDIDI!H 4

S =
s B

Guru mengumpulkan
LKPD yang telah
dikerjakan oleh peserta
didik

Guru memberikan refleksi
kepada peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan
Guru penyampaikan arahan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan doa

Peserta didk menyimak refleksi
yang diberikan guru

Peserta  didik berdoa  dan
menjawab salam penutup

10
me
nit

A
(93
‘yg[esew niens uenelun neje xgubﬁu%umued ‘uelode| ueunsnAuad ‘yelw|i

nery wisey JureAg uejng jo AJIsIaAIU) dTWER[S] 3jelg




NV VISNS NIN

D(lj\?— 158
l %

‘ned pyMsnc aiA LI pdupl undede ymuaa Lupien 1Ly Q!I!"!Jr ﬂﬂlD‘d uninlias neie upiBpaas \JD[){_IIBHIS&(‘I uaul yen yevumiunBuan Bupipua 2

el LA e S

efdin
rgs
S

; o ; i (; dan salam
b v'me 2 e
28 g T
da o =
5 £S5 2 & KEGIATAN PEMBELAJARAN
T O o 5 o
g % =—8 —
== ‘EPgrtemnan 2
A =
; 882 ETEiuaIBPembelajaran :
QO = ="
3 ]2 gegelga didik dapat menjelaskan kekuatan asam dan basa
o ?égeiia di(ﬁk mampu menghitung konsentrasi asam kuat dan asam lemah
§ gegﬁl&a di@( mempu menghitung konsentrasi basa kuat dan basa lemah
o oo
e Peserta didik mampu menghitung pH larutan asam basa
I

= Deskripsi Kegiatan Alokasi

A ST et

O NI T o=,

H=]

%rﬂb@ajarang Waktu
| 2 § B Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

jab] P -
r ‘g g ﬁ Kegiatan Pendahuluan
LS = 9
% 0 2 a. Guru memberikan salam a. Peserta didik menjawab salam 15
9 % 3 dan berdoa bersama (religius) b. Peserta didik menyimak ketika | pe

% B b. Guru memeriksa guru memeriksa kehadiran nit
- O CBD kehadiran  peserta  didik c. Peserta didik memposisikan diri

a
- n_;q § (disiplin) untuk siap belajar ‘ :
) 2@ = Guru d. Peserta didik menyimak apersepsi
- 3 mempersiapkan kelas agar yang diberikan guru
: g lebih kondusif untuk proses e. Peserta didik = mendengarkan
o & belajar mengajar seperti motivasi yang disampaikan guru
§ ; kerapian dan kebersihan
7 @ ruang kelas, menyiapkan
f_ é media dan buku pelajaran
; = yang diperlukan (disiplin) :
E 5 c. Guru memberikan apersepsi

Z dengan mengingatkan
% kembali tentang

pembahasan  sebelumnya
yaitu komposisi dan pH
larutan penyangga
d. Guru membagikan LKPD
kepada peserta didik
Motivasi
c. Peserta didik diberi motivasi

dengan menjelaskan
perlunya untuk mengetahui
bagaimana konsep asambasa
dalam kehidupan sehari-hari
seperti, dalam keseharian
kita banyak sekali kita jumpa
contoh asam dan basa.
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E; oo 5 i © Contoh asam vyaitu: jeruk,
o) polin ) _g g tomat, cuka dan lain-lain.
E; c§ @ § 50' : Contoh basa yaitu: sabun,
35935 3 sampo, soda kue dan lain-
a g % =] g— = lai inoin tah
a 2 2@§ o ain. (rasa ingin tahu)
38352 3 Peserta  didik  diberi
23983 = penjelasan  terkait tujuan
2o 28 é = pembelajaran dan apa saja
5’1 £ 8¢ g yang akan mereka lakukan
1582 2 selama pembelajaran
85323
@ g% d = Kegiatan Inti
o 35 35 E -
3 Pereriuan ke Menjelaskan kekuatan asam dan basa
J _Q
3 A . .
;1 2‘53( EJ'S x 45 = Menghitung konsentrasi asam kuat dan asam lemah
o MeRit
@;_lg = g = Menghitung konsentrasi basa kuat dan basa lemah
3533
3 c % T Menghitung ph larutan asam basa
—+ =2 35
& NB1 & s Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik 65 menit
& (Mepggmati) AN > ___
g = Guru memberikan stimulasi Peserta didik menyimak stimulus
é- 2 =5 kepada  peserta  didik, yang diberikan guru
< =385 menunjukkan gambar jeruk Peserta didik menyimak
4 g %’? nipis. dan sabun yang p@njelasgn materi yang
¢ S g berkaitan dengan materi disampaikan oleh guru
E’L § ; Guru menjelaskan materi Peserta didik membaca rujukan
2 50 9p tentang kekuatan asam basa yang sesuai dengan topik
= -+
3 TS ) kuat dan lemah serta cara pembahasan
& 2 £ ® menghitung pH dari suatu
_i_ c = =y
g o6 @ larutan.
= - - '
gM2g o = Guru memberikan Peserta didik bertanya pada
9 (Me_éla%ya) A kesempatan pada peserta guru terkait materi yang
SENNOS @ didik untuk mgngajukar} sudah disampaikan oleh
2 5 = pertanyaan terkait materi guru sebelumnya
- = yang disampaikan oleh
N2 ® guru
cM32 = Guru mengkondisikan Peserta didik
ig (M@gumpulkaa peserta didik  untuk mengumpulkan informasi
g n Déta) 7 mengumpulkan  informasi yang relevan dengan
8 @ £ yang relevan dan permasalahan yang dibahas baik
2 % Y sesuai dengan kebutuhan dari buku atau link youtube yang
g 5 3 proses menjawab pertanyaan ada di LKPD ataupun sumber
= < tugas yang ada pada LKPD rujukan lainnya
% [ . .
= "t yang sudah  dibagikan
S ™ sebelumnya
= A
= 0
3 )
o e
8 =
5 =
p+¥]
o
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oA, TR B . Gun mengarahkan Peserta  didik  menjawab
oy (g{[ec?gg‘sc_sualam)g peserta didik untuk melengkapi  dan  menjawab
E; 2a § 50' = mengolah data dan pertanyaan yang ada pada LKPD
3 % 15:;- 3 = 2 informasi dengan menjawab sebagai proses pengolahan data
é; S g § a O pertanyaan tugas yang ada
cagsd ® pada LKPD
s M55 » & 2| a Guru meminta perwakilan perwakilan dari beberapa orang
5 @ @g@o&mnilg dari beberapa orang peserta peserta didik untuk
d ikgny. @ 2 didik untuk mempresentasikan hasil jawaban
%i g 5 o g — mempresentasikan  hasil dari tugas yang sudah dikerjakan
ﬁg gt‘é g3 = jawaban dari tugas yang Peserta didik saling bertukar
338 = @ - g sudah dikerjakan pikiran dapat berupa sanggahan
3 % @ = o b. Guru memberikan atau tambahan jawaban
3¢ B 5 5 kesempatan pada peserta
9 g 2 § 0 didik untuk saling bertukar
§’_ 329 o pikiran
853 = <l ¢ Guru memberikan
$2F = klarifikasi untuk penguatan
® Cp & terhadap jawaban yang
G = = § disampaikan peserta didik
e lieg:;a@l a. Guru mengumpulkan Peserta didk menyimak refleksi | 19
g l%ﬂzﬁtép LKPD yang telah yang dlberlkag guru Me
rS 72 dikerjakan oleh peserta Peserta  didik berdoa dan | hit
= didik menjawab salam penutup
& 58 b. Guru memberikan refleksi
5 5 a kepada  peserta  didik
E’L S ; dengan mengajukan
2 < @ % pertanyaan
3 =% =/ ¢ Guru menyampaikan
E:' 2 g ®| arahan pembelajaran untuk
g 28 @) pertemuan berikutnya
8 § ® S d. Guru menutup Kkegiatan
2 F32 = pembelajaran dengan doa
5 8% - dan salam
g 3 2
Ei. g o KEGIATAN PEMBELAJARAN
= - w
¢ ¢ Pertendiian 3
z =2 =
P 3 Tujuan Pembelajaran :
3 o £
11. Peserta didmik dapat menjelaskan karakteristik larutan yang bersifat asam, basa, dan netral
g =
2. Peserta di;ﬂ( mampu membedakan larutan yang bersifat asam, basa, dan netral melalui
§raktikun§nenggunakan indikator kertas lakmus dan indikator alami
& =
g g Kegiatan Pendahuluan
§ =l a. Guru memberikan salam a. Peserta didik menjawab salam 15
- '5_ dan  berdoa  bersama b. Peserta didik menyimak ketika | pe
. =
e
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a.

Guru memberikan stimulasi

kepada  peserta  didik,
menunjukkan video tentang
praktikum  asam  basa
menggunakan kertas

lakmus dan indikator alami.
Guru membagikan siswa
dalam beberapa kelompok
untuk melakukan

a.

b.

Peserta didik menyimak stimulus
yang diberikan guru

Peserta didik menyimak
penjelasan video yang diberikan
oleh guru

Peserta didik membentuk dalam
beberapa  kelompok  untuk
melakukan praktikum.

|D=!/U\E$ 161
Bl
_=\|’|/'|:I
E; oo 5 i © (religius) guru memeriksa kehadiran nit
) T U 52 g b. Guru memeriksa kehadiran c. Peserta didik
o § g S § = peserta didik (disiplin) memposisikan diri untuk siap
f; o ‘S 2 9| c. Guru mempersiapkan kelas belajar
@ g g oa = agar lebih kondusif untuk d. Peserta didik menyimak apersepsi
@=zz%2 3 o proses belajar mengajar yang diberikan guru
282%C 3 seperti  kerapian  dan | e. Peserta didik
ég" 3 ; % s = kebersihan ruang kelas, mendengarkan motivasi yang
3 P gaQ a 7 menyiapkan media dan disampaikan guru
B3 =S S 9 buku  pelajaran  yang f. Peserta didik duduk mengikuti
3 = 5 E Z diperlukan (disiplin) arahan dari guru untuk duduk
3 (%; % @ & Ccf d. Guru ‘ memberikan secara berkelompok
S;' %@ = w apersc?pm dengan
8a g = > mengingatkan kembali
E“_ 2 % § = tentang p.embah'asa.ln
53D = sebelumnya yaitu prinsip
4 ‘2 %73_ & c kerja larutan penyangga
Ry e. Guru membagikan LKPD
;i c % = kepada peserta didik
»ZF=3 Motivasi
3 g 5 & a. Peserta  didik  diberi
g g;?g g motivasi dengan
I e menjelaskan perlunya untuk
3Fc § "5' mengetahui bagaimana
2 =% peran larutan asam basa
E- 2 dalam kehidupan sehari-
3 5 ] hari (rasa ingin tahu)
8 o) 3 b. Peserta didik diberi
g = % penjelasan terkait tujuan
g :::," S pembelajaran dan apa saja
2 53 yang akan mereka lakukan
x5 7 selama pembelajaran
E: g 5 Kegiatan Inti
4 — o
;’. Pergel?‘;uan 1. Menjelaskan karakteristik larutan yang bersifat asam, basa, dan netral
=] =
?_11 ke (2 JP x 2. Membedakan larutan yang bersifat asam, basa, dan netral melalui praktikum
=545 %enit) menggunakan indikator kertas lakmus dan indikator alami
e 2
M1 Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik 65 menit
(Me}:r'igamati)
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- o
= o
Byl
P oo s 9 praktikum dilab.
A @M%nya)g Guru memberikan Peserta didik bertanya pada guru
@ 2 €@ g o kesempatan pada peserta terkait praktikum yang akan di
858332 o didk untuk mengajukan lakukan.
@22e5 g pertanyaan terkait mengenai
3 § 25 % = percobaan  yang  akan
339 %3 = dilakukan.
n S o m = . . . .
E’L @3 E’ (B. a 7 Guru mengkondisikan Peserta  didik  mengumpulkan
o Cg‘lé’,@%ﬁ?mkg peserta didik untuk informasi yang relevan dengan
3 mDgg & = mengumpulkan  informasi menjawab  tugas pada lembar
o = @ = .
3 (%; % % @ U yang relevan dan sesuai pengamatan percobaan.
2% < = dengan kebutuhan proses
9 § o 5 o untuk menjawab pertanyaan
338% tugas yang ada pada Lembar
Tt ol A
v S 55 = pengamatan percobaan
éi’l(%;g % ‘ ‘);: Guru mengarahkan peserta Peserta  didik rglencatat haisi}i
9" taylehS4s0s1ast didik untuk mencatat hasil pengamatan percobaan yang tela
g = O =. .
% c 3 g pengamatan  di  lembar di lakukan.
¢ £ =3 percobaan.
E,M'Si 3 a. Guru meminta peserta didik a. Peserta didik mempresentasikan
gr (M@lggomunik untuk  mempresentasikan hasil pengamatan dari tugas yang
x kan}h hasil pengamatan dari tugas sudah dikerjakan
< =85 yang sudah dikerjakan b. Peserta didik saling bertukar
+ B %’? b. Guru memberikan pikiran dengan kelompok lain
@ = a kesempatan pada peserta dapat berupa sanggahan atau
E’L = ; didik untuk saling bertukar tambahan jawaban
9 D3 vs pikiran

=
3 ° ‘f:D g'_ c. Guru memberikan
E:' 2 g o klarifikasi untuk penguatan
g; E g @) terhadap jawaban yang
o § o o disampaikan peserta didik
L Keéaé 2 a. Guru mengumpulkan a. Peserta didik menyimak refleksi | 1
5n 3 3 - Lembar Pengamatan yang yang diberikan guru Me
tg: Perfutup E telah filkerjakan oleh b. Pese.rta didik berdoa dan | yj¢
$ 3T A peserta didik menjawab salam penutup
N 2 @ b. Guru memberikan refleksi
T« 2 %1 kepada  peserta  didik
zZ 3 :
& z o] dengan mengajukan
5 Z o pertanyaan
g o] £ c¢. Guru penyampaikan arahan
2 s Y pembelajaran untuk
g 5 3 pertemuan berikutnya

g < d. Guru menutup

= o kegiatan pembelajaran

c B

o)

=

=

)

z

i)

=
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o
g
(]
=]
g o
%‘ rfa dugk mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam indikator asam-basa.
> g
% eSeda dl&ik mendeskripsikan pengertian indikator sebagai alat petunjuk sifat asam, basa, atau
@ C3Pkas
= ‘@e?ra!}dala?h suatu larutan.
g c & r =
L@@l&lﬁ z Deskripsi Kegiatan Alokasi
s Bergb agiran — - — Waktu
5 =2 ® Z Aktivitas Guru Aktifitas Peserta Didik
EEY
£ —
o » Kegiatan Pendahuluan
& =
3 § ; a. Guru memberikan salam a. Peserta didik menjawab salam S menit
o = dan  berdoa  bersama b. Peserta didik menyimak ketika
r ‘2 o (religius) guru memeriksa kehadiran
- o b. Guru memeriksa kehadiran c. Peserta didik memposisikan diri
’ c peserta didik (disiplin) untuk siap belajar
= c. Guru mempersiapkan kelas d. Peserta didik menyimak apersepsi
1 g agar lebih kondusif untuk yang diberikan guru
5 3 proses belajar mengajar
) sepersti  kerapian  dan
= kebersihan ruang kelas,

menyiapkan media dan
buku  pelajaran  yang
diperlukan (disiplin)

d. Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan
kembali teori asam basa dan
mengaitkan dengan materi
yang akan dipelajari

e. Guru membagikan LKPD
kepada peserta didik

Motivasi

a. Peserta didik diberi
motivasi dengan
menjelaskan perlunya untuk
mengetahui bagaimana
peran larutan asam basa
dalam kehidupan sehari-
hari (rasa ingin tahu (rasa
ingin tahu)

b. Peserta didik diberi
penjelasan terkait tujuan
pembelajaran dan apa saja
yang akan mereka lakukan
selama pembelajaran

:JaquIns ueyINgaAusw uep ueywnuesusw edue) iul SN} BAIRY YNINjes nejesie

Kegiatan Inti
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;]%pr_&ergugn keg 1. Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam indikator asam-basa
; ;‘ilgtgxgs 21 2. Mendeskripsikan pengertian indikator sebagai alat petunjuk sifat asam, basa, atau
29 o netral dalam suatu larutan.
' S235 o
) M13 @ E' o) Aktifitas Guru Aktifitas Peserta Didik 30 menit
| (§IGganfat) R _ —
1 g 32 g =| a. Guru memberikan stimulasi a. Peserta didik menyimak stimulus
b 2 = § 8 kepada  peserta  didik, yang diberikan guru
: S = ) “é - menunjukkan video b. Peserta didik menyimak video
; ) g ® 2 = percobaan ~ membedakan yang diberikan oleh guru
7o § o asam lemah dengan asam c. Peserta didik membentuk
E 858 c| kuat serta basa lemah kelompok  untuk  melakukan
- S0 5 = dengan basa kuat praktikum di lab
) @ 3z © menggunakan indikator
F< 23 X universal.
b 3 = g_ o| b. Guru membagi siswa dalam
b 5 3= = beberapa kelompok untuk
= melakukan praktikum
JgZ%_l\@nanya) a. Guru memberikan a. Peserta didik bertanya pada guru
% ) IS kesempatan pada peserta terkait praktikum yang akan di
E 2 o 3 didik untuk mengajukan lakukan.
- Q;U § § pertanyaan terkait
)' g3 2 mengenai percobaan yang
- =23 akan dilakukan.
;M35 = a. Guru mengkondisikan a. Peserta didik mengumpulkan
3 (Méhggmpulka peserta didik  untuk informasi yang relevan dengan
. 11 Dgtac% mengumpulkan informasi menjawab tugas pada lembar
;_ :Z' % % yang relevan dan sesuai pengamatan percobaan.
r :::," S ol dengan kebutuhan proses
. 5 3 = untuk menjawab
- % = o pertanyaan tugas yang ada
y, 25 E pada Lembar pengamatan
. B85 a percobaan
Mg ‘5 a. Guru  mengarahkan a. Peserta didik mencatat hasil
;(Meélgasosmsi)ﬁ peserta didik untuk pengamatan percobaan yang telah
3 g @ mencatat hasil di lakukan,
- @ 5- pengamatan di lembar
3 o percobaan.
:M5% ; a. Guru meminta peserta didik a. Peserta didik
 (Méngkomunilg] untuk  mempresentasikan mempresentasikan ~ hasil
asikdn) S| hasil pengamatan dari tugas pengamatan dari tugas yang
F %: 3 yang sudah dikerjakan ‘ sudah dikerjakan
S =] b Gum memberikan b. Peserta didik saling bertukar
= = kesempatan pada peserta o
2 5 didik untuk saling bertukar pikiran _dengan - kelompok
& 1dIx untuk saling lain dapat berupa sanggahan
= 5 pikiran am pb h b bgg
g = ¢ Guru memberikan atau tambahan jawaban
= = klarifikasi untuk penguatan
= -~
. %
e
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peserta didik
Guru memberikan refleksi
kepada  peserta  didik

dengan mengajukan
pertanyaan

Guru penyampaikan arahan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

Guru menutup
kegiatan pembelajaran

dengan doa dan salam

menjawab salam penutup

e 165
B s
Byl
; o 5 ; terhadap jawaban yang
' 1o 2 disampaikan peserta didik
b 2 J B
5 o o b
p c Qo
b 223 =
4 egj—a& = Guru mengumpulkan Peserta didik menyimak refleksi | 5
: @ Lembar Pengamatan yang yang diberikan guru me
: tun S telah  dikerjakan  oleh Peserta  didik berdoa dan | it
&
=]
&
@
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“(selam
pembelajaran)
Asesmegsumatif : posttest

Asesmen

sesmen Diagnostik

0 31

=

o Pengayaan Bagi peserta didik yang mampu, guru meminta peserta didik untuk
menkéanalisis larutan penyangga.

Lo 2

: Asesmen Diagnostik Nonkognitif:

e Hal-hal apa saja yang

e Apasaja yang kalian

d. Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi

e Apakah kalian menyukainya?
e Apakah yang akan kalian lakukan?
Asesmen Diagnostik kognitif: Pre-fest

O. Pengayaan dan Remedial
@)

g
a. Pengayaan
~

%‘(sebelum pembelajaran) c. Dalam suatu kerja kelompok
=
5 kalian sukai?
g
=]
3 tidak sukai?
S <
S o
S =3 ketua kelompok?
8 &
=} |
<]
: 5
SAsesmen formatif : Lembar Penilaian Sikap dan LKPD

> Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan, diberikan pembelajaran

nery w

penggyaan sebagai berikut.
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l %

Pserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) < n < n (maksimum), diberikan materi

)_{];:mg masih dalam cakupan CP dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.
-~

Peserta didik yang mencapai nilai n > n (maksimum), diberikan materi melebihi cakupan

1 e3d1D yeH

g 'SP dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

=3

w

Remedial

e

a =

é = Remedial Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, diberikan
Segidtan berikut sebagai remedial.

g§ =

a -

Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang CP belum tuntas.
(=

iahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal), tutor
%baya, atau penugasan dan diakhiri dengan tes.

gés remedial dilakukan paling banyak tiga kali, Apabila setelah tiga kali tes remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk penugasan tanpa tes tertulis
kembali.

. Refleksi Peserta didik dan Guru

equins uexiheaAusw uep Ueywrueoy auggdue) 1ul S|y efiey yninjes neje ueibeqasannbusw Buele|q |

Penutup
Refleksi Guru Refleksi Siswa Catatan
1. Bagaimana membuat 1. Bagian manakah yang
peserta didik merasa menurut kamu hal paling
n¥aman di Sekolah? sulit dari pelajaran ini?
f+¥]
Bagaﬁinana membuat 2.  Apayang akan kamu lakukan
kegiaffn;an pembelajaran untuk memperbaiki hasil
lebihzmenarik? belajarmu?
=
Apakeh semua peserta 3. Jika kamu diminta untuk
didikgerlibat aktif dalam memberikan bintang 1 sampai
proses pembelajaran? 5, berapa bintang yang akan

kamu berikan pada usaha yang

wn
4. Kesufft
esufitan apa yang telah kamu lakukan?

dialagi peserta didik?

neny wisey jueAg uejng



NV VISNS NIN

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

7

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

167

(i. Gl&arium
s B
gHidlglisis : Reaksi penguraian kation atau anion garam olehair
Der%at Ionisasi : Jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi
E’Speg’g’ : Ion atau molekul
%Kovglen Polar : Senyawa kovalen yang mempunyai kutub
r_\,Vale@}:si Asam : Jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalami ionisasi
2 Valehsi Basa : Jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalami ionisasi
3 Donor : Proses memberikan
mAksétor : Proses menerima
Asam Konjugasi  : Basa yang menerima 1 ion H+
Basa.Konjugasi : Asam yang sudah melepaskan 1 ion H+
IndiRator : Alat atau bahan yang dapat memberi tanda
Indikator Universal : Indikator pH berisi larutan dari beberapa senyawa yang menunjukkan
g beberapa perubahan warna yang halus pada rentang pH antara 1-14
untuk menunjukkan keasaman atau kebasaan
Kertas Lakmus : Kertas indikator yang dapat berubah warna ketika
basahi asam dan basa
Hidrolisis : Reaksi penguraian kation atau anion garam oleh air
Derajat Ionisasi : Jumlah bagian dari zat yang mengalami ionisasi
Spesi : Ton atau molekul
Kovalen Polar : Senyawa kovalen yang mempunyai kutub
Valensi Asam : Jumlah ion H+ yang dihasilkan jika 1 molekul asam mengalami ionisasi
Valensi Basa : Jumlah ion OH- yang dihasilkan jika 1 molekul
&) asam mengalami ionisasi
Don§r : Proses memberikan
Akseptor : Proses menerima
Asam Konjugasi  : Basa yang menerima 1 ion H+
Bas nKonjugasi : Asam yang sudah melepaskan 1 ion H+
Indikator : Alat atau bahan yang dapat memberi tanda

Indigator Universal : Indikator pH berisi larutan dari beberapa senyawa yang menunjukkan

® beberapa perubahan warna yang halus pada rentang pH antara 1-14
;_- untuk menunjukkan keasaman atau kebasaan
Ker‘tgs Lakmus : Kertas indikator yang dapat berubah warna ketika dibasahi asam dan basa
Traygjk pH : Rentang Ph
DAETAR PUSTAKA
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«» Meotde Discovery Terbimbing (Guided Discovery):

Kongep Dan Aplikasi Dalam Pembelajaran Sains MI/SD. Elementary Islamic Teacher Journal,
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Yergﬁadesi, Kiram, P. Y., & Lufri. (2017). Buku Model Guided Discovery Learning Untuk

. Pembelajaran Kimia (GDL-PK) SMA. Padang: Universitas Negeri Padang.
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IRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN
L

ran ﬁ. 1 Lembar Wawancara Pra Riset Di SMAN 2 Tambang

L
2 18%H

S
el

PEDOMAN WAWANCARA GURU

e1dio

am§Sekolah : SMA N 11 Pekanbaru

lam;?_lt sekolah : JI. Segar No.40 Kel.Rejosari, Kec.Tenayan Raya, Pekanbaru

=
amaGuru : Heni Guspita, S.Pd
w

Buepun-6yepun Punpuijig

Harilg anggal : 18 Desember 2025
-~
1.;Apakah di SMAN 11 Pekanbaru ini sudah memakai kurikulum merdeka ibu?

ﬁ Jawaban: Iya sudah untuk kelas X dan XI, tetapi kelas XII masih menggunakan K-13.

2. Berapa jumlah kelas kimia di kelas XI ini ibu? Dan berapa jumlah peserta didiknya ditiap

kelasnya ibu?

Jawaban: Kalau kelas XI ada 9 lokal, yang IPA nya 5 lokal dan IPS 4 lokal, tapi sekarang

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusyd e

tidak ada penyebutan untuk IPA atau IPS hanya XI 1 sampai XI 9. Dan ibu mengajar kimia
hanya di tiga kelas saja yaitu XI 1, XI 2, XTI 3.

3. Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa saja yang ibu gunakan?

Jawaban: Model pembelajaran yang ibu gunakan biasanya yaitu model pembelajaran

konvensional, dan kooperatif (kelompok) dan ceramah.

ISI @3®€1S

TuIe

=-Apakah dengan model pembelajaran yang ibu gunakan, peserta didik mampu berperan

:Jaquins ueyingaAusw Uep ueywniuesusw eduey iUl sin) BAIEY yninjgs neje ueibeqgss dynbusw Bu

Eaktif dalam proses pembelajaran?

§Jawaban: Sebagian besar anak sudah bisa dikatakan aktif selama proses pembelajaran
Eberlangsung.
5.&Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik sekarang ibu? Dan seperti apa proses

&
Edi dalam kelasnya, Ibu?

=

ZLJawaban: Peserta didik saat ini sudah mulai memiliki keterampilan proses sains, namun

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

<]
E_:belum secara maksimal. Masih banyak peserta didik yang keterampilan proses sainsnya

ZAberada pada tingkat dasar atau sedang.

nery wise



2 5 = 5
! £ = =
5 . = <
a, 2 Dm
© )
= < B =
CRE- A B
& SIS g
=
o =
g s § 3 §
o 2 = 28 F
o
50 2 g &
= 5} AR )
= g _ 2 &
Q g 0 < )
A D ©o =
= S 8
N < g v/ on
Q m O =)
~ 1) [} [a W <
< ~ C—
N m [ae1 — =
& E £ =
fen) [5) o < (=
< fa an o
= < [ M o
S > L wn <
RS o E & -
2 - ey o SN
£ g =% E &
L D -~ 2 = o
o + v m M
o g = o,
i) > = <
2 g T & = 2
o) = o .ﬂ = 17
= < & F g 3
S o 2 B3
c— O < o o <
.m on o] < O M
=l < - [} <
< 5} o] ©n L=
D o g s £ < g
s 9 S g 3 & M
oA < E B L w
g nW,. ©n = o« = =
= < o < S Q
= <
2 5§ = B 2 9 2
b= R, .. |72] m n m
1M.ua @ m = = s 5%
5 Q g = o =
~ O < ~ o < =
< = = < = = .W
aQ o Q.
<, E S < m o cw : — : —
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
N} o~
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 Lembar Validasi Instrumen Tes

VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES SOAL
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Nama Validator : Dr. Yusbarina, M.Si
Keahlian : Dosen Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA
MATERI ASAM BASA

Penyusun : Nahda Hidayatul Rahma

Bapak/ ibu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/ibu validator untuk
memberikan penilaian terhadap lembar instrumen tes soal keterampilan proses sains yang
dikembangkan oleh peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari lembar
instrumen tes soal keterampilan proses sains. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas lembar instrumen tes soal
ini. Atas perhatian dan kesediaan untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Berdasarkan Pendapat Bapak/ibu, berilah tanda centang (v') pada kotak yang tersedia
dengan skala penelitian sebagai berikut:
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian
komentar/saran atau langsung pada lembar instrumen penelitian.

. Indikator Validasi o aleh
1. | Keterkaitan soal dengan indikator v
2. | Ketepatan penggunaan kata/bahasa v
3. | Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v
4. | Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan soal v
Komentar :
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ina, M.Si
NIP.19862607862023212043

Pekanbaru,
Validator
Dr. Yusb

mbar penilaian instrumen soal ini dinyatakan *):

Saran
mj

2.

3

Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
Layak digunakan dilapangan dengan revisi

Tidak layak digunakan dilapangan

*) lingkari salah satu

{ .asim Riau

%I Hak Lipta vinnaungi vnaang-unaang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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[iran B. 3 Soal Tes Essay Keterampilan Proses Sains
gl
0
'E.' “; Soal Tes Essay Keterampilan Proses Sains Pada Materi Asam Basa
= o
ENa@ :
S5 o
w
c Kelas :
S =
a =
@uatularutan ada yang bersifat asam,netral, dan ada yang bersifat basa. Untuk menentukan
I =
m'fat eri suatu larutan tersebut ditentukan dari nilai pH yang diukur dari berbagai macam
=
‘?ndik&ct‘or asam basa. Berikut ada berbagai ukuran pH dari sebuah larutan. Tentukanlah!.
a...sifat masing-masing larutan a, b, dan c!
©
b.UpH masing-masing larutan dari indikator tersebut!
© :
c Hasil Pengamatan

P — L — T —

Tbo lu!.'...

S s o L B )

—Hie—y Nixml‘_‘ BSI——

A 7 g A ey AT )

W W W

i (a) (b)
25 Rani melakukan percobaan menggunakan indikator universal untuk menguji sifat asam dan basa
3
@ dari btbagai larutan. Hasil pengamatan warna indikator universal dicatat dalam tabel berikut :
3 -4
E B i1
5 @
=] hT 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
wn
5 E <7 =7 >7
o (o)
3 c
No Larutan Warna pada Perkiraan pH [Sifat
Indikator Universal Larutan
::v;-_ 1 [Cuka Merah
S 2 [Sabun  cuci Biru
c o
= =
5 Piting
= <
S =
g2 3 |Miseral udara Hijau
g o
: (%Y
3 4 |Ju@jeruk Merah
& =
N
= o
p+¥]
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&

oE 2

=2 o

S SBerdasarkn tabel diatas, tentukan perkiraan pH dan sifat asam atau basa dari masing
Qo

gng larugn lalu isi kolom yang kosong dengan jawaban yang sesuai!
‘g 5)1ant%?ra larutan berikut ini :
e c HEl ..

© 2 = Airkapur

S5 =

— 8 w . .

o E E Air sungai

» 2

T 8 < Cuka

2® O

2 ® Air jeruk

= =

= % [Larutan Gula

3 Py

= @ Larutan Sabun

= (=

w

Elaﬁakah yang dapat memerahkan lakmus biru? Jelaskan
oh]
%:élé Perhatikan tabel berikut yang menunjukkan hasil uji beberapa larutan menggunakan indikator
2 3 universal:
g 3
= 5 Larutan Warna Indikator Universal pH
S5
ffC@(a (asam asetat) | Jingga 4
5 &
§.A§f Mineral Hijau 7
58 @
Bdbun 7 Biru 10
% % ga Kelompokkan larutan di atas ke dalam kategori asam, basa, atau netral!
5 £
— 3 =
% o] E b. Larutan mana yang paling bersifat asam?
55, Perhazrkan larutan berikut ini :
(1°]
5. a. 0,1 M larutan HNO? Ka = 5,1x10—*
S b, 0IMHCNKa=21x10""

—

‘yejesew nmens uenelun neje gy uesinuad

&

=

J

itunglah rﬁlasmg masing harga konsentrasi ion [H]" larutan diatas!

Slswzgkelas XI TPA 2 melakukan percobaan asam basa menggunakan larutan X. Kemudian guru
memlmrlkan soal untuk menghitung konsentrasi dari larutan. Jika konsentrasi H' sebesar 2 x 10
M (dlg_etahul Kw = 10*), maka berapakah konsentrasi ion [OH" ] dalam larutan?

Diant;a larutan berikut:

&

Larutan garam dapur

nery wise
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JD %

; © b, Air jeruk nipis

o gl

T B c Larutan kapur

1Y =

= o

dika diukur menggunakan indikator kertas lakmus dan indikator universal, kira-kira manakah yang
c e

@grma%uk larutan yang bersifat asam, basa, dan neral serta berapakah pH dari larutan tersebut?

n

eorang siswi melakukan percobaan di dalam laboratorium, ia mencelupkan kertas lakmus merah

ue

“an bgu kedalam larutan garam. Ramalkanlah apa yang akan terjadi pada kedua kertas lakmus
ﬁersehit!

=

lT\/Ienucl_:nut teori Arrhenius, ion hidronium adalah penyebab sifat asam dan ion hidroksida penyebab

un

w

sifat basa. Bagaimanakah agar kita tahu suatu larutan mengandung ion H" atau OH™ hingga ia
o

bisa dikatakan larutan asam atau basa?

Perhdtikan gambar gambar dibawah ini!

aaaaaaaaaa

(1) 2)
Gambar (1) yaitu bunga mawar, bunga sepatu, kunyit dan wortel. Sedangkan gambar (2)
yaitlgnlarutan asam dan basa. Buatlah pertanyaan yang tepat sesuai dengan gambar yang

. -
disajtkan!
™

Suatl%at jika dilarutakan ke dalam air akan menghasilkan ion H+. Apa yang akan terjadi

jika k%rtas lakmus merah dicelupkan ke dalam larutan tersebut?
(]

. Fuji zizkan melakukan penelitian tentang pengaruh warna indikator kertas lakmus untuk

meng:-lgientiﬁkasi larutan asam dan basa. Rumusan masalah yang ia buat adalah
“baga{?’_‘l;nanakah pengaruh larutan asam dan basa terhadap perubahan warna indikator

kerta%lakmus merah dan lakmus biru?”. Buatlah hipotesis dari permasalahan tersebut!

Lo o
. Budi g:lendapatkan dua sampel cairan yang tidak diketahui sifatnya. Ia ingin mengetahui

apak% kedua cairan tersebut bersifat asam, basa, atau netral. Untuk melakukan pengujian,
Budi %enggunakan kertas lakmus biru dan merah. Ketika ia meneteskan cairan pertama
ke keﬁtas lakmus biru, warna kertas berubah menjadi merah. Pada percobaan dengan cairan
keduggBudl melihat bahwa tidak ada perubahan warna pada kedua kertas lakmus tersebut.
Berdﬁarkan hasil pengamatan ini, bagaimana Budi dapat menentukan sifat masing-
masing cairan?

;-
c
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1%‘ ;Intu@nengetahul sifat asam basa pada suatu larutan dapat menggunakan indikator kertas

-gakmg dan indikator universal. Untuk memastikan air kapur bersifat asam atau basa harus
)

Hilakakan percobaan. Tuliskan cara kerja penentuan sifat asam atau basa larutan air kapur
3 ©
25 mlgnenggunakan indikator universal!

—

uféernaﬁkah anda mengamati larutan CH;COOH? Ketika kertas lakmus merah dicelupkan

=
%ada larutan tersebut warna kertas lakmus merah tetap merah, sedangkan ketika dicelupkan
w
Eerta§fakmus biru kertas berubah menjadi merah, dan ini berhubungan dengan sifat asam
Q
%asa. zahra dan teman-temannya diberikan instruksi untuk melakukan percobaan terhadap

larutap CH;COOH dan NaOH, apa saja alat yang dibutuhkan Zahra dan kelompoknya?

—_—

-~
Siswavkelas XI melakukan percobaan asam basa menggunakan indikator alami ekstrak
bungzgsepatu, dan diawali dengan membuat ekstrak dari bunga sepatu. Apa saja alat dan

baharfyang digunakan untuk membuat ekstrak dari bunga sepatu?

—

Mylanta adalah salah satu hasil industri farmasi. Mengapa dapat di g;

manfaatkan sebagai obat maag oleh manusia? Jelaskan berdasarkan %
)
konsep asam basa! o

—_—

Jeaquins ueyingaAusw uep ueywngeeousw edueHul Sijn) BAIRXYNINBS NEje uegﬁeqessﬂnnﬁuew Bueue

Perhatikan tabel dibawah ini

Asam Ka
¥ p]
= HA 1,8x10—*
o
@ HB 1,8x1072
5]
B —5
e HC 6,7x10
&
5- HD 3,4x10~%
]
[ ]
2 HE 7,2x10710
<

Sustlah asam-asam berikut dari asam yang terlemah!
7))

_
=

=
DalarEkonsep asam basa bronsted lowry, yang disebut asam kuat adalah spesi yang mudah
mele@s proton, sedangkan basa kuat adalah spesi yang kuat menarik proton. Ada
hubuE-gan antara kekuatan asam dengan basa konjugasinya. Bagaimana hubungan

tersebi‘-t?

[}
=]

. Tingli:é_t keasaman suatu larutan (derajat keasaman) dapat dinyatakan dengan suatu pH.

Ska%pH kisaran antara 0-14

o
e
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7, larutan bersifat netral

pH larutan > 7, maka larutan bersifat basa

©@a. Jika pH larutan < 7, larutan bersifat asam
Jika pH larutan

=k

©b. Jika

-
O

—-C.

ptadmilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ela§<an menurut pendapat mu bagaimana hubungan pH dengan kekuatan asam basa?

P
U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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<

i b
59 o
I.%KPS\'YANG DIGUNAKAN MENJADI 15
Q p o
3 =
(‘g" 2 = Soal Tes Essay Keterampilan Proses Sains
c 3 QO
= Q
g < § Pada Materi Asam Basa
o g =
O 5 =
Q k
) ‘g amzé
2 o
c g elasm.
@ [=
SSuatu lg;tutan ada yang bersifat asam,netral, dan ada yang bersifat basa. Untuk menentukan sifat dari
=

Rsuatu l%utan tersebut ditentukan dari nilai pH yang diukur dari berbagai macam indikator asam

e

®basa. Berikut ada berbagai ukuran pH dari sebuah larutan. Tentukanlah!.
c

Iy

a. sifat masing-masing larutan a, b, dan c!
b. pH masing-masing larutan dari indikator tersebut!

Hasil Pengamatan

——ACDIG—— NEy"WT_- BASIC————

ALV 111

‘—ACIDIC_' NE&"”‘;—- BASK‘_‘

W

o

7 @
5]

Diantalé_larutan berikut ini :

<
e Adr kapur

<
m

e Adr sungai
|

:JaquIns ueyIngaAusiu uep ueywnjuesusw edue) 1ul s

-

)

° C&ka
wn
&

Adr jeruk

»
=

Larutan Gula
>

L%‘rutan Sabun
P

Manakgh yang dapat memerahkan lakmus biru? Jelaskan

¥ w

o

ne
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l %

3 grhati@m tabel berikut yang menunjukkan hasil uji beberapa larutan menggunakan indikator
= gl

Q
Susiiversal:
dg o
5 2 2| Larutan Warna Indikator Universal pH
2: B
€3 o ,
=Q - Cuka (asam asetat | Jingga 4
82 =

2 =
§ S | Air Mineral Hijau 7
=, Q
S¢ ¢
§ & Z|Sabun Biru 10
g® O
S ﬁielompokkan larutan di atas ke dalam kategori asam, basa, atau netral!
c =
=
z b % arutan mana yang paling bersifat asam?
= A
©

Perhatikan larutan berikut ini :
c

a. 0,1 M larutan HNO?* Ka=5,1x10—*

b. 0,1 MHCNKa=2,1x10""°

ousw eduej Ul SIIN}

Hitunglah masing-masing harga konsentrasi ion [H]" larutan diatas!

wnjue

Siswa kelas XI IPA 2 melakukan percobaan asam basa menggunakan larutan X. Kemudian guru

uey

memberikan soal untuk menghitung konsentrasi dari larutan. Jika konsentrasi H' sebesar 2 x 10 M

Ep

(diketahui K = 10" ), maka berapakah konsentrasi ion [OH" ] dalam larutan?
7

wu

-
eoran%siswi melakukan percobaan di dalam laboratorium, ia mencelupkan kertas lakmus merah

1nqt%ﬁue

p—

gdan bira kedalam larutan garam. Ramalkanlah apa yang akan terjadi pada kedua kertas lakmus

P po¥]
ctersebu
3 =

g}

ue

@
-"Menurlg teori Arrhenius, ion hidronium adalah penyebab sifat asam dan ion hidroksida penyebab
sifat ba%. Bagaimanakah agar kita tahu suatu larutan mengandung ion H" atau OH ™ hingga ia bisa
=

dikatakfg_n larutan asam atau basa?
<

PerhatiRan gambar gambar dibawah ini!

(1) )

ns

TLTH (ﬂ ITHAT

Nery wisey|
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DC%mba@(l) yaitu bunga mawar, bunga sepatu, kunyit dan wortel. Sedangkan gambar (2) yaitu

0
§1&g’utan!asam dan basa. Buatlah pertanyaan yang tepat sesuai dengan gambar yang disajikan!
C g
cisgatu zgt jika dilarutakan ke dalam air akan menghasilkan ion H+. Apa yang akan terjadi jika kertas
{gl%musﬁinerah dicelupkan ke dalam larutan tersebut?
B = I3
w e
.%ngi akan melakukan penelitian tentang pengaruh warna indikator kertas lakmus untuk
Q a 7
@n‘}:iengldmltlﬁkam larutan asam dan basa. Rumusan masalah yang ia buat adalah “bagaimanakah
%pélngarﬁ larutan asam dan basa terhadap perubahan warna indikator kertas lakmus merah dan
(o]
o akmuscblru‘7 Buatlah hipotesis dari permasalahan tersebut!

3 ynan

~Budi n?éndapatkan dua sampel cairan yang tidak diketahui sifatnya. Ia ingin mengetahui apakah

efiel

kedua galran tersebut bersifat asam, basa, atau netral. Untuk melakukan pengujian, Budi

menggunakan kertas lakmus biru dan merah. Ketika ia meneteskan cairan pertama ke kertas lakmus

ul siny

1

biru, warna kertas berubah menjadi merah. Pada percobaan dengan cairan kedua, Budi melihat

bahwa tidak ada perubahan warna pada kedua kertas lakmus tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan

usw edue

—

ini, bagaimana Budi dapat menentukan sifat masing-masing cairan?

jued

.5Pernahkah anda mengamati larutan CH;COOH? Ketika kertas lakmus merah dicelupkan pada

uey

larutan tersebut warna kertas lakmus merah tetap merah, sedangkan ketika dicelupkan kertas lakmus

uep

biru kertas berubah menjadi merah, dan ini berhubungan dengan sifat asam basa. Zahra dan teman-

usw
—

emann% diberikan instruksi untuk melakukan percobaan terhadap larutan CH;COOH dan NaOH,

>{1nq ak

apa sajdi’alat yang dibutuhkan Zahra dan kelompoknya?

) m
éPerhaugan tabel dibawah ini
3 =
g = Asam Ka
=
< —
® HA 1,8x10
A
<[ HB 1,8x1073
o
=y
S HC 6,710~
3 =3
[ HD 3.4x10
w
o
HE 7,2% 10—10

Susunlgh asam-asam berikut dari asam yang terlemah!

nery wisey yire
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lam @)nsep asam basa bronsted lowry, yang disebut asam kuat adalah spesi yang mudah melepas
gl

gp‘ﬂ:)ton,ggedangkan basa kuat adalah spesi yang kuat menarik proton. Ada hubungan antara kekuatan
=]
tgagm dengan basa konjugasinya. Bagaimana hubungan tersebut?
o 2 o
S 2 2
.‘gffilgka{ﬂkeasaman suatu larutan (derajat keasaman) dapat dinyatakan dengan suatu pH. Skala pH
=€
gk%arang_antara 0-14
E =
¢ @ Jika pH larutan < 7, larutan bersifat asam
=] —=
Q
(Y]
@ Jika pH larutan > 7, maka larutan bersifat basa

. Jika pH larutan = 7, larutan bersifat netral

H BRSNS N

Jelaskan menurut pendapat mu bagaimana hubungan pH dengan kekuatan asam basa?
o

c
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o bampiyda B. gKisi-kisi Soal Keterampilan Proses Sains
®> too 2
S :SD g s 7 = KISI — KISI SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS
Q@ s ¢c@ g o
3 55 3-8
o g g o §_ Capaian Tujuan No Indikator Kemampuan yang Diharapkan Bentuk Soal Level
(s} = «Q
5 o g:Jr _% @Pemgelajaran Pembelajaran | Soal Keterampilan (KTP) Kognitif
cC X< wl © ="
2 3 ; . (8] (TP) Proses Sains (KPS)
J 2 = = =
a ‘é = % Bada akhir fase | Peserta didik 1 Mengamati Menentukan sifat dan pH larutan | Identifikasi asam, basa, netral C3
S5 o 2 = =
3 = ‘%; g E’ , Pesérta didik | memiliki (Observasi) berdasarkan perubahan warna dari gambar indikator asam
25 o
pBD r‘g = ®| memifiki kemampuan indikator asam basa basa
=t T w
gi % o 5 kematfipuan korelasi antara
"m:sT 2 % 3| untuk>o pH larutan 2 Mengamati Menentukan sifat dan pH larutan | Identifikasi asam, basa, netral C3
5 =< £
§ 3= - (Observasi) berdasarkan perubahan warna dari gambar indikator asam
§ < & E| memahami asam, basa,
<. o @ . indikator asam basa basa
>80 3 perhitungan garam dan
2cobd 3 Mengklasifikasi Mengelompokkan sifat larutan Klasifikasi asam, basa, netral C3
D =5 kimia, sifat, larutan
o 030 :
2 § 5 3| struktur dan penyangga R
c o ®© > . . .
5 = § interaksi - 4 Mengklasifikasi Mengelompokkan larutan Penentuan kategori C3
Q0 o = . .
3 = § = ikel berdasarkan warna indikator asam/basa/netral
S = 3| partike dalam | penerapannya
— oo .
= < o membentuk dalam universal & pH
2 F S berbagai 5 Menafsirkan Menghitung kosentrasi ion larutan | Hitungan stoikiometri asam C3
o 3 3| berbagai
S 508 - (Interpretasi) basa
3 o = o
o & -
o SN= o
g T = =
2 £ = e
£ £S5 2
o S o W
S 8
g =5 =
Tt g °
=) ! g C,
g 3 2.
T <
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>
| Capaian Tujuan No Indikator Kemampuan yang Diharapkan Bentuk Soal Level
IPemlé)elajaran Pembelajaran | Soal Keterampilan (KTP) Kognitif
i 1CP) (TP) Proses Sains (KPS)
e =
_g'enya’Wa kehidupan 6 Menafsirkan Menghitung konsentrasi ion Hitungan stoikiometri asam C3

=) o
?rma}‘uk sehari-hari (Interpretasi) [OH7] basa
c e
Aengotahan dan 7 Meramalkan Meramalkan sifat larutan Analisis larutan jeruk nipis, C3
£R5
Cenergpannya (Prediksi) menggunakan indikator universal kapur, garam dapur
s —
Ealamz 8 Meramalkan Meramalkan perubahan warna Prediksi sifat larutan netral C3
%esehgrian, (Prediksi) indikator pada larutan garam
‘fhemécﬁaml 9 Mengajukan Mengetahui cara larutan itu asam Mengajukan pertanyaan C3
konsep laju Pertanyaan atau basa bagaimana mengetahui larutan

)
reaksi;dan asam atau basa
kesetl}l:ilbangan 10 | Mengajukan Membuat pertanyaan dari gambar Menyusun pertanyaan C3
reaksi Kimia; Pertanyaan indikator alami dan larutan kontekstual
memahami 11 Mengajukan Membuat hipotesis dari Mengajukan pertanyaan C4
konsep larutan Hipotesis pertanyaan tentang larutan dengan kertas
dalam lakmus
keseharian; 12 | Mengajukan Menyusun hipotesis dari rumusan | Indikator lakmus dan sifat C4
memahami Hipotesis masalah percobaan lakmus asam-basa
konsep 13 | Merancang Menyusun langkah kerja Langkah kerja Cé6
term(giimia Percobaan praktikum asam basa dengan
dan ® indikator universal

&

8

=

=

=4

<
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Capaian Tujuan No Indikator Kemampuan yang Diharapkan Bentuk Soal Level
IPemlé)elajaran Pembelajaran | Soal Keterampilan (KTP) Kognitif
i 1CP) (TP) Proses Sains (KPS)
e =
_?Slektm'kimia; 14 | Merancang Menyusun prosedur eksperimen Air kapur identifikasi Cé6
=) (@)
glem@hami Percobaan menggunakan indikator alami
c e
Rimiad'organik 15 | Menggunakan Alat | Menentukan alat dan bahan CHs;COOH dan NaOH C3
ém’naglk dan Bahan eksperimen asam basa
5 —
qgenergéannya
==
éalamE 16 | Menggunakan Alat | Menyebutkan alat dan bahan Alat-alat pembuatan ekstrak C3
3
Resehiffian. dan Bahan untuk ekstraksi bunga sepatu
Konsép konsep 17 | Menerapkan Konsep | Menjelaskan prinsip kerja obat Mylanta sebagai basa penetral C3
[
tersebyf maag berdasarkan teori asam basa | asam
menglgkinkan 18 | Menerapkan Konsep | Mengetahui tetapan nilai Ka Menyusun asam asam dari C3
peserta didik yang terlemah
untuk 19 | Mengkomunikasikan | Menjelaskan hubungan pH Teori skala pH dan kekuatan C3
menerapkan dan dengan kekuatan asam-basa
mengembangkan 20 | Mengkomunikasikan | Menyimpulkan kategori larutan Menghubungkan pH dengan C3
keterampilan berdasarkan data pH kekuatan asam basa
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dan ada yang bersifat basa. Untuk
Zenentukan sifat dari suatu larutan
%rsebut ditentukan dari nilai pH yang
:d?ukur dari berbagai macam indikator

gsam basa. Berikut ada berbagai ukuran

pH dari sebuah larutan. Tentukanlah!.
)

a. sifat masing-masing larutan a, b,

dan ¢

b. pH masing-masing larutan

dariindikator tersebut!

Hasﬂ Pengamatan

Gambar B : Larutan basa

Gambar C : Larutan basa

B. Gambar A : pH 1
Gambar B : pH 11

Gambar C : pH 10
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\)ﬁ‘lan B. 5 Rubrik Penilaian Tes Soal KPS

® PEDOMAN PENSKORAN SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS

==

0. | ® Soal Kunci Jawaban Penskoran

-~

2

©

Suatu larutan ada yang bersifat asam, A. Gambar A : Larutan asam 4 = siswa mampu menjawab semua

pertanyaan dengan tepat

3 = siswa mampu menjawab hanya satu

pertanyaan dari 3 gambar yang disajikan

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali
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menggunakan indicator universal untuk

[ Sabun cuci piring: pH 10 (basa)

pertanyaan dengan tepat

= 186
INo. Soal Kunci Jawaban Penskoran
il ©
@by
925 =
2 5
al B
EERE
=) o
3= |=
@ 2 o
S = 2
«Q £
5e |2
O
c
HIE
O — . .
o @ | Rani melakukan percobaan | [J Cuka: pH 3 (asam) 4 = siswa mampu menjawab semua
3 € =
o5
23

Ecﬁenguji sifat asam dan basa dari

IR

<7 >7
Acid Neutral Alkaline

M BysS

berbagai larutan. Hasil pengamatan

[ o
warna indicator universal dicatat dalam

tabel berikut :

No | Larutan Womnapada  Perkiran  Sifat
Indikator Universal pll Larutan
|| Cula Morgh
| S | Bin
piing
V| Minetal udara | Tijau
4 [Jusjenk | Menih

[1 Mineral air: pH 7 (netral)

[] Jus jeruk: pH 4 (asam)

3 =siswa menjawab benar 4 dari 8 isian
2 =siswa menjawab benar dari 8 isian

1 = siswa tidak menjawab sama sekali

:Jaquins ueMingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul syn) eAIey yninjes

ATU ] DTWR]S] 3181Q




2due) undede ynuaq wejep Ul sin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
070

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

Ca

€

4%

2

o
)

187
INo. Soal Kunci Jawaban Penskoran
(@)
&
ﬁerdasarkn tabel diatas, tentukan

gerkiraan pH dan sifat asam atau basa
dari masing masing larutan, lalu isi

Kolom yang kosong dengan jawaban

Bugpun-Buepun 16unpuiig e3dio yeH

yang sesuai!
=
Biantara larutan berikut ini :
w
(= .
w ® Air kapur
-~
©
-;e® Airsungai
=
< e C(Cuka
e Air jeruk

e Larutan Gula
e Larutan Sabun

Manakah yang dapat memerahkan

lakmus biru? Jelaskan

Yang bisa memerahkan lakmus biru adalah
cuka dan air jeruk, karena keduanya bersifat
asam. Asam akan menurunkan pH dan

mengubah lakmus biru jadi merah.

4 = siswa menjawab tepat serta dijelaskan

3 = siswa menjawab tepat tetapi tidak
dijelaskan
2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali
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ﬁerhatikan tabel  berikut  yang

_glenunjukkan hasil uji beberapa larutan

menggunakan indikator universal:

3
—farutan Warna pH
z Indikator
z Universal
w
5Cuka Jingga 4
-
a(asam
Z?:lsetat)
©
(=
Air Hijau 7
mineral
Sabun  Biru 10

1. Kelompokkan larutan di atas ke

dalam kategori asam, basa, atau netral!

2. Larutan mana yang paling bersifat

d8am?

a. Cuka = asam, air mineral = netral,

sabun = basa

b. Larutan cuka

4 = Siswa mampu menentukan sifat dari

larutan sifat asam dan basa dengan benar

3 = Siswa mampu menjawab 2 sifat dari

larutan asam dan basa

2 = Siswa mampu menjawab 1 sifat dari

larutan tersebut

1 = Siswa tidak mampu menentukan sifat dari

larutan asam dan basa
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Perhatikan larutan berikut ini :

a. 0, M larutan HNO? Ka =
5,1><10_4

¥11w e3dio

b. 0, MHCN Ka=2,1x10""

=
Hitunglah masing-masing harga

Konsentrasi ion [H]" larutan diatas
(=

nNeiy eys

: 3
Perhitungan untuk HNO
Diketahui:
e K,—5,1x10""
e C,—0,1M
Substitusi ke rumus:
[H"] = VK, - Ca= /(5,1 x 104)-0,1
Hitung
[HT] = /5,1 x 1075 = 7,14 x 107 M
Jadi, konsentrasi ion H* untuk HNO, adalah 7, 14 > 107 M
Perhitungan untuk HCN
Liswtaia:
= R — R =
- L= N
Substitusi ee umus:
[EY ] = SR, 0, — T = Mpen

Hitung:
|5 W2 Lx 10 16 =1 45 = 1077

Ladl kanzarcmas len HY unoss HOM adadan 1,45 = 107" KL

4 = siswa menjawab tepat serta dijelaskan

3 = siswa menjawab 1 dari 2 pertanyaan dan

dijelaskan

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali

Siswa kelas XI IPA 2 melakukan
fercobaan asam basa menggunakan

f+¥]
Farutan X. Kemudian guru memberikan

Dalam larutan dengan pelarut air, berlaku:

[H"][OH]= 10"

4 = siswa menjawab tepat serta dijelaskan

3 = siswa menjawab tepat tetapi tidak

dijelaskan
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%al untuk menghitung konsentrasi dari
_%—rutan. Jika konsentrasi H" sebesar 2 x
d0* M (diketahui Kw = 10* ), maka
Eerapakah konsentrasi ion [OH" ] dalam

tarutan?
(=

=
w

jika[H" ]=2x10*M
Maka: 2 x 10 [OH ] =10
[OH ]=0,5x 101

Sehingga konsentrasi ion [OH- ] dalam

larutan sebesar 5 x 107!

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali

1| Buepun-Buepun 1Bunpuijig e1diD yeH

Diantara larutan berikut:

a. Larutan garam dapur

nery ey

b. Air jeruk nipis
c. Larutan kapur

Jika diukur menggunakan indikator
kertas lakmus dan indikator universal,
kira-kira manakah yang termasuk larutan
yang bersifat asam, basa, dan neral serta

berapakah pH dari larutan tersebut?

Ketika di ukur menggunakan indikator kertas
lakmus dan indikator universal, yang termasuk
sifat asam adalah air jeruk nipis, karena
memiliki pH < 7 atau 6,5. Sedangkan yang
termasuk sifat netral adalah larutan garam
dapur yang memiliki pH 7, dan yang termasuk
sifat basa adalah larutan kapur karena memiliki

pH>7.

4 = Siswa mampu menjawab ke-3 soal
dengan menentukan sifat larutan beserta pH

dari larutannya

3 = Siswa hanya mampu menjawab 2 soal
dalam menentukan sifat dari larutan asam,

basa dan netral

2 = Siswa hanya mampu menjawab 1 soal
dalam menentukan sifat dari larutan asam,

basa, dan netral

I = Siswa tidak mampu menjawab soal

seluruhnya
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georang siswi melakukan percobaan di
_galam laboratorium, ia mencelupkan
kertas lakmus merah dan biru kedalam
%rutan garam. Ramalkanlah apa yang

akan terjadi pada kedua kertas lakmus

. Kertas lakmus merah: tidak mengalami

perubahan warna

. Kertas lakmus biru: tidak mengalami

perubahan warna

4 = siswa menjawab semua dengan tepat

3 = siswa hanya menjawab tepat tetapi
sebagian
2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

Ssrsebut! dengan soal
Z
CCD 1 = siswa tidak menjawab sama sekali
2]
9. | Menurut teori Arrhenius, ion hidronium | Kita bisa pakai indikator seperti kertas lakmus. | 4 = siswa menjawab dengan tepat serta
ddalah penyebab sifat asam dan ion | Kalau kertas lakmus merah tetap merah dan | dijelaskan
o
fidroksida  penyebab  sifat basa. | lakmus biru jadi merah, larutannya asam 3 = siswa hanya menjawab sebagian dari soal
Bagaimanakah agar kita tahu suatu | (mengandung H*). Kalau lakmus merah jadi
larutan mengandung ion H" atau OH™ | biru, larutannya basa (mengandung OH"). 2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan
hingga ia bisa dikatakan larutan asam dengan soal
atau basa? 1 = siswa tidak menjawab sama sekali
10. | Perhatikan gambar gambar dibawah ini! 1. Apa hubungan dari kedua gambar 4 = siswa mampu mengajukan

P

tersebut?

pertanyaan yang berhubungan dengan

gambar lebih dari 1 pertanyaan
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(1) )

e1dio YgH ©

@

ambar (1) yaitu bunga mawar, bunga

Sepatu, kunyit dan wortel. Sedangkan

gambar (2) yaitu larutan asam dan basa.

uatlah pertanyaan yang tepat sesuai

SN

dengan gambar yang disajikan!

2. Berperan sebagai apakah bunga- bunga

terhadap larutan asam basa?

3. Apayang terjadi jika kedua objek pada
gambar dicampurkan ke dalam satu

wadah?

3 = Siswa mampu mengajukan
pertanyaan tetapi hanya sebagian yang

berhubungan dengan gambar

2 = Siswa mampu mengajukan
pertanyaan tetapi tidak berhubungan

dengan gambar

1 = Siswa tidak mampu menjawab

=
© soal
Z
11. | Suatu zat jika dilarutakan ke dalam air | Kertas lakmus merah akan tetap berwarna |4 = siswa menjawab dengan tepat serta
akan menghasilkan ion H+. Apa yang | merah. Nilai pH larutan tersebut kurang dari 7. | dijelaskan
kan terjadi jika kertas lak h . . . .
i A JTa g adrus tiera 3 = siswa hanya menjawab sebagian dari soal
dicelupkan ke dalam larutan tersebut?
2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan
dengan soal
1 = siswa tidak menjawab sama sekali
12. | Buji akan melakukan penelitian tentang | « Larutan asam akan menyebabkan kertas 4 = Siswa mampu membuat hipotesis

f+¥]
fpengaruh warna indikator kertas lakmus

lakmus berwarna merah

berdasarkan permasalahan dengan benar
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ﬁntuk mengidentifikasi larutan asam dan
_gasa. Rumusan masalah yang ia buat
adalah “bagaimanakah pengaruh larutan
asam dan basa terhadap perubahan
garna indikator kertas lakmus merah dan
gkmus biru?”’. Buatlah hipotesis dari

permasalahan tersebut!
=
2]
=

* Larutan basa menyebabkan kertas

lakmus berwarna biru

3 = Siswa mampu membuat hipotesis tetapi
kurang tepat dengan permasalahan yang
disajikan
2 = Siswa mampu membuat hipotesis tetapi
tidak sesuai dengan permasalahan yang
disajikan

1 = Siswa tidak mampu menjawab soal

s%Jdi mendapatkan dua sampel cairan
géng tidak diketahui sifatnya. Ia ingin
mengetahui  apakah kedua cairan
tersebut bersifat asam, basa, atau netral.
Untuk melakukan pengujian, Budi
menggunakan kertas lakmus biru dan
merah. Ketika ia meneteskan cairan
pertama ke kertas lakmus biru, warna
kertas berubah menjadi merah. Pada
fércobaan dengan cairan kedua, Budi

f+¥]
melihat bahwa tidak ada perubahan

[] Cairan pertama: Bersifat asam karena

lakmus biru berubah merah.

[0 Cairan kedua: Netral karena tidak ada

perubahan warna pada lakmus.

4 = siswa menjawab dengan tepat serta

dijelaskan
3 = siswa hanya menjawab sebagian dari soal

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali
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gzama pada kedua kertas lakmus
_%}rsebut. Berdasarkan hasil pengamatan
ini, bagaimana Budi dapat menentukan

sifat masing-masing cairan?

BuepumBuepun 1Bunpuijig e3did seH

Pntuk mengetahui sifat asam basa pada

shatu larutan dapat menggunakan
(@Ddicator kertas lakmus dan indikator
%niversal. Untuk memastikan air kapur
Eﬁfzrsifat asam atau basa harus dilakukan
gercobaan. Tuliskan ~ cara  kerja
penentuan sifat asam atau basa larutan
air kapur 25 mL. menggunakan indikator

universal!

Cara kerjanya:

e Masuk kan air kapur 25 mL ke dalam gelas

kimia sebany ak mL

e Celupkan indicator universal ke dalam

gelas kimia yang berisi air kapur

e Lihat perubahan warna pada indicator

universal dan tentukan nilai pHnya

e (atat nilai pH

4 = Siswa menjawab soal langkah kerja dari

awal sampai akhir secara lengkap dan benar

3 = Siswa mampu menjawab langkah kerja
tetapi hanya sebagian saja tidak sampai tahap

akhir

2 = Siswa mampu menjawab langkah kerja

tetapi kurang tepat

1 = Siswa tidak mampu menjawab soal

15.

Pernahkah anda mengamati larutan
CH3COOH? Ketika kertas lakmus merah
dicelupkan pada larutan tersebut warna
E%rtas lakmus merah tetap merah,

gedangkan ketika dicelupkan kertas

Alat
e Plat tetes 1 buah

e Pipet tetes 4 buah

4 = Siswa mampu menuliskan alat dan bahan

seluruhnya dengan benar dan lengkap
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; ©
o) L
= ﬁkmus biru kertas berubah menjadi e Kertas lakmus merah dan biru |3 = Siswa mampu menjawab alat dan
g—: %erah, dan ini berhubungan dengan sifat secukupnya bahannya tetapi tidak lengkap, misalnya
n' e . .
5 asam basa. Zahra dan teman-temannya Bah hanya 2 dari 3 alat yang digunakan
= ahan
= Eiberikan instruksi untuk melakukan . . . .
a — CH:COOH 2 = Siswa mampu menjawab alat saja tetapi
baan terhadap larut H H ° 3

‘E-é fi reobaan terhadap larutan CHCOO tidak menjawab bahannya atau sebaliknya
3 %n NaOH, apa saja alat yang e NaOH
) o . .
@ | dibutuhkan Zahra dan kelompoknya? 1 = Siswa tidak mampu menjawab soal

=
16. ?swa kelas XI melakukan percobaan | Alat: 4 = Siswa mampu menuliskan alat dan bahan

Asam basa menggunakan indikator alami L Gelas beaker seluruhnya dengan benar dan lengkap

trak b tu, d diawali
%1(8 r R R 1 3 = Siswa mampu menjawab alat dan
dengan membuat ekstrak dari bunga 2. Mortar dan alu L.
bahannya tetapi tidak lengkap
sepatu. Apa saja alat dan bahan yang | 3, Kasa / saringan Bahan:

digunakan untuk membuat ekstrak dari

bunga sepatu?

Bahan

1. Bunga sepatu

2. Air (pelarut)

2 = Siswa mampu menjawab alat saja tetapi
tidak menjawab bahannya atau sebaliknya
siswa mampu menjawab bahannya saja tetapi

tidak menjawab alatnya

1 = Siswa tidak mampu menjawab soal
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gl
ﬁlylanta adalah salah Karena Mylanta bersifat basa. Prinsip kerja | 4 = Siswa mampu menjawab obat mylanta itu
_sgatu hasil  industri ! dari obat maag tersebut adalah menurunkan | termasuk larutan asam, basa, atau netral
farmasi. Mengapa éﬁ kadar asam didalam lambung manusia. Karena | beserta ~ penjelasan seperti  prinsip

Buepun-Buepun 1Bunpuijig exdid seH

Eapat di manfaatkan

sebagai obat maag

=\
=

e
@ »

éeh manusia? Jelaskan berdasarkan

konsep asam basa!

nery eysn

diketahui obat maag bersifat basa, sehingga
ketika zat maag dikonsumsi akan bereaksi
dengan asam yang mengakibatkan kadar asam

menurun.

kerja/manfaatnya bagi tubuh

3 = Siswa hanya mampu menjawab obat
mylanta itu termasuk larutan asam, basa, atau

netral

2 = Siswa mampu menjelaskan tetapi tidak

tepat

1 = Siswa tidak mampu menjawab soal

18.

Perhatikan tabel dibawah ini

Asam

HA

HB

HC

HD

Ka
1,8x10~*
1,8x107
6,7x107°

3,4x1078

Nilai Ka (tetapan ionisasi asam)

menunjukkan kekuatan asam:

e Semakin besar nilai Ka, semakin kuat
asamnya.

e Asam yang kuat lebih mudah
terionisasi dalam larutan, sehingga

menghasilkan lebih banyak ion H*.

4 = siswa menjawab semua dengan berurutan

3 = siswa menjawab tetapi hanya 4 urutan

pertama yang tepat

2 = siswa menjawab tetapi hanya 3 urutan

pertama yang tepat

1 = siswa tidak menjawab sama sekali
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HE 7,2x10710

210 YeH @

sunlah asam-asam berikut dari asam

ang terlemah!

w<e

A1

e Sebaliknya, asam dengan Ka kecil
bersifat lemah karena hanya sebagian

kecil molekulnya yang terionisasi.

HE <HD <HC <HB <HA

ﬁuepu@- buepun 1Bunpuig exdin 3eH

DPalam konsep asam basa bronsted
éwry, yang disebut asam kuat adalah
Spesi yang mudah melepas proton,
@dangkan basa kuat adalah spesi yang
leat menarik proton. Ada hubungan

antara kekuatan asam dengan basa

konjugasinya. Bagaimana hubungan

tersebut?

Iya ada, dimana semakin kuat keasaman suatu

senyawa maka semakin lemah basa

konjugasinya

4 = siswa menjawab semua dengan lengkap
3 = siswa hanya menjawab tetapi sebagian

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali

20.

Tingkat keasaman suatu larutan (derajat
keasaman) dapat dinyatakan dengan

suatu pH. Skala pH kisaran antara 0-14

Jika pH larutan < 7, larutan

rsifat asam

Hubungan pH dengan kekuatan asam basa
adalah semakin kecil harga pH berarti semakin
kuat sifat asam nya. Sebaliknya, semakin besar
harga pH, berarti semakin kuat sifat basa nya

didalam suvatu larutan.

4 = siswa menjawab semua dengan lengkap
3 = siswa hanya menjawab tetapi sebagian

2 = siswa menjawab tetapi tidak berkaitan

dengan soal

1 = siswa tidak menjawab sama sekali
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b2
OC Qg i — LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(7 el n VTR
D © © % T D
g g8'g T
g B Esgkaah : SMAN 11 Pekanbaru
a 333 <
= IO
58 gTéhtsnA jagan ;2024 /2025
S2525
9 g SKigldd / Semester : XI/2
cC = Q@
G S
’Euﬁlap; S s C : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains siswa
50 0 g
(ﬁllagngwgl@an bga_] ar mengajar dan praktikum.
3 o = (7] =
g % éB%Tl tandacheck list (V) pada kolom yang tersedia dengan pilihan (4 = Sangat Baik, 3 = Baik,
35 -
%ﬂ-g(u:;aég Baik,al = Sangat Kurang Baik) sesuai dengan hasil observasi!
o - =
“iE: & ; .
03X ~ ) Keterampilan Proses Sains Pengamatan
I
%@ o =
5 = [@ = .
o c |2 g Indikator
8 23 Pernyataan 4|32
% % 8° © Keterampilan
2003
S 2 § Keterampilan Melakukan pengamatan dengan menggunakan indra
Ac 9
g 2 |8 € Mengamati secara maksimal
=83
~ |z & (Observasi)
S5 S Melakukan pengamatan dengan mengumpulkan/
w
5 ; g'-"' menggunakan fakta-fakta yang relevan
O =, 3 .
g’—,z' E Keterz?;ﬁlpllan Menuliskan data pengamatan
3 @ ﬁ/lengel@rnpokkan
§ 2 g (Klaszikasz) Mengelompokkan hasil percobaan berdasarkan
E G 8 @ pengamatan
jui) o @ .
it = gKeteraﬁlpllan Menganalisis data/interpretasi data
e 18 ZMenafSirkan
;. § 2 (Interpgetasz ) Menarik kesimpulan berdasarkan data pengamatan
E - g yang diperoleh
Ng |2 i
54 = Keterggipilan Memprediksi pola-pola hasil pengamatan.
C | Meranalkan
zZ |2 D.:
w |5 (Predifsi Memprediksi apa yang mungkin terjadi pada
& |E 7)) . ;
= o g keadaan yang belum diamati
m . .
%?5. £ Iﬁtera@p&lan Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa
- S en an
= s Mengajukan pertanyaan yang mengarahkan pada
§  Pertaifyaan L oo . .
= - penyelidikan lebih lanjut atau eksperimen lanjutan
= Lo 2
QO
= ~
c
3 ®
[\) i e
0 8
= &
p+¥]
e
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6. Keterampilan Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji

™ = mHip@sis kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak

5 ol 5 _‘57 & saat melakukan cara pemecahan masalah

jab] QO -~

3 c§ a3 & : Membuat dugaan sementara berdasarkan fakta atau

3 §' 1§' § %‘ = data yang telah dikumpulkan

€ 7§ = = Keterampilan Merancang alat praktikum

g D £ S cMerahcang ' .

= 3 : % Episi an Mempersiapkan bahan praktikum

> 2 Baq 2 -~

o a5 < : ; ;

Sl ~ > Keterampilan Menggunakan bahan dengan benar, efisien dan hati-

1] .

3 %"% @eﬁggur%kan Alat/ | hati

=! ws) g“ (7] B

238 2 %gan Menggunakan alat dengan benar dan hati-hati

N el = ;

2 9@ B Keterggnpilan Menerapkan konsep dengan konsep yang dipelajari

bz g_lgeneraplg,@n Konsep

» jah) B — Il . o

g.;- c§ 3 :—_— g Menggunakan konsep yang diperoleh dari hasil

Q9 _-; 23 percobaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

LKPD

sc§s pada

] =) .

31% Do Ketcllip .11an. Mendiskusikan langkah kerja atau permasalahan

e § i § Berkapnikasi yang ada saat praktikum dengan teman satu

c o D >

= E)Jg % g kelompok

% =35 Mendiskusikan data hasil percobaan dengan teman

= g %’? sekelompok untuk mendapatkan kesimpulan yang

& B = benar

= =

O =

5 o

QO =

3 3

T g Pekanbaru, Mei 2025
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ﬂRHIfRIKfENILAIN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

dengan mengumpulkan/
menggunakan fakta-
fakta yang relevan

atau fenomena
percobaan dengan teliti

- Siswa mengamati
perubahan yang terjadi
pada percobaan secara
langsung

neny wisey JiieAg uejng jo A}JIsIaATu) dTUre|sy ajels

b2
v
= 0
® tog @2
% aa § = Aspek Indikator yang Nilai Kriteria
c c = o . . .
3 553 5| —Keterampilan diamati
55523 ;
@228 ¢ SProses Sains
cC = JIC
385 8< . .
S7% LS =] Keterampilan Melakukan pengamatan 4 - Siswa menggunakan
=] © 7 —_ . . . .
g’f 2 SR8 = Mengamati dengan menggunakan lebih dari satu indra
C e aq . . . .
ga e e | C (Observasi) indra secara maksimal dalam mengamati
= e
g S8&p E':" = fenomena percobaan.
eFSEE| o
?BD 851 p - Siswa mencatat hasil
== T = w
B 3 = — pengamatan dengan
3 .
sS¢el o detail dan akurat.
2588 | 2 . .
Q= | © - Siswa fokus dan teliti
Qe (= .
S5 @ saat mengamati
5T -f'g = perubahan atau
O Cp @ . .
B =3 karakteristik objek.
Gres s
c %‘8 3 - Siswa membedakan
=5 =
5o 5 perbedaan dan
= o =
3 e 3 ";3:* persamaan berdasarkan
=
5 6 hasil pengamatan
c =] :
s 5k dengan jelas
= - |
=) ol =
3. 3 . -
g o3 3 Siswa melakukan 3 dari
o :. . . .
e = kriteria yang ditetapkan
o S&
0] c . .
= E = 2 Siswa melakukan 2 dari
c
= % = kriteria yang ditetapkan
=
BN =S i i
2 8B 1 Siswa melakukan 1 dari
= o |= ., - .
g o kriteria yang ditetapkan
> =
o
= § Melakukan pengamatan 4 - Siswa mengamati objek
5 £
c g
=z =
w 3
& =
-
5 o
o) jOh)
5 o
= =i
=
=
[
=
w
=
=
c
=
oy}
w
o
i)
=
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- Siswa membandingkan

5 5 © perubahan sebelum dan
@ O g sesudah dilakukannya
P e |
S| = percobaan
22| @
e3| © - Siswa mendeskripsikan
25| o perubahan yang
= @,
o S| 3 diamati dengan jelas
@ 3 =
O o —_
S 3| = Siswa melakukan 3 dari
5 € | IE kriteria yang ditetapkan
HE
ca | o Siswa melakukan 2 dari
% = kriteria yang ditetapkan
= =
=
= 2 Siswa melakukan 1 dari
S g kriteria yang ditetapkan
@2. . Keterampilan Menuliskan data - Siswa menuliskan data
;_- Mengelompokkan | pengamatan pengamatan sesuai data
§ (Klasifikasi) yang dibutuhkan
ci - Siswa menuliskan data
g pengamatan sesuai
"5* hasil praktikum
=
S - Siswa menuliskan data
g'f dengan rapi dan
§ @ terstruktur
< ! :
& E" - Siswa menuliskan data
C
;?c"' = pengamatan dengan
= & jelas dan mudah di
5 E pahami
=a
@
s g Siswa melakukan 3 dari
E' kriteria yang ditetapkan
=
;_- Siswa melakukan 2 dari
\; kriteria yang ditetapkan
Lo o
% Siswa melakukan 1 dari
;? kriteria yang ditetapkan
=
& Mengelompokkan hasil - Mengidentifikasi
» percobaan berdasarkan karakteristik dari objek
= pengamatan yang diamati
=
[¥)
5
8
2
e
e
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Menafsirkan
¥ (Interpretasi)

data/interpretasi data

data praktikum sesuai
dengan hasil praktikum

- Siswa menganalisis

data praktikum sesuai

dengan konsep

- Siswa menganalisis
hubungan antara
faktor-faktor yang
memengaruhi hasil
praktikum

- Siswa menganalisis
persamaan dan

(>4
.:“I 205
- Siswa

5 ; ©) mengelompokkan

o O g objek berdasarkan

o u . . .

§ g | = karakteristik masing-

o . .

3 5 g masing percobaan dari
28| ~— hasil pengamatan
sa | ©

= c = - Mencari dasar

D = .
o § = pengelompokkan dari
%‘ T c hasil pengamatan
w2 | Z .

o 5 - Menjelaskan alasan
(2] & 2

3 c pengelompokkan

S = berdasarkan hasil

g o pengamatan dengan
S = logis.

B ©

o

7 = Siswa melakukan 3 dari
=2 kriteria yang ditetapkan
o]

=

S Siswa melakukan 2 dari
3 kriteria yang ditetapkan
=

(9]

% Siswa melakukan 1 dari
: . . .

=] kriteria yang ditetapkan
1Y)

;.33. Keterampilan Menganalisis - Siswa menganalisis
3

3

D

=

ey

D

o

=

.i:

18]

3

N

=

3

=a

@

perbedaan antara hasil

dengan konsep yang
ada
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Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

"ToqUINS UBINGaAUSW UEp UBYWNJUEDUSW EAUE] IUT SIN} BAJEY Jnin[as Neje Uelbeqas dnnbuat DUBIe[q "]
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Menarik kesimpulan
berdasarkan data
pengamatan yang
diperoleh

- Siswa menyimpulkan
hasil praktikum yang
hubungkan dengan

di

konsep yang dipelajari

- Siswa menyimpulkan
kembali hasil
praktikum sesuai

dengan hasil percobaan

- Siswa mampu

menyimpulkan dengan

menggunakan bahasa
yang baik

- Siswa menyimpulkan

hasil praktikum secara

ringkas, jelas, dan
mudah dipahami

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Keterampilan
Meramalkan
(Prediksi)

Memprediksi pola-pola
hasil pengamatan.

- Memprediksi penyebab

ketidaktepatan hasil
percobaan yang

diperoleh dengan baik

- Memprediksi
percobaan dengan
fenomena sehari-hari
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- Memprediksi pola-pola
sebelum melakukan
percobaan

- Memprediksi
kemungkinan hasil
percobaan berdasarkan
teori yang dipelajari

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

nery ejxsng NN Y!lw eldidodeH @

Memprediksi apa yang
mungkin terjadi pada
keadaan yang belum
diamati

- Memprediksi hasil

percobaan yang akan di
peroleh dengan baik

- Memprediksi hasil

percobaan berdasarkan
fenomena sehari-hari

- Siswa membandingkan

prediksi dengan konsep
atau teori yang telah
dipelajari

- Memprediksi cara

untuk meningkatkan
ketepatan hasil
percobaan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

- Siswa bertanya

mengenai hasil
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Keterampilan

Me@ngajukan
P%tanyaan

nely e)sns NiN Yijiw eydioy

Bertanya apa,
bagaimana, dan
mengapa

pengamatan kepada
kelompok lain

- Siswa bertanya antar

sesama kelompok
mengenai
permasalahan

- Siswa berdiskusi

mengenai pertanyaan
yang diberikan
kelompok lain

- Siswa mengajukan

pertanyaan yang sesuai
dengan percobaan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Mengajukan pertanyaan
yang mengarahkan pada
penyelidikan lebih
lanjut atau eksperimen
lanjutan

- Siswa mengajukan
pertanyaan yang
mendalam dan
merangsang eksplorasi
lebih lanjut

- Pertanyaan bersifat
terbuka, relevan, dan
mendukung penyelidikan
ilmiah lanjutan

- Menunjukkan
pemahaman tinggi
terhadap konsep yang
dipelajari

- Pertanyaan disampaikan
secara runtut dan jelas
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Siswa melakukan 3 dari
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menguji kebenaran
penjelasan

- Siswa menggunakan
bukti yang di peroleh
untuk menilai dan
merevisi penjelasan
awal jika diperlukan

= | © kriteria yang ditetapkan
E
o gl
'g,' > Siswa melakukan 2 dari
9| o kriteria yang ditetapkan
2| S
S| o Siswa melakukan 1 dari
% = kriteria yang ditetapkan
S| E
§ = Keterampilan Menyadari bahwa suatu - Siswa menyadari
E = Hipotesis penjelasan perlu diuji bahwa suatu penjelasan
g | = kebenarannya dengan belum tentu benar dan
@ | w memperoleh bukti lebih perlu di uji kembali
(=
» banyak saat melakukan . .
= - Siswa mencari dan
o cara pemecahan .
masalah mengumpulkan bukti
g tambahan secara
c sistematis untuk

- Siswa menerapkan cara

pemecahan masalah

yang berdasarkan bukti

dan berpikir logis
dalam menarik
kesimpulan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Membuat dugaan
sementara berdasarkan

- Siswa membuat dugaan

(hipotesis) yang jelas
dan logis
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Percobaan

diperlukan pada
praktikum sesuai

dengan alat yang ada di

dalam LKPD

Siswa siswa mengecek

ulang alat-alat
praktikum yang telah
tersedia di meja
praktikum

fakta atau data yang - Siswa mampu
5 5 © telah dikumpulkan membuat dugaan
@ O g berdasarkan seluruh
=y :
§ g | = data/fakta yang tersedia
=) o
3| = .
@32 | © - Siswa membuat dugaan
g é © relevan dengan
o S| 3 permasalahan
@ 3 =
O o —_ .
S 2 = - dugaan menunjukkan
g c = pemahaman ilmiah
Q
g 3 Z yang kuat
5 |
=3 5 Siswa melakukan 3 dari
= 2 kriteria yang ditetapkan
Fa3
2]
3 z Siswa melakukan 2 dari
= © N . .
= c kriteria yang ditetapkan
o
=2 Siswa melakukan 1 dari
o] . o °
= kriteria yang ditetapkan
1]
§’7. Keterampilan Merancang alat - Siswa memperhatikan
g Merancang praktikum alat-alat yang
=
3
=
Y]
=}
o
18]
3
3
D
=
ey
D
o
=
.i:
18]
3
N
=
3
=a
@

Siswa menyiapkan alat-
alat yang di perlukan di

LKPD

- Siswa menggunakan

alat-alat praktikum

dengan benar dan hati-

hati

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan
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Siswa melakukan 2 dari

(5 Keterampilan

h%énggunakan Alat/

Bahan

Menggunakan bahan
dengan benar, efisien
dan hati-hati

- Siswa terampil
menggunakan bahan

- Siswa mengetahui

; ; © kriteria yang ditetapkan
= gl
2

E 'E, g Siswa melakukan 1 dari

= . . .

g g| o kriteria yang ditetapkan

> 3 | ©

é g' = Mempersiapkan bahan - Siswa memperhatikan

3 % 3 praktikum bahan yang diperlukan

§ N = pada praktikum sesuai

o 3 =

o @ ) dengan bahan yang ada

[V .

> 5| S di dalam LKPD

g8 | < :

ca | o Siswa mengecek ulang

cg% = bahan praktikum yang

= 2 telah tersedia di meja

g o praktikum

& =

& c - Siswa menyiapkan

°5"- bahan yang diperlukan

& untuk praktikum

=

; - Siswa menggunakan

3 bahan praktikum

= dengan benar dan

§ sesuai petunjuk

Y]

;-J. Siswa melakukan 3 dari

; kriteria yang ditetapkan

@ 7))

< Y Siswa melakukan 2 dari
-~

=4 & kriteria yang ditetapkan

= L

[ 1]

= 5 Siswa melakukan 1 dari

§_ e kriteria yang ditetapkan

0] —

8.

alasan mengapa bahan

tersebut di gunakan

- Siswa terampil

mengambil bahan yang

digunakan
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- Siswa menggunakan
bahan sesuai takaran
atau jumlah yang di
butuhkan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Menggunakan alat
dengan benar dan hati-
hati

- Siswa terampil
menggunakan alat

- Siswa mengetahui
alasan mengapa

memilih menggunakan

alat tersebut

- Siswa memastikan alat

yang di gunakan dalam

keadaan bersih dan
tidak retak dan
menggunakan alat

dengan benar dan hati-

hati

- Siswa mengembalikan
alat ke tempat semula

setelah di gunakan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

- Siswa dapat

menjelaskan percobaan
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Keterampilan
M&nerapkan Konsep

Neiy e)sns NiN !jiw ejdioyeH

Menerapkan konsep
dengan konsep yang
dipelajari

berdasarkan konsep
yang telah dipelajari

- Siswa menggunakan

konsep dalam
memahami
permasalahan dalam
percobaan untuk

menjawab pertanyaan

- Siswa melakukan

percobaan sesuai
dengan konsep yang
telah dipelajari

Siswa menghubungkan
hasil percobaan dengan

konsep yang telah
dipelajari

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Menggunakan konsep
yang diperoleh dari
hasil percobaan untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada LKPD

- Siswa dapat
menerapkan konsep
yang diperoleh dari

hasil percobaan untuk

menjawab pertanyan-

pertanyaan pada LKPD

dengan sangat baik

- Siswa menjawab
pertanyaan dalam
LKPD dengan sesaui
dengan konsep yan
telah dipelajari

- Siswa memberikan

contoh tambahan yang
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relevan dengan konsep
yang dipelajari

- Siswa dapat
meghubungkan konsep
dengan kehidupan
sehari-hari

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

P
=
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© Keterampilan
Berkomunikasi

Mendiskusikan langkah
kerja atau permasalahan
yang ada saat
praktikum dengan
teman satu kelompok

- Siswa aktif bertanya
mengenai perobaan
dengan teman satu
kelompok

- Siswa saling
mendiskusikan data
hasil percobaan untuk
menarik kesimpulan

- Siswa memberikan
argumentasi yang logis
berdasarkan data hasil
percobaan

- Siswa memahami dan
menjelaskan hasil data
percobaan

Siswa melakukan 3 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 2 dari
kriteria yang ditetapkan

Siswa melakukan 1 dari
kriteria yang ditetapkan

Mendiskusikan data
hasil percobaan dengan

- Siswa aktif
mendiskusikan hasil

nery wiseyf JrreAg uejng jo A}JIsIaATU) dTWIR]S] 3)81S




Q
~ 'z 7R
= = g g |'g g g g
2 = s = s © s
= B = = = £ g o
o S &ma & o A2 5p 0 g N F |~ 3
g 22 5 = E < g =a80c 5 |gB |98
ann pa < < O = S - S =1 S -
> 8 g &< g 88> 2T X X5 28 [2%
whmlmew.m &% S 8 EE |B o |8 & |2 o
E258 585 TSE2 EEE 58 SE|DE
Ommmaouaa.ﬁomaomemYmY
S 8 E S 2 o0 ® 28990 29 C < < <
8.5253v 2005 22805 2338 |8SE |SE |SE
8B 22 ool v E as »naes =38 |8 |28
' _ ' wn 2 |n B |n B
on [@\] —
=
<
5
253
=% g
2]
s &>
mnm
o 8 =
Smp
nkm
< =
mmS
o = O
L 5
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan| menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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embar Observasi Kps Kelas Eksperimen
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e
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
Nama Siswa : Avun V\\\\buuq
Sekolah : SMAN 1! Pekanbaru
Tahun Ajaran  : 2024 /2025
Kelas / Semester : X1/2
Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains siswa
dalam kegiatan belajar mengajar dan praktikum.
Beri tanda check list (0) pada kolom yang tersedia dengan pilihan (4 = Sangat Baik, 3 =
Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Sangat Kurang Baik) sesuai dengan hasil observasi!
Keterampilan Proses Sains Pengamatan
No e : -
Indikator
PR , Pernyataan 4 3|2|1
Keterampilan l
1. Kc(crampilan Mclakukuin'pcngainamn dengan uﬁcavggdnakan indra | [ -
Mengamati secara maksimal \ &
} — — — S 18 — —
Observasi) )
I Melakukan pengamatan dengan mengumpulkan/ ' v
| menggunakan lakta-fakta yang relevan
o ] V 7--‘. "7. L. . i o o
- atecamgilan ‘ Menuliskan data pengamatan v
Mengelompokkan = = = ———————————1-
(Klasifikasi) Mengelompokkan hasil percobaan berdasarkan V
pengamatan
3. Ke'.cra.lr.lp iton Menganalisis data/interpretasi data ¥
Menafsirkan
(Interpretasi) Menarik kesimpulan berdasarkan data pengamatan v
vang diperoleh
R Keterampil ) T S 1= ‘
clerampiian | Memprediksi pola-pola hasil pengamatan. , v '
Meramalkan s e : |
adibai i S (| Tl
(Prediksi) Memprediksi apa yang mungkin terjadi pada v
keadaan yang belum diamati ’
5 Keterampilan Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa o \; o
Mengajukan Y K _‘
Pertanyaan : c"b-l'J“' an Ptﬁf‘".\’df" yang mengarahkan pada ; |
{ penyelidikan lebih lanjut atau eksperimen lanjutan | P i
5.
]
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6. | _R;én_r;lpil‘anm— ﬁﬁ&l}idx;r—i— bahwa suatu penjelasan perlu  diuj
Hipotesis kebenarannya dengan memperoleh  bukti  lebi v
banyak saat melakukan cara pcmeczhan masalah
1 S USEESE SSER BRI
Membuat dugaan sementara berdasarkan fakta atau "
data yang telah dikumpulkan i
7. Keterampilan Merancang alat praktikum - i o !
‘ Merancang s | —
; Percobaan Mempersiapkan bahan praktikum ‘ i i
| '
_— - - 1
8. Keterampilan - Menggunakan bahan dengan benar, efisien dan hati- o | :
Menggunakan Alat/ | hati | _3
Bahan E ‘ e ' !
| Menggunakan alat dengan benar dan hati-hati piks :
2 Keterampilan Mcm.rapkan konsep dcngan konsep yang dipelajari : e |
Menerapkan Konsep o ———t
| Menggunakan konscp yang dlpcrolch dari hasil :
. percobaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan v i
| | pada LKPD ,
0. | ilan A : . |
0 | K:;mmp.':(‘;"._ | Mendiskusikan fangkah kerja atau permasaiahan | ;
1 | Derkomunileas | yang ada saat praktikum dengan teman satu o
; ‘ kelompok B ‘
i | Mendiskusikan data hasil percobaan dengan teman 1
| | sekelompok untuk mendapatkan kesimpulan yang b L {
L L Lbcnar | { |
|
NEESRNTRIREOI SR N | j J
Pekanbaru, \ Mei 2025
Observer

M

Mi Pure AUl

‘yejr
neryj |\




I'l\"ﬂl VASNS NIN

‘nery eysng NN Uizl eduey undede ynjuag wepep 1ul sin} eAIEY yninjas neje uelbegas yeAuegiadwawl uep ueywnwnbuaw Buele(iq 'z

g

Ilf -.
lv. .#“ 218
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S
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
Nama Siswa : Afmo
Sekolah : SMAN 11 Pekanbaru
Tahun Ajaran  : 2024 / 2025
Kelas / Semester : XI /2
Tujuan : Untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan proses sains siswa
dalam kegiatan belajar mengajar dan praktikum.
Beri tanda check list (0) pada kolom yang tersedia dengan pilihan (4 = Sangat Baik, 3 =
Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Sangat Kurang Baik) sesuai dengan hasil observasi!
SR 1
Keterampilan Proses Sains Pengamatan
Noef o |
Indikator 1
Pernyataan j 31211
Keterampilan l
SRR, T : N S W =
L Keterampilan Melakukan pengamatan dengan menggunakan indra I | ca
Mengamati secara mal\sumdl ' ’
Observasi = e T 1T
ARy Melakukan pengamatan dengan mengumpulkan/ V|
meng,gundkan Lll\ld fakta yang relevan
% Ketsaumpiin Menuliskan data pengamatan v |»
Mengelompokkan e
(Klasifikasi) Mengelompokkan hasil percobaan berdasarkan Vv
pengamatan
3. Keterarr.lpilan Menganalisis data/interpretasi data 4
Menafsirkan
(Interpretasi) Menarik kesimpulan berdasarkan data pengamatan v
yang dlp«.rolch ‘
4. Keterampilan Memprudll\al pola- pola hasil pmg.mmlan ’ i v
Meramalkan : z i~ ko S
(Prediksi) Memprediksi apa yang mungkm terjadi pada v
keadaan yang belum diamati J
5. | l\'clcr_anﬂﬁlan Bcrlanyz?upa, bagaimana, dan mengapa i i v -
Mengajuke
P::ﬁ;‘":md:‘ Mengajukan pertanyaan yang mengarahkan pada | | T
N B y penyelidikan lebih lanjut atau eksperimen lanjutan |L _1 v




‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
o/}
A

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

.qk

219

6. Ket.eramp-ilan Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
Hipotesis kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih v
banyak saat melakukan cara pemecahan masalah
Membuat dugaan sementara berdasarkan fakta atay
data yang telah dikumpulkan o
1 7. Keterampilan Merancang alat praktikum T 3 o
Merancang :
Percobaan Mempersiapkan bahan praktikum
f 8. Keterampilan Menggunakan bahan dengan benar, efisien dan hati-
Menggunakan Alat/ | hati o
Baton Menggunakan alat dengan benar dan hati-hati v
' 9. Keterampilan Menerapkan konsep dengan konsep yang dipelajari | |,
- Meierapkan Konsep | e | ;- 3
1} Menggunakan konsep yang diperoleh dari hasil
f percobaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 3 vl
| pada LKPD rl !
| ampil: R ]
[ 10. | Keter'lmp.lldn. Mendiskusikan iangkah kerja atau permasaiahan :
Beckomuniics yang ada saat praktikum dengan teman satu

nery

| sekelompok untuk mendapatkan kesimpulan yang

kelompok
Mendiskusikan data hasil percobaan dengan teman

benar

|
|
l
I
|
|
|
|
|

v

Pekanbaru,2) Mei 2025

Observer

bl

Hw" u;“ln
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Imx&;mﬂ:: ungi Undgng-dndang
1 S ol 1 - e inli - .
ils D_Hmzmm...:m @ﬁ_ﬁ sebagian dtau mm_cﬁ ,_o_wn rya @_m‘k:_mg_w% mengs @_Bhwmon_m% q%:ﬁwvﬁ kan sumber:
a. Mm:@,m__u :nmd :<m7_.._ nflK M,WU.MZ%m an um:mm_ kan, "peme|itanTpemylisgmkarya tmieh, Perfisdnan laporan, p
b. Em:@._m_v n tidak| mgrugjkan kepentingan|yang wajar UIN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
k merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Uji Validitas Soal Essay
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I ©
= alz
_g- ® (Menggunakan Softearw SPSS Versi 25)
I =
g o
Correlations
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
Soall Pearson 1 - .684 376 316 .341 .206 .242 .352 - .146 .107 .360 - 249 231 .143 310 .146 300 .554"
Correlati d79 77 023 153 :
on
Sig. (2- 343 .000 .040 .088 .065 .274 .198 .056 .903 .442 .575 .050 .420 .185 .219 .450 .096 .443 .107 .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal2 Pearson - 1 - .076 .442 - 333 .143 362 .251 - .073 - - - - - .079 340 .176 .165
Correlati  .179 193 * 021 : 153 178 110 .072 .358 .083
on
Sig. (2-  .343 306 .690 .014 910 .072 .451 .050 .181 .421 .702 .347 .562 .706 .052 .664 .678 .066 .353 .384
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal3 Pearson .684 - 1 .497 .133 276 .079 .359 .228 - .162 132 .280 - .225 338 .007 .082 - - 424
Correlati 193 - 206 .019 200 .004
on
Sig. (2-  .000 .306 .005 483 .140 .677 .052 .225 274 .393 .486 .135 .920 .232 .068 970 .665 .290 .983 .019
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal4 Pearson .376 .076 .497 1 .459 - 452 504 530 .125 - 421 - - .093 - - 205 .121 235 .444"
Correlati : ** o070 0T 092 7 .042 305 164 246
on
Sig. (2-  .040 .690 .005 .011 712 .012 .005 .003 .511 .628 .020 .826 .101 .624 .387 .190 .277 .524 210 .014
tailed)
w
=
5.
(@]
&
=)
;.
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Soal6

Soal7

Soal8

Soal9

ATU ) DTUIR]

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

30

316

.088

30

341

.065

30

206

274

30

242

198

30

352

.056

30

30

442

014

30

021

910

30

333

072

30

143

451

30

362

.050

30

30

133

483

30

276

.140

30

.079

677

30

359

052

30

228

225

30

30

459

011

30

.070

712

30

452

012

30

504

.005

30

530

.003

30

—_—

30

271

147

30

532

ok

.003

30

.673

.000

30

.843

.000

30

30
271

147

30
452
012

30
413
.023

30
.149
432

30

30

532

.003

30

452

012

30

270

.148

30

544

.002

30

30
.673
.000

30
413
.023

30

270

.148

—_

30
.629

.000

30

30
.843
.000

30
.149
432

30
544
.002

30

.629

.000

30

30

421

.020

30

122

521

30

138

468

30

408

025

30

379

.039

30

30

154

415

30

194

304

30

159

402

30

.047

.806

30

.073

703

30

30

248

187

30

363

.049

30

550

.002

30

323

.082

30

329

.076

30

30
.013
947

30
.43Z
.016

30
283
130

30
.068
122

30
.074
.696

30

30

382

.037

30

187

322

30

310

.096

30

142

455

30

311

.094

30

30

126

508

30

285

126

30

211

264

30

.031

872

30

.062

743

30

30

524

.003

30

257

171

30

430

.018

30

.146

442

30

339

.067

30

30

.054

75

30

.633

.000

30

.596

.001

30

.106

575

30

130

493

30

30

289

121

30

338

.067

30

.047

.804

30

406

.026

30

451

012

30

30

.639

.000

30

427

.019

30

.064

736

30

520

.003

30

525

.003

30

30

535

.002

30

273

145

30

276

139

30

467

.009

30

545

.002

30

504

30

565"

.001

30

.005

30

205

276

30

646"

.000

30

636"

.000

30
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Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)
N

.023

903

30

.146

442

30

.107

575

30

.360

.050

30

1353

420

30

251

181

30

153

421

30

073

702

30

178

347

30

110

562

30

206

274

30

162

393

30

132

486

30

280

135

30

.019

920

30

125

Sl11

30

092

628

30

421

.020

30

.042

.826

30

305

101

30

421

.020

30

154

415

30

.248

187
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.013

947

30

382

.037
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122

521
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304

30

.363

.049

30
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.016

30

187

322

30

138

468

30

159

402

30

550

.002
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283

130

30

310

.096

30

408

.025

30

.047

.806

30

323

.082

30

.068

7122

30

142

455

30

379

.039

30

073

703

30

329

076

30

074

.696

30

311

.094

30

1

30

250

183

30

353

.056

30

.007

970

30

219

245

30

250

183

30

321

.083

30

471

.009

30

394

031

30

353

.056

30

321

.083

30

.042

.824

30

.063

742

30

.007
970

30
.47*£
.009

30
.042
.824

30

30
424

.020

30

219

245

30

394

.031

30

.063

742

30

424

.020

30

30

.058

759

30

330

.075

30

223

236

30

437

.016

30

.613

.000

30

.260

165

30

406

.026

30
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Uji Instrumen menggunakan Microsoft Excel

—+ Nomor ﬁ Nama S1 S2 S3 sS4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 TOTAL
0 ; 1 Dea Sheren Carolin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
X 02 S Faraz Zakia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 1 4 4 3 2 67
o T3 D suci Rahma Dhani 3 3 4 4 1 3 1 2 1 1 4 1 4 4 3 4 3 2 1 1 50
J Yg Azata Khairiyah 3 3 4 1 1 3 1 2 1 1 4 1 4 4 3 4 3 2 1 1 47
o 9 5 (PTyas Kusumawardani 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 2 3 2 2 1 4 3 4 2 62
(zﬁ‘g 6 I NisaNurul Fadila 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 1 4 3 4 2 42
3 27 1. Reyin Fernando 3 3 4 4 1 3 1 2 1 1 4 1 4 4 3 4 3 2 1 1 50
{‘Ef_g 8 op Raka Giyarta 4 3 4 4 1 3 1 2 1 1 3 1 4 4 3 4 3 2 1 1 50
_C':*-_‘E. . Ahmad yudha 4 1 4 4 2 1 4 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 42
A Cio P Abdurrohim 1 4 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 30
ngl - M. Shahid Athaya 1 4 4 4 2 1 4 3 2 2 3 3 2 4 1 1 1 1 1 1 45
g ¥12 ' M. Dimas Riza 3 4 4 4 2 1 4 3 3 3 3 1 1 1 1 4 3 1 1 1 48
=. Q13 Arifin Juanda 4 3 4 4 2 1 4 3 2 1 3 3 2 1 1 4 3 3 2 3 53
g Caa - Vivi Weni 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 1 54
Q'_S_ls FE Ester Ulina S 3 4 4 4 2 1 4 1 1 1 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 41
al E 16 “Theresia Goldwira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 2 2 1 3 3 3 2 59
g @17 D Ratna Yuliannisa 3 3 3 1 1 3 2 1 1 1 4 1 4 4 3 4 3 2 1 1 46
18 rMayuru Jaya Ananta 3 3 4 4 1 3 pil 2 1 1 3 1 4 4 3 4 3 2 1 1 49
g 19 ¢p EzraSion Sihite 3 3 4 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 4 3 4 3 2 1 1 42
g 20 e Shalsa Sara E 3 3 4 1 1 3 1 2 1 1 4 1 4 4 3 4 3 2 1 1 47
T 21 o Shella Audrie 3 3 4 1 1 3 1 2 1 1 4 1 4 4 1 4 3 2 1 1 45
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[ 26 Rendy Rizaldi 4 4 4 3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
3 27 Ali Akbar Andani 1 4 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
E- 28 Radho Aditya 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 45
= 29 Andri Gunawan 4 4 4 1 1 3 2 1 1 1 4 1 4 3 2 4 4 1 1 1 47
30 Desi Monalisa 3 4 4 4 2 1 4 3 2 1 3 3 2 4 4 3 1 3 1 1 53
= MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Essay

UIN SUSKA RIAU

(Menggunakan Software SPSS versi 25)

© Hak cipt

Hak Cipta Dilind:

Statistics

Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal2

112 13 14 15 16 17 18 19

10

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

30

Valid

Z

1.37

3.17 3.50 3.73 3.13 1.93 2.30 2.70 2.33 2.07 1.53 3.03 1.77 2.77 2.80 2.30 2.73 2.40 2.10 1.53

Missing

ean
aximum

M
M

State Islamic Univ

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Lampiran C. 3 Data Uji Homogenitas Sampel

Nilai Ulangan Harian Kesetimbangan Kimia XI 1

No. Nama Siswa Nilai
1. | A. Afandi Nasution 70
2. | Achmad Febryansah 70
3. | Alfero Halomoan S 100
4. | Anisha. P 85
5. | Bernandus 85
6. | Chelsea Leona Fatiah 85
7. | Doan rahma Yadi 85
8. | Dzaky Fadillah 90
9. | Farel Sappe Maulana Marpaung 75

10. | Fatresia Cahyani 85
11. | Figri Haikal 100
12. | Grace heddyrtins Christy 85
13. | Hikmal Akbar 70
14. | Indah Ayuningtyas 70
15. | Indah Falenska Achiliandra 80
16. | Junita Sari Sitompul 75
17. | Kevin Hardiyansah 75
18. | M. Alhady 65
19. | M. Wijdan Ramadhana 65

20. | Mahmudi Husna 85

21. | Minawati Suryani 80

22. | Moses Beladio Sihombing 85

23. | Muhammad Habiburrahman 100

24. | Nabila Arda Syakira 70

25. | Ozzo Rizki Sadzali 100

26. | Rahmad Ramadan 100

27. | Rahmad Syaputra 65

28. | Rahmat Rapenda 80
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nilai Ulangan Harian Kesetimbangan Kimia XI 2

No. Nama Siswa Nilai
1. | Arjun Limbong 50
2. | Bella Novia Br. Munthe 75
3. | David julianto Sinaga 50
4. | Dinda Naysila 75
5. | Efrado Simanjuntak 65
6. | Erif Kusnandar 75
7. | Evan Suryadi 60
8. | Fahmi Ruliansyah 100
9. | Gabriel Satro Sitanggang 25

10. | Hengki Fernando 95
11. | I Gde Arya Dutha Artha Veda 95
12. | Indah pasya Margaret 80
13. | Jehezkiel Puyu Pratama 50
14. | Jeni Yanti 87
15. | Jihan Aura Jelita 90
16. | Juan Daniel M 65
17. | Kevin Sihombing 60
18. | Khalisa Zainur Risky 100
19. | Lamhot Febriansya Hutajulu 50

20. | Laras Adinda Rahayu 100

21. | Laras Ayu Khairunisa 80

22. | M. Luthfi Adilah 60

23. | Maryati Sitompul 75

24. | Michael Winardo Hutagaol 40

25. | Muhammad Sukri 80

26. | Nadine Margaretha 65

27. | Naufal Alfathoni 100

28. | Nazwa An Nafisah 100

29. | Nur Hasanah 100
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A
-‘ ;
lf h.. V a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nilai Ulangan Harian Kesetimbangan Kimia XI 3

No. Nama Siswa Nilai
1. | Afuw Najendra Putra 35
2. | Agus Immanuel 35
3. | Alexander 100
4. | Arifa Ramadhani 70
5. | Arifa Wahdanis 100
6. | Ceysha Ainur Primadini 90
7. | Charly Aditya Mangunsong 65
8. | Chintya Pratiwi 75
9. | Elsa Duha 90

10. | Erika Rotua Barutu 70
11. | Fajar Ardianto Parhusip 70
12. | Feji Pratama 75
13. | Firdaus 100
14. | Habib Nurkhairi 90
15. | Ica Windi Gultom 60
16. | Itamar Siregar 100
17. | Jandri Azmi 55
18. | Jesika Anggraini 60
19. | Karina Amorta Rasya 85

20. | M. Marcos Enjes Pamungkas 75

21. | M. Sulthan Alrasyad 80

22. | Melda Lubis 60

23. | Nurul Khotimah 90

24. | Olipia Margaretha S 100

25. | Pniel Christian Siregar 70

26. | Rabel Pradeni 60

27. | Raden Muhammad Araya Wisesa 100

28. | Rafael Christian 100

29. | Ramona May Theresia. M 80
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100
100
88
95
60
60
90
100
70

Rangga Chandra Pratama
Tiurma Ida Sthombing
Wahyu Yohana Echarsti
Yosua Pranata Nababan

Sephia Devi Panjaitan

Syafira Putri

30. | Randy Aditya Pratama

31.
32. | Rayyan Adhi Nugroho

34. | Stefanus Gea

33.
35.
36.
37

38.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran C. 4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel

@
g Rangkuman Uji Homogenitas Sampel
: Kelas Signifikasi Keterangan
T [ XI1,XI2,dan XI3 016 Tidak Homogen
©
3 XI1dan XI2 .032 Tidak Homogen
= X1 1 dan XI 3 002 Tidak Homogen
- XI2 dan XI3 .600 Homogeny
Z
w
& Hasil Uji Homogenitas Sampel Menggunakan SPSS versi 25
-~
o Uji Homogenitas Kelas XI.1, XI.2, XI 3
< Tests of Homogeneity of Variances
= Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kimia Based on Mean 4.294 2 111 016
Based on Median 4.089 2 111 019
Based on Median and 4.089 2 92.528 .020
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.199 2 111 .017
Uji Homogenitas Kelas XI dan XI 2
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
imia [Based on Mean 4.796 1 74 .032
Based on Median 4.489 1 74 .037
Based on Median and 4.489 1 56.852 .038
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.768 1 74 .032
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Uji Homogenitas Kelas XI 1 dan XI 3
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran C. 5 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Postest
1 | Arjun Limbong 22 49
2 | Bella Novia Br. Munthe 20 44
3 | David julianto Sinaga 22 48
4 | Dinda Naysila 26 47
5 | Efrado Simanjuntak 23 44
6 | Erif Kusnandar 18 48
7 | Evan Suryadi 18 48
8 | Fahmi Ruliansyah 29 41
9 | Gabriel Satro Sitanggang 22 48
10 | Hengki Fernando 22 46
11 | I Gde Arya Dutha A.V 18 43
12 | Indah pasya Margaret 23 48
13 | Jehezkiel Puyu Pratama 24 45
14 | Jeni Yanti 24 52
15 | Jihan Aura Jelita 25 50
16 | Juan Daniel M 19 47
17 | Kevin Sihombing 18 44
18 | Khalisa Zainur Risky 23 43
19 | Lamhot Febriansya Hutajulu 18 44

20 | Laras Adinda Rahayu 25 50

21 | Laras Ayu Khairunisa 27 38

22 | M. Luthfi Adilah 20 46

23 | Maryati Sitompul 22 44

24 | Michael Winardo Hutagaol 18 41

25 | Muhammad Sukri 16 42

26 | Nadine Margaretha 20 44

27 | Naufal Alfathoni 18 41

28 | Nazwa An Nafisah 23 43

29 | Nur Hasanah 27 46

30 | Radit Michael Gultom 20 41

31 | Rania Erfa Muyasarah 28 46

32 | Rantyka Dwi Pertiwi 22 46

33 | Siti Nurmadina 21 44

34 | Thabita F. Siregar 22 45

35 | Wazani Selva Rahmatika 23 50

36 | Yoga cahya Prasetya 21 47

37 | Yoneri Putra 21 43
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38 | Yeheskiel Pinardi 26 44
Rata-rata 21,95 45,26
Lampiran C. 6 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Postest
1 | Afuw Najendra Putra 20 31
2 | Agus Immanuel 20 31
3 | Alexander 19 31
4 | Arifa Ramadhani 22 31
5 | Arifa Wahdanis 25 32
6 | Ceysha Ainur Primadini 28 30
7 | Charly Aditya Mangunsong 18 31
8 | Chintya Pratiwi 22 42
9 | Elsa Duha 19 33
10 | Erika Rotua Barutu 24 38
11 | Fajar Ardianto Parhusip 24 42
12 | Feji Pratama 20 39
13 | Firdaus 19 41
14 | Habib Nurkhairi 17 35
15 | Ica Windi Gultom 20 40
16 | Itamar Siregar 21 36
17 | Jandri Azmi 18 34
18 | Jesika Anggraini 19 43
19 | Karina Amorta Rasya 19 38
20 | M. Marcos Enjes P 19 38
21 | M. Sulthan Alrasyad 24 36
22 | Melda Lubis 18 34
23 | Nurul Khotimah 21 37
24 | Olipia Margaretha S 18 39
25 | Pniel Christian Siregar 19 40
26 | Rabel Pradeni 20 35
27 | Raden Muhammad Araya 18 38
28 | Rafael Christian 22 39
29 | Ramona May Theresia. M 20 31
30 | Randy Aditya Pratama 22 37
31 | Rangga Chandra Pratama 23 41
32 | Rayyan Adhi Nugroho 24 44
33 | Sephia Devi Panjaitan 21 37
34 | Stefanus Gea 23 39
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35 | Syafira Putri 21 37
36 | Tiurma Ida Sihombing 21 36
37 | Wahyu Yohana Echarsti 24 37
38 | Yosua Pranata Nababan 21 37
Rata-rata 20,87 36,58
Lampiran C. 7 Hasil Keterampilan Keterampilan Proses Sains
No | Indikator Keterampilan Proses Kelas
Sains Kelas Kontrol
Eksperimen
1 Mengamati (observasi) 80,26% 73,03%
2 | Mengelompokkan (klasifikasi) 74,67% 69,41%
3 | Menafsirkan (interpretasi) 76,64% 59,54%
4 | Meramalkan (prediksi) 79,61% 60,53%
5 | Mengajukan pertanyaan 74,01% 64,14%
6 Hipotesis 76,32% 61,18%
7 | Merancang percobaan 73,03% 57,89%
8 | Menggunakan alat/bahan 77,63% 63,82%
9 | Menerapkan konsep 75% 54,61%
10 | Berkomunikasi 71,38% 48,03%

Kesimpulan Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Lampiran C. 8 Hasil Uji Normalitas

dIUIeIS| 3je31q§

Normalitas Signifikasi
Pretest kelas kontrol 0.057
Postest kelas kontrol 0.155

Pretest kelas eksperimen 0.200
Postest kelas eksperimen 0.083
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-z © Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

= 1)
e2x K Menggunakan SPSS versi 25
32 o
g2 B = Tests of Normality
o Y N . .
=3 E = Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
S26E i Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
5@%&1@ s retest Kontrol 14038 .057 937 38 .035
i ig Pretest Eksperimen 10738 200" 963 38 .239
= § 8 TPostest Kontrol 12338 155 955 38 126
= o) T (Postest 13438 .083 979 38 .666
@ » 3  IEksperimen
o 0B =
258 ©
§ CE:% @ Lampiran C. 9Lampiran C. 9 Hasil Uji Homogenitas
= Ji =

=
-‘E z 2 Kesimpulan Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest
a2 X
= = ) Homogenitas Signifikasi
8E| <
'8 g Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0.157
3 -
= § Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0.203
5
R
; § Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest Menggunakan SPSS versi 25
o =
5 % Uji Homogenitas Pretest
A
2 Tests of Homogeneity of Variances
=5 Levene Statistic dfl| dfR2 Sig.
o 7 [Nilai Kimia [Based on Mean 2.049 1 74 157
=32 &  Based on Median 1.928 1 74 169
2 g m Based on Median and with 1.928 1 68.961 169
5§ @ |adjusted df
B o = Based on trimmed mean 2.169 1 74 145
3 =]
5 B
) c .. .
3 = 5 Uji Homogenitas Postest
3 " Tests of Homogeneity of Variances
?T 5 Levene Statistic dfl df2 Sig.
§ Nilai &imia [Based on Mean 1.647 1 74 203
= Based on Median 1.242 1 74 269
= Based on Median and with 1.242 1 69.204 269
& adjusted df
= Based on trimmed mean 1.698 1 74 197
=
=
=
17}]
=
=
c
=
[}
4
i)
=
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cegx o Lampiran C. 10 Hasil Uji-t
= 0
5838 Kesimpulan Hasil Uji-t
(g (g “S o (@)
“§ '§ 35 = ' Sig.(2-tailed)
S5 g- = Hasil Postest 0.000
amsa
~5:5 B - .
3 = % . — Hasil Uji-t (Independent Sample Test) Menggunakan SPSS versi 25
cfea
§75¢& S -
5 2 pe = Group Statistics
§ g = a o Std. Std. Error
e 3 o c Kelas N Mean Deviation Mean
352 = Hasil kontrol 38 36.58 3.796 616
S8z S eksperimen 38 4526 3.055 496
5835 =
88 E Independent Samples Test
£ 35 = ,
25 °5" Levene's Test for
38 = Equality of
SU= quality
% % § Variances t-test for Equality of Means
o 5 ; 95% Confidence
% T D Interval of the
2 § Mean Std. Error Difference
e gz F Sig. t df Sig. (2-tailed)  Difference  Difference Lower Upper
% %Hasil Equal 1.647 203 -10.985 74 .000 -8.684 791 -10.259 -7.109
352 variances
= 2 assumed
5 3 Equal -10.985 70.764 .000 -8.684 791 -10.261 -7.108
:z- ?D variances
£ s not
g z assumed
5 2 &
- g8
5 o oy
e 8 &
S =4
=k <
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran C. 12 Tabulasi Data Lembar Observasi

NV vISNS NIN
-
=4

Tabulasi Data Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen (Kelas XI 2) PERTEMUAN 1

N} 21 3§
el B ) n:’r
;ﬁd.; :ﬁaﬁlé}&swm Skor
2alaeg® 7 Total | Max | % [ Kriteria
3 S| &g =
o ) o 80 | 73,75
215\ Bigbdng ~| 2 | 2| a|a| 3|3 |21 |alals3|a]l23|3|3|1]|4a]a]3z]| s Baik
3 8 BeHa“Nov
80 | 75
S0 BrgManthe| 1 | 2 | 4 |3 |3 |33 |3 |3 |4f4]2|4|2]4]4|3]2]3]3] 60 Baik
S 2P =
s Sl mignge 80 | 63,75
535 girggé 2l 3213322332334 2]2[3]3]3][3]1] s Baik
28 bidd o il
48| Bagsila <[ 3 | 3 |3 [ 3| 1|43 3 [1|3]|3[1][4a4]23]a4]3]|3]3]3]s6 Baik
8_ = oy
2 & fado = 80 | 72,5 )
25| Bimanjunta® | 3 [ 3 [ 2 [ 3 [ 3| 3|42 |3|3|3]2|3|1|a|lal2|3]3]4]ss8 Baik
= ‘E gl‘%
o 3| = © 80 75 .
o6C| Kugnandar® | 4 | 1 [ 4 | 4 | 3|1 |4 ]l2[3 34333 [3[3]4]2]3]3] 60 Baik
S 2 Lvi 80 | 71,25
Q . ’ .
37 Suéadl 4031433231 |3]2la]2]3[3][3]4]l2]2]3]3]s57 Baik
5 2| Eakimi 80 | 68,75
g8ARublansyah | 2 | 2 | 3 |1 | 4|3 |33 3|3 |2]2[3|3]|1]|4]2|3]|4]4]|Sss5 ’ Baik
S 7| BaBriel
«Q
= Batlo 80 | 76,25
Soc|Bitanggang | 3 | 4 | 2 [ 3 | 4|23 |33 3433223 [1]4]4]4] 61 Baik
o Homol
~ | Hefgki
50 | Eemando slololal a2 ls]l a2l lslslalslals|ai]2] a |3 BB Cukup
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